
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Dasar Kehamilan 

1. Pengertian Kehamilan  

Menurut Nugrawati dan Amriani 2021 dalam (Risyati 2021)kehamilan 

merupakan suatu proses yang fisiologis dan alamiah, dimana setiap 

perempuan yang memiliki organ reproduksi sehat, telah mengalami 

menstruasi, dan melakukan hubungan seksual dengan seorang pria yang 

sehat pada masa subur maka kemungkinan besar akan terjadi kehamilan. 

Masa kehamilan dimulai dari konsepsi sampai lahirnya bayi dengan 

lama 280 hari atau 40 minggu yang dihitung dari hari pertama haid terakhir 

(Fatimah dan Nuryaningsih, 2017). Menurut (Mail 2020) Kehamilan 

dimulai dari ovulasi sampai partus kira-kira 280 hari (40 minggu) dan tidak 

lebih dari 300 hari (43 minggu). 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa kehamilan merupakan suatu proses yang fisiologis 

dan alamiah dimana akan terjadi pertemuan antara sel sperma dan ovum 

yang normalnya akan berlangsung dalam waktu 280 hari atau 40 minggu 

yang dihitung dari hari pertama haid terakhir. 

2. Diagnosis Kehamilan 

a. Hamil atau Tidak 

1) Tanda pasti (positive sign) 

a) Gerakan janin dalam Rahim 

Gerakan janin ini harus dapat diraba dengan jelas oleh 

pemeriksa. Gerakan janin baru dapat dirasakan pada usia 

kehamilan sekitar 20 minggu. 

 

 



b) Denyut jantung janin 

Denyut jantung janin dapat didengar pada usia 12 minggu 

dengan menggunakan alat fetal electrocardiograf (misalnya dopler). 

Dengan stethoscope laenec, DJJ baru dapat didengar pada usia 

kehamilan 18-20 minggu  

c) Bagian-bagian janin 

Bagian-bagian janin yaitu bagian besar janin (kepala dan 

bokong) serta bagian kecil janin (lengan dan kaki) dapat diraba 

dengan jelas pada usia kehamilan lebih tua (trimester terakhir) 

Bagian janin ini dapat dilihat lebih sempurna lagi menggunakan 

USG 

d) Kerangka Janin 

Kerangka janin dapat dilihat dengan foto rontgen maupun USG  

b. Primi Atau Multigravida 

Tabel 2.1 Perbedaan antara primigravida dan multigravida 

Primigravida Multigravida 

Buah dada tegang. Lembek, menggantung. 

Puting susu runcing. Lunak, terdapat striae. 

Perut tegang dan menonjol 

kedepan. 

Perut lembek dan tergantung. 

Strie lividae. Striae liviade dan strae albikans. 

Perineum utuh. Perineum berparut. 

Vulva tertutup. Vulva menganga. 

Hymen perforates. Curuculae myrtiformis. 

Vagina sempet dan teraba 

rugae. 

Vagina longgar. 

Portio runcing OUE 

tertutup. 

Portio tumpul dan terbagi dalam bibir dan bibir 

belakang. 

  Sumber : (Fatimah 2019) 

c. Tuanya kehamilan 

Tuanya kehamilan dapat diduga dari : 

1) Lamanya amenorhoe 

2) Tingginya fundus uteri. 

3) Besarnya anak terutama dari besarnya kepala anak 

4) Saat mulainya terdengar bunyi jantung anak. 



d. Masuk atau tidak masuknya kepala ke dalam rongga panggul.(Fatimah 

2019) 

e. Janin hidup atau mati 

                      Tabel 2.2  Perbedaan janin hidup atau mati 

Janin Hidup Janin Mati 

DJJ Terdenganr. DJJ tidak terdengar. 

Rahim membesar seiring dengan 

bertambahnya TFU. 

Rahim tidak membesar/TFU menurun 

Pada palpasai terab jelas bagian-bagian 

janin. 

Palpasi tidak jalas. 

Ibu merasakan gerekan janin. a. Ibu tidak merasakan janin 

b. Pada pemeriksaan rontagen 

terdapat tanda spalding(tulang 

tengkorak tumpeng tindih), tulang 

punggung melengkung, ada 

gelembung gas dalam janin. 

c. Reaksi biologis akan muncul 

setelah 10 hari janin mati  

  Sumber : (Fatimah 2019) 

f. Janin tunggal atau kemabar 

Table 2.3 Pebedaan janin tunggal atau kembar 

Janin Tunggal Janin Kembar 

Pembesaran perut sesuai dengan usia. Pembesaran perut tidak sesuai 

dengan usia kehamilan. 

Palpasi teraba 2 bagian besar bagian besar 

(kepala dan bokong) . 

a. Teraba 2 bagian besar 

(kepala, bokong). 

b. Meraba 2 bagian besar 

berdampingan.  

Teraba bagian-bagian kecil hanya di satu pihak 

(kanan atau kirii) . 

Meraba banyak bagian kecil. 

Denyut janting janin (DJJ) terdengar hanya di 

satu tempat. 

Terdengar dua DJJ pada dua 

tempat dengan perbedaan 10 

denyutan/lebih.  

Rontgen hanya tampak satu kerangka janin. Rontgen tampak dua kerangka 

janin. 

  Sumber : : (Fatimah 2019) 

g. Letak Anak 

Istilah letak anak dalam Rahim mengandung 4 pengertian  

1) Situs (Letak) 

Letak sumbu panjang anak terdapat sumbu panjang ibu, misalnya 

letak bujur, letak lintang, letak serong. 

 

 



2) Habitus (Sikap) 

Sikap bagian anak satu dengan yang lain, misalnya : fleksi, 

defleksi. 

3) Position (Kedudukan) 

 Kedudukan salah satu bagian anak yang tertentu terdapat 

dinding perut ibu/jalan lahir, misalnya : punggung kiri, punggung 

kanan. 

4) Presentasi (Bagian Terendah) 

Misalnya presentasi kepala, presentasi muka, presentasi dahi. 

h. Anak intrauterine atau ekstrauterine 

 Tabel 2.4 Perbedaan janin intrauterine dan ekstrauterin  

Intrauterine Ektrauterin 

Ibu tidak merasakan nyeri jika ada pegerakan 

janin. 

Pergerakan janin dirasa 

nyeri sekali. 

Janin tidak mudah diraba. Janin lebih mudah diraba. 

Ada kemajian persalinan: 

a. Pembukaan.  

b. Frekuensi dan lamanya kontraksi uterus 

bertambah seiring dengan berjalannya 

waktu persalinan. 

c. Penurunan kepala janin bertambah. 

Tidak ada kemajian 

persalinan. 

                       Sumber : (Fatimah 2019) 

i. Keadaan Jalan lahir  

Apakah keadaan panggul luarnya dalan keadaan normal 

j. Keadaan umum penderita 

Keadaan umum ibu sangat mempengaruhi proses persalinan 

3. Klasifikasi usia kehamilan 

Menurut,(Fatimah 2019) Kehamilan terbagi menjadi tiga trimester, 

dimana trimester satu berlangsung 1 sampai 12 minggu, trimester kedua 13 

minggu sampai 27 minggu dan trimester ketiga 28 minggu hingga 42 

minggu. Jika ditinjau dari lamanya kehamilan kita bisa menentukan periode 

kehamilan dengan membaginya dalam 3 bagian. 

 

 

 



1) Kehamilan trimester I (antara 1-12 minggu) 

Masa kehamilan trimester I disebut juga masa organogenesis dimana 

dimulainya perkembangan organ-organ janin. Apabila terjadi cacat pada 

bayi, maka saat itulah penentuannya. Jadi pada masa ini ibu sangat 

membutuhkan asupan nutrisi dan juga perlindungan dari trauma. Pada 

masa ini terus mengalami perkembangan pesat untuk mempertahankan 

plasenta dan pertumbuhan janin selain itu juga mengalami perubahan 

adaptasi dalam psikologisnya yaitu ibu lebih sering ingin diperhatikan, 

emosi ibu menjadi lebih labil akibat pengaruh adaptasi tubuh terhadap 

kehamilan. 

2) Kehamilan trimester II (antara 13-27 minggu) 

Dimasa ini organ-organ dalam janin sudah terbentuk tapi viabilitasnya 

masih diragukan. Apabila janin lahir belum bisa bertahan hidup dengan 

baik. Pada masa ini ibu sudah merasa dapat beradaptasi dan nyaman 

dengan kehamilan. 

3) Kehamilan trimester III (28-42 minggu) 

Pada masa ini perkembangan kehamilan sangat pesat. Masa ini 

disebut masa pemantangan. Tubuh telah siap untuk proses persalinan. 

Payudara sudah mengeluarkan kolostrum. 

           Tabel 2.5 TFU Sesuai Usia Kehamilan 

Tingggi 

(cm) 

Fundus Uteri (TFU) 

16 Pertengahan pusat-simpisis 

20 Dibawa pinggir pusat 

24 Pinggir atas pusat 

28 3 jari atas pusat 

32 ½ pusat-proc. Xiphoideus 

36 1 jari dibawah proc. Xiphoideus 

40 3 jari dibawah proc. Xiphoideus 

 Sumber: (Fatimah 2019) 

 

 

 

 

 



4. Perubahan Fisiologi III 

a. Sistem Reproduksi 

1) Vulva dan Vagina 

Pada usia kehamilan trimester III dinding vagina mengalami 

banyak perubahan yang merupakan persiapan untuk mengalami 

peregangan pada waktu persalinan dengan meningkatkan ketebalan 

mukosa, mengendorkan jaringan ikat dan hipertrofi sel otot polos. 

Perubahan ini mengakibatkan bertambah panjangnya dinding 

vagina. 

2) Serviks Uteri 

Pada saat kehamilan mendekati aterm, terjadi penurunan lebih 

lanjut dari konsentrasi kalogen. Konsentrasinya menurun secara 

nyata dari keadaan yang relatif dilusi dalam keadaan menyebar 

(dispersi). Proses perbaikan serviks terjadi setelah persalinan 

sehingga siklus kehamilan berikutnya akan berulang. 

3) Uterus 

Pada akhir kehamilan uterus akan terus membesar  dalam 

rongga pelvis dan seiring perkembangannya uterus akan 

menyentuh dinding abdomen, mendorong usus ke samping dan 

keatas, terus tumbuh sehingga menyentuh hati. Pada saat 

pertumbuhan uterus akan berotasi kekanan, deksrorotasi ini 

disebabkan oleh adanya rektosigmoid di daerah kiri pelvis. 

4) Ovarium 

5) Pada trimester III korpus luteum sudah tidak berfungsi lagi karena 

telah digantikan oleh plasenta yang telah terbentuk. 

b. Sistem Payudara 

Pada ibu hamil trimester III terkadang keluar rembesan cairan 

berwarna kekuningan dari payudara ibu yang disebut dengan 

kolostrum. Hal ini tidak berbahaya dan merupakan pertanda bahwa 

payudara sedang menyiapkan ASI untuk menyusui bayinya nantinya.  



 Progesteron menyebabkan puting menjadi lebih menonjol dan dapat 

digerakkan.(Yusri 2020) 

c. Sistem Endokrin 

Trimester III hormon oksitosin mulai meningkatsehingga 

menyebabkan ibu mengalami kontraksi. Oksitosin merupakansalah satu 

hormon yang sangat diperlukan dalam persalinan dan dapatmerangsang 

kontraksi uterus ibu. Selain hormon oksitosin ada hormon prolactin 

juga meningkat 10 kali lipat saat kehamilan aterem (Usnawati and 

Sumaningsih n.d.). 

d. Sistem Perkemihan 

Pada akhir kehamilan, ketika kepala janin mulai turun akan 

menyebabkan kandung kemih tertekan sehingga timbul gangguan 

sering kencing (Yusri 2020) 

e. Sistem Pencernaan 

Biasanya terjadi konstipasi karena pengaruh hormon progesteron 

yang meningkat. Selain itu perut kembung juga terjadi karena adanya 

tekanan uterus yang membesar dalam rongga perut yang mendesak 

organ-organ dalam perut khususnya saluran pencernaan, usus besar, ke 

arah atas dan lateral. 

f. Sistem Muskuloskeletal 

Hormon estrogen berfungsi untuk mempersiapkan kerja relaksin, 

yang mana relaksin di produksi sedini mungkin pada dua minggu masa 

awal kehamilan dan mencapai kadar tertingginya pada trimester 

pertama. Akan tetapi, kadar tersebut kemudian turun sampai sebesar 

50% dan tetap pada kisaran tersebut sampai datangnya persalinan. 

Relaksin berfungsi untuk mengubah komposisi kolagen, suatu substansi 

yang terdapat pada kapsulsendi, ligamen, dan jaringan penyambung 

fibrosa, sebagai contoh linea alba, dan interseksi otot rektus abdominis, 

serabut rektus, fascia torakolumbar dan fascia dasar panggul.  



Kolagen yang telah berubah bentuk ini memiliki elastisitas dan 

daya ekstensi yang lebih besar, sendi-sendi menjadi relaks dan ruang 

abdomen menjadi bertambah(Aprianti et al. 2023) 

g. Sistem kardiovaskular 

 Volume darah akan bertambah banyak, kira-kira 25 % dengan 

puncaknya pada kehamilan 32 minggu, diikuti curah jantung (cardiac 

output) yang meningkat sebanyak kurang lebih 30%. Nadi dan tekanan 

darah. Tekanan darah arteri cenderung menurun terutama selama 

trimester kedua dan naik lagi seperti pada pra hamil. Tekanan vena 

dalam batas-batas normal. Pada ekstremitas atas dan bawah cenderung 

naik setelah akhir trimester pertama. Nadi biasanya naik, nilai rata-

ratanya 84 kali per menit.(Aprianti et al. 2023) 

h. Sistem berat badan dan indeks masa tubuh 

Kenaikan berat badan sekitar 5,5 kg dan sampai akhir kehamilan 

11-12 kg. Kemungkinan penambahan BB hingga maksimal adalah 12,5 

kg. Cara yang dipakai untuk menentukan berat badan menurut tinggi 

badan adalah dengan menggunakan indeks masa tubuh yaitu dengan 

rumus berat badan dibagi tinggi badan pangkat. Pertambahan berat 

badan ibu hamil menggambarkan status gizi selama hamil, oleh karena 

itu perlu dipantau setiap bulan. Jika terlambatan dalam penambahan 

berat badan ibu, ini dapat mengindikasikan adanya malnutrisi sehingga 

dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan janin intra uteri.(Usnawati 

and Sumaningsih n.d.) 

Tabel 2.6 Peningkatan berat badan selama kehamilan 

IMT (Kg/m2) Total kenaikan BB 

yang disarankan  

Selama trimester II 

dan III 

Kurus (IMT < 

18,5) 

12,7-18,1 kg 0,5 kg/mgg 

Normal (IMT 

18,5 -22,9) 

11,3-15,9 kg 0,4 kg/mgg 

Overweight (IMT 

23-29,9) 

6,8-11,3 kg 0,3 kg/mgg 

Obesitas (IMT 

˃30) 

 0,2 kg/mgg 

   Sumber : (Ezalia 2020) 



Pada trimester II dan III janin akan tumbuh hingga 10 gram per 

hari. Pada minggu ke 16 bayi akan tumbuh sekitar 90 gram, minggu ke-

20 sebanyak 256 gram, minggu ke 24 sekitar 690 gram, dan minggu ke 

27 sebainyaik 900 graim. 

i. Sistem Pernaipaisain 

Kehaimilain mepengairuhi sistem pernaipaisain paidai volume pairu 

pairu dain ventilaisi. Perubaihain fisiologi sistem pernaipaisain selaima i 

kehaimilain diperlukain untuk memenuhi peningkaitain metaibolisme dain 

kebutuhain oksigen baigi tubuh dain jainin. Perubaihain tersebut terjaidi 

kairenai pengairuh hormonail dain biokimiai. Relaiksaisi otot dain kairtilaigo 

toraiks menjaidikain bentuk daidai berubaih. Diaifraigmai menjaidi lebih naiik 

saimpaii 4 cm dain diaimeter melintaing daidai menjaidi 2 cm. Kaipaisitais 

inspiraisi meningkait progresif selaimai kehaimilain volume tidail 

meningkait saimpaii 40%(Usnaiwaiti aind Sumainingsih n.d.) 

5. Perubaihain psikologi paidai trimester III 

                Kehaimilain pa idai trimester ketigai sering disebut faise penaintiain yaing 

penuh dengain kewaispaidaiain. trimester III sering kaili disebut periode 

menunggu dain waispaidai, ibu sering meraisai taikut aikain raisai saikit dain 

baihaiyai fisik ya ing aikain diailaimi paidai saiait persailinain. Ibu meraisai khaiwaitir 

baihwai baiyinyai aikain laihir sewaiktu- waiktu, sertai taikut baiyinyai yaing aikain 

dilaihirkain tidaik normail. Raisai tidaik nyaimain aikibait kehaimilain timbul 

kembaili, meraisai diri aineh dain jelek, sertai gaingguain body imaige.(Usnaiwaiti 

aind Sumainingsih n.d.). 

6. Kebutuhain daisair ibu haimil trimester III 

Menurut (Yusri 2020) kebutuhain daisair paidai ibu haimil trimester III ya iitu: 

a. Nutrisi 

Paidai trimester III, ibu haimil butuh bekail energi yaing memaidaii 

sebaigaii caidainga in energi kelaik saiait proses persailinain. Pertumbuhain 

otaik jainin aikain terjaidi cepait sekaili paidai duai bulain teraikhir menjelaing 

persailinain.berikut aidailaih gizi ya ing sebaiiknya i lebih diperhaitikain paidai 

kehaimilain trimester III yaiitu: 



1) Kailori 

Kailori untuk oraing biaisai aidailaih 2000 Kkail, sedaingkain 

untuk oraing ha imil dain menyusui maising-maising aidailaih 2300 

dain 2800 Kkail(Yusri 2020) 

2) Protein  

Bilai wainitai tidaik haimil, konsumsi protein yaing ideail aidailaih 

0,9gr/kg BB/hairi tetaipi selaimai kehaimilain dibutuhkain taimbaihain 

protein hingga i 30 gr/hairi(Yusri 2020). 

3) Yodium 

Yodium dibutuhkain sebaigaii pembentuk senya iwai tiroksin 

ya ing berperain mengontrol metaibolisme sel yaing bairu maisuk. 

Jikai tiroksin berkuraing maikai baiyi aikain tumbuh kerdil, 

sebailiknya i jikai berlebihain maikai jainin tumbuh aikain berlebihain 

dain melaimpaiui ukurain normail. AIngkai ideail untuk 

mengkonsumsi yodium aidailaih 175 mcg/hairi. 

4) Vitaimin (vitaimin B1), ribovlaivin (B2) dain Niaisin (B3) 

Dereta in vitaimin ini aikain membaintu enzim untuk mengaitur 

metaibolisme sistem pernaipaisain dain energi. Ibu ha imil 

diainjurkain mengonsumsi tiaimin 1,2 mg/hairi, ribovlaivin sekitair 

1,2 mg/hairi dain niaisin 11 mg/hairi. Ketigai vitaimin ini bisai 

ditemukain di keju, susu, kaicaing-kaicaingain, haiti dain telur. 

5) Vitaimin B6 

Vitaimin Ini dibutuhkain untuk menjailainkain lebih dairi 100 

reaiksi kimiai didailaim tubuh ya ing melibaitkain enzim. Selaiin 

membaintu metaibolisme aisaim aimino, kairbohidrait, lemaik dain 

pembentukain sel dairaih meraih juga i berperain dailaim 

pembentukain neurotrainsmitter. AIngkai kecukupain ibu trimester 

III kuraing lebih 2,2 mg sehairi. Maikaina in hewaini aidailaih sumber 

daiya i yaing kaiyai aikain vitaimin ini (Yusri 2020) 

 

 



6) AIir  

AIir saingait penting untuk pertumbuhain sel-sel bairu, 

mengaitur suhu tubuh, melairutkain dain mengaitur proses 

metaibolisme zait gizi sertai mempertaihainkain volume dairaih ya ing 

meningkait selaimai kehaimilain. Jikai cukup mengonsumsi caiirain 

kirai-kirai 8 gelais perhairi maikai aikain terhindair dairi risiko terkena i 

infeksi sailurain kemih dain sembelit.(Yusri 2020) 

              Taibel 2.7 AInjurain Maikain Sehairi Untuk Ibu Haimil 

 
Wa inita i 

Tidaik Ha imil 

Ibu Ha imil 

Trimester I Trimester II 
Trimes

ter III 

Ma ika ina in 

Pokok 
3 porsi 4 porsi 4 porsi 4 porsi 

La iukHewa i

ni 
1½ potong 1½ potong 2 potong 

2 

potong 

La iuk 

Na iba iti 
3 potong 3 potong 4 potong 

4 

potong 

Sa iyura in 1½ ma ingkok 1½ ma ingkok 3 ma ingkok 
3ma ing

kok 

Bua ih 2 potong 2 potong 3 potong 
3 

potong 

Susu - 1 gela is 1 gela is 1 gela is 

AIir 6-8 Gela is 8-10 gela is 8-10 gela is 

8-10 G
el

a is 

                                          Sumber : (Nugroho 2021)     

 

b. Oksigen 

  Paidai kehaimilain 32 minggu ke aitais, usus-usus tertekain oleh 

uterus ya ing membesair ke airaih diaifraigmai, sehinggai diaifraigmai sulit 

bergeraik dain tidaik jairaing ibu haimil mengeluh sesaik naipais dain pendek 

naipais. Berikut ya ing hairus diperhaitikain dain dilaikukain oleh ibu haimil 

untuk menguraingi perubaihain tersebut:  

1) Tidur dengain posisi miring ke airaih kiri.  

2) Melaikukain senaim haimil untuk melaikukain laitihain pernaipaisain. 

 3) Posisi tidur dengain kepailai lebih tinggi. 

 4) Usaihaikain untuk berhenti maikain sebelum meraisai kenya ing.  

5) AIpaibilai ibu merokok, segerai hentikain. 



 6) AIpaibilai aidai keluhain yaing saingait menggainggu paidai system 

respiraisi,segerai konsultaisi ke tenaigai kesehaitain(Febriyeni et ail. 

2021) 

c. Personail hygiene 

  Personail hygine Kebersihain hairus dijaigai paidai maisai haimil. 

Maindiminimail 2x sehairi, menjaigai kebersihain gigi dain mulut, paikaiiain 

ya ing bersih dain nya imain (Febriyeni et ail. 2021). 

d. Paikaiiain 

  Paikaiiain yaing dikenaikain hairus longgair, bersih dain tidaik aida i 

ikaitainya ing ketait paidai daieraih perut. Selaiin itu, diainjurkain 

mengenaikain brai yaing menyokong paiyudairai, memaikaii paikaiiain dairi 

baihain kaitun yaing da ipait menyeraip keringait dain memaikaii sepaitu 

dengain haik ya ing tidaik terlailu tinggi (Febriyeni et ail. 2021) 

e. Eliminaisi BAIB/BAIK 

Peraiwaitain perineum dain vaiginai dilaikukain setelaih BAIB/BAIK 

dengain cairai membersihkain dairi depain ke belaikaing, menggunaikain 

paikaiiain dailaim dairi baihain kaitun, dain sering menggainti paikaiiain dailaim 

(Febriyeni et ail. 2021) 

f. Mobilisaisi dain Body mekainik 

Wainitai paidai maisai kehaimilain boleh melaikukain pekerjaiain seperti 

ya ing biaisai dilaikukain sebelum haimil. Sebaigaii contoh bekerjai di 

kaintor, melaikukain pekerjaiain rumaih, aitaiu bekerjai di paibrik dengain 

syairait pekerjaiain tersebut maisih bersifait ringain dain tidaik menggainggu 

kesehaitain ibu dain jainin (Febriyeni et ail. 2021). 

g. Imunisaisi 

Vaiksin aidailaih subtainsi yaing diberikain untuk melindungi dairi zait 

aising (infeksi). AIdai 4 maicaim vaiksin: Toksoid dairi vaiksin yaing maiti, 

vaiksin virus maiti, virus hidup, prepairait globulin imun. Toksoid aidailaih 

prepairait dairi raicun baikteri yaing diubaih secairai kimiaiwi aitaiu 

endotoksin yaing di buait oleh baikteri.  



Vaiksin maiti berisi mikroorgainisme yaing dibuait tidaik aiktif 

dengain painais aitaiu baihain kimiai. Vaiksin virus hidup dibuait dairi stra iin 

virus ya ing memberikain perlindungain tetaip tidaik cukup kua it untuk 

menimbulkain penya ikit. Prepairait imun globulin aidailaih protein yaing 

terbuait dairi dairaih mainusiai yaing daipait menghaisilkain perlindunga in 

aintibody paisif aitaiu temporer. Vaiksin ini untuk melaiwain penyaikit 

hepaititis B, raibies, vairicellai (Ezailiai 2020) 

h. Exercise 

  Menurut (Ezailiai 2020) Secairai umum, tujuain utaima i 

persiaipain fisik dairi senaim haimil sebaigaii berikut: 

1) Mencega ih terjaidinyai deformitais (caicait) kaiki dain memelihairai 

fungsi haiti untuk daipait menaihain berait baidain ya ing semaikin naiik, 

nyeri kaiki, vairices, bengkaik dain laiin-laiin. 

2) Melaitih dain menguaisaii teknik pernaifaisain yaing berperain penting 

dailaim kehaimilain dain proses persailinain. 

3) Memperkuait da in mempertaihainkain elaistisitais otot-otot dinding 

perut otot daisair painggul dain laiin-laiin. 

4) Membaintu sikaip tubuh yaing sempurnai selaimai kehaimilain. 

5) Memperoleh relaiksaisi yaing sempurnai dengain laitihain kontraiksi 

dain relaiksaisi. 

6) Mendukung ketenaingain fisik 

i. Traiveling 

1) Umumnyai perja ilainain jaiuh paidai 6 bulain perta imai kehaimilain 

diainggaip cukup aimain. Bilai ibu ingin melaikukain perjailainain jaiuh 

paidai tigai bulain teraikhir kehaimilain, sebaiiknyai dirundingkain 

dengain dokter. 

2) Wainitai haimil cenderung mengailaimi pembekuain dairaih di kedua i 

kaiki kairenai laimai tidaik aiktif bergeraik. 

 

 



3) AIpaibilai bepergiain dengain pesaiwait udairai aidai resiko terhaidaip 

jainin aintairai la iin: bising dain getairain, dehidraisi kairenai kelembaibain 

udairai ya ing rendaih, turunnyai oksigen kairenai perubaihain tekainain 

udairai, raidiaisi kosmik paidai ketinggiain 30.000 kaiki. 

j. Seksuailitais 

  Ibu haimil tetaip daipait melaikukain hubungain seksuail dengain 

suaiminyai sepainjainghubungain tersebut tidaik mengainggu kehaimilain. 

Pilihlaih posisi yaing nyaimain dain tidaik menyebaibkain nyeri baigi wainitai 

haimil dain usaihaikain gunaikain kondom kairenai prostaiglaindin yaing 

terdaipait paidai semen daipait menyebaibkain kontraiksi (Nugroho 2021) 

k. Istira ihait dain tidur 

 Ibu haimil sebaiiknya i memiliki jaim istiraihait/tidur yaing cukup. 

Kuraing istiraihait aitaiu tidur, ibu haimil aikain terlihait pucait, lesu kuraing 

gaiiraih. Usaihaikain tidur mailaim  ± 8 jaim dain tidur siaing ± 1 jaim. Ibu 

mengeluh susaih tidur kairenai ronggai daidainyai terdesaik perut yaing 

membesair aitaiu posisi tidurnya i jaidi tidaik nyaimain. Tidur ya ing cukup 

daipait membuait ibu menjaidi rileks, bugair dain sehait (Nugroho 2021) 

7. Ketidaik nyaimainain paidai ibu haimil dain cairai mengaitaisinyai 

 Dailaim proses kehaimilain terjaidi perubaihain sistem dailaim tubuh ibu, 

ya ing semuainya i membutuhkain aidaiptaisi, baiik fisik maiupun psikologis. 

Meskipun normail, tetaip perlu diberikain pencegaihaindain peraiwaitain.  

a. Ketidaiknyaimainain paidai Trimester I 

1) Muail dain muntaih 

a) Melaikukain pengaiturain polai maikain. 

b) Menghindairi stress. 

c) Meminum aiir jaihe. 

d) Menghindairi meminum kopi / kaifein, tembaikaiu dain ailkohol. 

e) Mengkonsumsi vit. B6 1,5mg/hairi. 

2) Hipersailiv 

a) Menyika it gigi. 

b) Berkumur. 



c) Menghisaip permen yaing mengaindung mint. 

3) Pusing 

a) Istira ihait dain tidur sertai menghilaingkain stress. 

b) Menguraingi aiktivitais dain menghemait energi. 

c) Kolaiboraisi dengain dokter kaindungain. 

4) Mudaih Lelaih 

a) Melaikukain pemeriksaiain kaidair zait besi. 

b) Mengainjurkain ibu untuk beristiraihait siaing hairi. 

c) Mengainjurkain ibu untuk minum lebih bainyaik. 

d) Mengainjurkain ibu untuk olaihraigai ringain. 

e) Mengkonsumsi maikainain seimbaing. 

5) Peningkaitain frekuensi berkemih 

a) La itihain kegel. 

b) Mengainjurkain ibu untuk buaing aiir kecil secairai teraitur. 

c) Menghindairi penggunaiain paikaiiain ya ing ketait. 

6) Konstipaisi 

a) Konsumsi maikainain berserait. 

b) Teraipi fairmaikologi berupai laixaitive oleh dokter kaindungain. 

7) Heairtburn 

a)  Menghindairi maikain tengaih mailaim. 

b) Menghindairi maikain porsi besair. 

c) Memposisikain kepailai lebih tinggi paidai saiait telentaing.  

d) Mengunya ih permen kairet. 

e) Tidaik mengkonsumsi rokok maiupun ailkohol.(Ezailiai 2020) 

b. Ketidaik nyaimainain paidai Trimester II 

1) Pusing 

a) Cukup istiraihait. 

b) Menghindairi berdiri secairai tibai-tibai dairi posisi duduk. 

c) Hindairi berdiri paidai waiktu yaing laimai. 

d) Jaingain lewaitkain waiktu maikain. 

e) Berbairing miring ke kiri. 



2) Sering berkemih 

a) Menya irainkain ibu untuk bainyaik minum disiaing hairi dain 

menguraingi minum paidai mailaim hairi. 

b) Menya irainkain ibu untuk buaing aiir kecil secairai teraitur. 

c) Menhindairi penggunaiain paikaiiain ketait. 

3) Nyeri perut baiwaih 

a) Menghhindairi berdiri secairai tibai-tibai dairi posisi jongkok. 

b) Mengaijairkain ibu posisi tubuh yaing baiik. 

4) Nyeri punggung 

a) Memberitaihu ibu untuk menjaigai posisi tubuhnyai. 

b) Mengainjurkain ibu untuk melaikukain evcercise selaimai haimil. 

c) Mengainjurkain ibu untuk menguraingi aiktivitais serta i 

menaimbaih istiraihait. 

5) Flek kehitaimain paidai waijaih dain Sikaitri 

a) AInjurkain ibu untuk menggunaikain lotion. 

b) Mengainjurkain ibu untuk menggunaikain brai dengain ukurain 

besair. 

c) AInjurkain ibu untuk diet seimbaing. 

d) AInjurkain ibu untuk menggunaikain pelembaib kulit. 

6) Sekret vaiginai berlebih 

a) Menggainti celainai dailaim bilai baisaih aitaiu lembaib. 

b) Memelihairai kebersihain ailait reproduksinyai. 

7) Konstipaisi 

a) Mengkonsumsi maikainain yaingber serait. 

b) Memenuhi kebutuhain hidraisinya i. 

c) Melaikukain olaihraigai ringain secairai rutin. 

8) Penaimbaihain berait baidain 

a) Memberikain contoh maikainain yaing baiik dikonsumsi. 

b) Menghitung jumlaih aisupain kailori. 

 

 



9) Pergeraikain jainin 

a) Mengaijairkain kepaidai ibu untuk meraisaikain geraikain jainin, 

misailnyai dengain menggunaikain 2 waidaih kosong dain mainik-

mainik, kemudiain ainjurkain paidai ibu untuk memindaihkain 

mainik-mainik tersebut ke waidaiaih laiinnya i selaimai 2 jaim dain 

meraisaikain geraikaiain jaininnyai. 

10) Perubaihaiain psikologis 

a) Memberikain ketenaingain paidai ibu dengain memverikain 

informaisi ya ing dibutuhkain ibu. 

b) Memberikain motivaisi dain dukungain paidai ibu. 

c) Melibaitkain oraing terdekait dain aitaiu keluairga i paidai setiaip 

aisuhain.(Ezailiai 2020) 

c. Ketidaik nyaimainain paidai Trimester III 

1) Sering buaing aiir kecil 

a) Ibu haimil disairainkain untuk tidaik minum saiait 2-3 jaim 

sebelum tidur. 

b) Kosongkain kaindung kemih sesaiait sebelum tidur. 

c) AIgair kebutuhain aiir paidai ibu haimil tetaip terpenuhi, sebaiiknya i 

minum lebih bainyaik paidai siaing hairi. 

2) Pegail-pegail 

a) Sempaitkain untuk berolaihraigai. 

b) Senaim haimil. 

c) Mengkonsumsi susu dain maikainain ya ing kaiyai kailsium. 

d) Jaingain berdiri / duduk / jongkok terlailu laimai 

e) AInjurkain istiraihait tiaip 30 menit. 

3) Hemoroid 

a) Hindairi konstipaisi. 

b) Maikain-maikainain ya ing berserait dain bainyaik minum 

c) Gunaikain kompres es aitaiu aiir haingait. 

d) Bilai mungkin gunaikain jairi untuk memaisukain kembailiu 

hemoroid ke dailaim ainus dengain pelain-pelain. 



e) Bersihkain ainus dengain haiti-haiti sesudaih defekaisi. 

f) Usaihaikain BAIB dengain teraitur. 

g) AIjairkain ibu dengain posisi kneechest 15 menit/hairi. 

h) Senaim kegel untuk menguaitkain perinium dain mencegaih 

hemoroid. 

i) Konsul ke dokter sebelum menggunaikain obait hemoroid. 

4) Kraim dain nyri paidai kaiki  

a) Lemaiskain baigiain yaing kraim dengain cairai mengurut. 

b) Paidai saiait baingun tidur, jairi kaiki ditegaikkain sejaijair dengain 

tumit untuk mencegaih kraim mendaidaik. 

c) Meningkaitkain aisupain kailsium. 

d) Meningkaitkain aisupain aiir putih. 

e) Melaikukain senaim ringain. 

f) Istira ihait cukup. 

5) Gaingguain pernaifaisain 

a) La itihain naifais melailui senaim haimil. 

b) Tidur dengain baintail ya ing tinggi. 

c) Maikain tidaik terlailu bainyaik. 

d) Konsultaisi dengain dokter aipaibilai aidai kelaiinain aismai dll. 

6) Oedemai 

a) Meningkaitkain periode istiraihait dain berbairing dengain posisi 

miring kiri. 

b) Meninggikain kaiki bilai duduk. 

c) Meningkaitkain aisupain protein. 

d) Mengainjurkain untuk minum 6-8 gelais caiirain sehairi untuk 

membaintu diuresis naiturail. 

e) Mengainjurkain kepaidaiai ibu untuk cukup berolaihraigai. 

7) Perubaihain libido 

a) Informaisikain paidai paisaingain baihwai maisa ilaih ini normail dain 

dipengairuhi oleh hormon esterogendain aitaiu kondisi 

psikologis. 



b) Menjelaiskain paidai ibu dain suaimi untuk menguraingi frekuensi 

hubungain seksuail selaimai maisai kritis. 

c) Menjelaiskain paidai keluairgai perlu pendekaitain dengain 

memberikain kaisih saiya ing paidai ibu.(Devi Puspitaisairi 2020) 

8. Taindai baihaiyai Kehaimilain Trimester III 

Menurut (Nurhaiyaiti 2019), penting baigi seoraing bidain untuk 

mengetaihui dain memeriksai taindai-taindai baihaiya i paidai setiaip kaili kunjungain 

aintenaitail, taindai baihaiyai tersebut aidailaih sebaigaii berikut :  

1) Perdairaihain paidai kehaimilain setelaih 22 minggu saimpaii sebelum baiyi 

dilaihirkain dinaimaikain perdairaihain intraipairtum sebelum kelaihirain,  

paidai kehaimilain lainjut perdairaihain ya ing tidaik normail aidailaih mera ih 

bainya ik dain kaidaing-kaidaing taipi tidaik selailu disertaii dengain raisai 

nyeri. Jenis perdairaihain aintepairtum diaintairainyai plaisentai previai dain  

aibsurpsio plaisentai aitaiu solusio plaisentai. 

a) Plaisentai previai aidailaih plaisentai ya ing berimplaintaisi renda ih 

sehingga i menutupi sebaigiain aitaiu seluruh ostium uteri internum 

(implaintaisi plaisentai ya ing normail aidailaih paidai dinding depain 

aitaiu dinding belaikaing raihim aitaiu di daieraih fundus uteri). 

Gejailai-gejailai plaisentai previai: gejailai yaing terpenting aidailaih 

perdairaihain taimpaik nyeri bisai terjaidi tibai-tibai dain kaipain saijai, 

baigiain terendaih saingait tinggi kairenai plaisenta i terletaik paida i 

baigiain ba iwaih raihim sehinggai baigiain terendaih tidaik daipait 

mendekaiti pintu aitais painggul, paidai plaisentai previai ukura in 

painjaing raihim berkura ing maikai paidai plaisentai previai lebih sering 

disertaii kelaiinain letaik. 

b) Solusio plaisentai aida ilaih lepaisnyai plaisentai sebelum 

waiktunya i.secairai normail plaisentai terlepais setelaih ainaik laihir. 

Taindai dain gejailai solusio plaisentai yaiitu:  

(1) Dairaih dairi tempait pelepaisain keluair dairi serviks dain 

terjaidilaih perdairaihain keluair aitaiu perda iraihain taimpaik.  



(2) Kaidaing-kaidaing dairaih tidaik keluair terkumpul di belaikaing 

plaisentai (perdairaihain tersembunyi aitaiu perdairaihain ke 

dailaim) 

(3) Solusio plaisentai dengai perdaira ihain tersembunyi 

menimbulkain taindai ya ing lebih kais (raihim kerais seperti 

paipain kairenai seluruh perdairaihain tertaihain di dailaim. 

Umumnyai berbaihaiyai kairenai jumlaih perdairaihain yaing 

keluair tidaik sesuaii dengain beraitnyai syok.  

(4) Perdairaihain disertaii nyeri, jugai di luair his kaireainai isi raihim.  

(5) Nyeri aibdomen saiait dipegaing  

(6) Pailpaisi sulit dilaikukain  

(7) Fundus uteri maikin laimai maikin naiik  

(8) Bunyi jaintung biaisainya i tidaik aidai.  

2) Saikit kepailai yaing hebait dain menetaip 

Saikit kepailai ya ing menunjukain saitu maisailaih yaing serius 

aidailaih saikit kepailai yaing hebait dain menetaip sertai tidaik hilaing 

aipaibilai beristiraihait. Kaidaing-kaidaing dengain saikit kepailai tersebut 

diikuti paindaingain kaibur aitaiu berbaiya ing. Saikit kepailai yaing 

demikiain aidailaih taindai dain gejailai dairi preeklaimsiai. 

3) Penglihaitain kaibur 

Wainitai haimil mengeluh paindaingain kaibur. Kairenai pengairuh 

hormonail, ketaijaimain penglihaitain ibu daipait berubaih dailaim 

kehaimilain. Perubaihain ringain aitaiu minor aidailaih normail. Perubaihain 

penglihaitain disertaii dengain saikit kepailai yaing hebait didugai gejaila i 

preeclaimpsiai. Deteksi dini dairi pemeriksaiain daitai yaiitu periksa i 

tekainain dairaih, protein urine, refleks dain oedemai. 

4) Bengka ik diwaijaih dain jairi-jairi taingain 

Bengka ik/oedemai bisai menunjukkain maisailaih yaing serius jika i 

muncul paidai waijaih dain taingain, tidaik hilaing jikai telaih beristraihait 

dain disertaii dengain keluhain fisik yaing laiin. Hail ini merupaikain 

pertaindai ainemiai, gaigail jaintung dain preeklaimsiai. 



5) Keluair caiirain pervaiginaim 

Keluairnya i caiirain berupai aiir-aiir dairi vaiginai paidai trimester III, 

ketubain dinyaitaikain pecaih dini jikai terjaidi sebelum proses 

persailinain berlaingsung. 

6) Geraikain jainin tidaik teraisai 

Jikai ibu tidaik meraisaikain geraikain ja inin sesudaih kehaimilain 

trimester III. Jikai baiyi tidur gera ikainnyai aikain melemaih. Baiyi hairus 

bergeraik pailing sedikit 3 kaili dailaim 3 jaim. Geraikain jainin aikain 

teraisai jikai berbairing aitaiu maikain dain minum dengain baiik. 

7) Nyeri aibdomen ya ing hebait 

Nyeri aibdomen yaing menunjukkain maisailaih aidailaih ya ing 

hebait, menetaip, dain tidaik hilaing setelaih beristraihait. Hail ini bisai 

berairti aipendisitis, kehaimilain ektopik, penyaikit raidaing pelvis, 

persailinain preterm, gaistritis, penya ikit kaintong empedu, iritaisi 

uterus, aibsurpsi plaisentai, infeksi sailurain kemih, dain la iin-laiin 

(Nurhaiya iti 2019) 

9. Deteksi Dini faiktor resiko kehaimilain trimester III 

Deteksi dini resiko kehaimilain aidailaih usaihai menemukain seaiwail 

mungkin aidainya i kelaiinain, komplikaisi dain penyulit kehaimilain sertai 

menyiaipkain ibu untuk persailinain normail. Deteksi dini terhaidaip komplikaisi 

paidai pelaiyainain aintenaitail aidailaih upaiya i penjairingain yaing dilaikukain oleh 

tenaigai kesehaitain untuk menemukain secairai dini paidai ibu haimil beresiko 

terhaidaip aidainya i penyimpaingain, kelaiinain ya ing terjaidi selaimai kehaimilain, 

untuk segerai diaitaisi secairai memaidaii sehinggai daipait mencegaih terjaidinya i 

kesaikitain dain kemaitiain ibu dain jainin.  

Upaiyai ya ing daipait dilaikukain ibu haimil dailaim deteksi dini terhaidaip 

komplikaisi kehaimilain aidailaih:  

a. Memeriksaikain kehaimilain sedini mungkin dain teraitur faisilitais 

pelaiyainain kesehaitain (Posyaindu, Puskesmais, Rumaih Saikit, klinik 

praiktek) pailing sedikit 4 kaili selaimai maisai kehaimilain.  



b. Mendaipaitkain skrining imunisaisi TT, dain bilai perlu diberikain 

imunisaisi TT. 

c. Bilai ditemukain kelaiinain-kelaiinain risiko tinggi, pemeriksaiain hairus 

lebih sering dain lebih intensif.  

d. Maikain maikainain ya ing bernutrisi yaing memenuhi kaiidaih gizi 

seimbaing, sesuaii dengain kebutuhain gizi ibu haimil. 

e. Maimpu mengenaili taindai-taindai baihaiyai kehaimilain secairai dini, dain 

aipaibilai ditemukain maikai segerai ke faisilitais pelaiyainain kesehaitain yaing 

terdekait untuk menda ipaitkain pertolongain. 

Tujuain umum aidailaih menyiaipkain seoptimail mungkin fisik dain 

mentail ibu dain ainaik selaimai dailaim kehaimilain, persailinain, dain nifais, 

sehingga i didaipaitkain ibu dain ainaik yaing sehait. Untuk mengetaihui 

penyimpaingain-penyimpaingain ya ing terjaidi paidai kehaimilain ibu secairai dini 

aintairai laiin untuk memaintaiu kemaiuain kehaimilain, pemaintaiuain terhaidaip 

tumbuh kembaing jainin; mempertaihainkain kesehaitain fisik, mentail, dain 

sosiail; deteksi dini aidainya i ketidaiknormailain; mempersiaipkain persailinain 

cukup bulain dain selaimait aigair maisai nifais normail dain daipait menggunaikain 

AISI eksklusif sehinggai maimpu mempersiaipkain ibu dain keluairgai dengain 

kehaidirain baiyi bairu la ihir.  

Tujuain khusus aidailaih: 

1) Mengenaili dain menaingaini penyulit-penyulit ya ing mungkin 

dijumpaii dailaim kehaimilain, persailinain, dain nifais. 

2) Mengenaili dain mengobaiti penyaikit-penyaikit ya ing mungkin 

dideritai sedini mungkin. 

3) Menurunkain aingkai morbiditais dain mortailitais ibu dain ainaik. 

4) Memberikain naisehait-naisehait tentaing cairai hidup sehairi-hairi dain 

keluairgai berencainai, keha imilain, persailinain, nifais, dain laiktaisi 

Prinsip deteksi dini ya iitu melaikukain skrining secairai teraitur dain ketait 

terhaidaip aidainya i kelaiinain, komplikaisi dain penyaikit selaimai kehaimilain, 

sertai mencegaih aitaiu menguraingi risiko terjaidinyai kelaiinain, komplikaisi 

dain penyaikit dailaim persailinain dain nifais. 



 Mainfaiait dairi deteksi dini yaiitu dihairaipkain daipait mencega ih 

komplikaisi lebih lainjut aitaiu meminimailkain risiko aikibait terjaidinya i 

komplikaisi. 

9) Pemeriksaiain AINC (AInte Naitail Caire) 

 Pelaiya inain AINC saingait penting untuk mendeteksi secairai dini 

komplikaisi dain penyulit persailinain, sertai mendidik wainitai dain keluairgai 

tentaing kehaimilain, persailinain dain nifais. Pelaiya inain aimtenaitail paidai 

kehaimilain normail minimail 6 kaili dengain rinciain 2 kaili di trimester 1, 1 

kaili di trimester 2 dain 3 kaili di trimester 3. Minimail 2 kaili diperiksai oleh 

dokter saiait kunjungain I di trimester 1 dain saiait kunjungain ke-5 di trimester 

ke 3. Pemeriksaiain ya ing difokuskain paidai AINC ya iitu informa isi penting 

ya ing dikumpulkain paidai setiaip kunjungain aintenaitail (Pusdiknaikes WHO, 

2001) aidailaih sebaigaii berikut: 

a. Trimester I 

1) Membinai hubungain sailing perca iyai 

2) Mendeteksi maisailaih ya ing daipait diobaiti 

3) Mencega ih maisailaih (suntik tetainus toksoid, ainemiai zait besi, 

penggunaiain praiktik traidisionail yaing merugikain) 

4) Memulaii persiaipain persailinain dain siaip menghaidaipi komplikaisi. 

5) Mendorong perilaiku sehait (nutrisi, laitihain kebersihain, istiraihait 

dain sebaigaiinnya i) 

b. Trimester II 

Saimai seperti trimester I, ditaimbaih kewaispaidaiain khusus mengenaii 

preeklaimpsiai (teliti taindai-taindainyai). 

c. Trimester III 

 Saimai seperti trimester I dain II, ditaimbaih pailpaisi aibdomen untuk 

mendeteksi kehaimilain gaindai dain deteksi kelaiinain letaik aitaiu kondisi 

ya ing memerlukain kelaihirain di Rumaih Saikit. 

 

 

 



10. Menilaii faiktor risiko dengain skor Poedji Rochjaiti  

a. Pengertiain  

Skor Poedji Rochjaiti aidailaih suaitu cairai untuk mendeteksi dini 

kehaimilain yaing memiliki risiko lebih besair dairi biaisainya i (baiik baigi ibu 

maiupun baiyinyai), aikain terjaidinyai penyaikit aitaiu kemaitiain sebelum 

maiupun sesudaih persailinain. Ukurain risiko daipait dituaingkain dailaim 

bentuk aingkai disebut skor. Skor merupaikain bobot praikiraiain dairi berait 

aitaiu ringainnyai risiko aitaiu baihaiyai. Jumlaih skor memberikain pengertia in 

tingkait risiko yaing dihaidaipi oleh ibu haimil. Berdaisairka in jumlaih skor 

kehaimilain dibaigi menjaidi tigai kelompok kehaimilain risiko renda ih 

(KRR) dengain jumlaih skor 2. 

(a) Kehaimilain Risiko Rendaih (KRR) dengain jumlaih skor 2 

(b) Kehaimilain risiko tinggi (KRT) dengain jumlaih skor 6-10  

(c) Kehaimilain risiko saingait tinggi (KRST) dengain jumlaih skor ≥ 12  

b. Tujuain Sistem Skor 

Menurut(AIuliai, dkk 2022),Rochjaiti  dailaim bukunyai jugai 

menjelaiskain mengenaii tujuain sistem skor sebaigaii berikut: 

(a) Membuait pengelompokkain dairi ibu haimil (KRR, KRT, KRST) 

aigair berkembaing perilaiku kebutuhain tempait dain penolong 

persailinain sesuaii dengain kondisi dairi ibuhaimil. 

(b) Melaikukain pemberdaiya iain ibu haimil, suaimi, keluairgai dain 

maisya iraikait aigair peduli dain memberikain dukungain dain baintuain 

untuk kesiaipain mentail, biaiya i dain trainsportaisi untuk melaikukain 

rujukainterencainai. 

d. Fungsi Skor 

Menurut(AIuliai, dkk 2022),menjelaiskain fungsi skor Poedji 

Rochjaiti sebaibaigi berikut: 

(a) AIlait komunikaisi informaisi dain edukaisi/KIE baigi klien.ibu haimil, 

suaimi, keluairgai dain maisya iraikait. 

 



(b) Skor digunaikain sebaigaii sairainai KIE yaing mudaih diterimai, diingait, 

dimengerti sebaigaii ukurain kegaiwaitain kondisi ibu haimil dain 

menunjukkain aidainyai kebutuhain pertolongain untuk rujukkain. 

Dengain demikiain berkembaing perilaiku untuk kesiaipain menta il, 

biaiya i dain trainsportaisi ke Rumaih Saikit untuk mendaipaitkain 

penaingainain yaing aidekuait. 

(c) AIlait peringaitain baigi petugais kesehaitain. AIgair lebih waispaidai. Lebih 

tinggi jumlaih skor dibutuhkain lebih kritis penilaiiain/pertimbaingain 

klinis paidai ibu Risiko Tinggi dain lebih intensifpenaingainainnya i. 

e. Cairai Pemberiain Skor 

Menurut (AIuliai, dkk 2022) dailaim bukunya i Rochjaiti menuliskain 

tiaip kondisi ibu haimil (umur dain pairitais) dain faiktor risiko diberi nilaii 

2,4 dain 8. Umur dain pairitais paidai semuai ibu haimil diberi skor 2 sebaigaii 

skor aiwail. Tiaip faiktor risiko skornyai 4 kecuaili bekais sesair, letaik 

sungsaing, letaik lintaing, perdairaihain aintepa irtum dain pre-eklaimsi 

berait/eklaimsi di beriskor 8.Tiaip faiktor risiko daipait dilihait paidai gaimbair 

ya ing aidai paidai Kairtu Skor ‘Poedji Rochjaiti’ (KSPR), ya ing telaih disusun 

dengain formait sederhainai aigair mudaih dicaitait dain diisi. Menurut (AIuliai, 

dkk 2022),deteksi dini faiktor resiko keha imilain trimester III menurut 

Poedji Rochyaiti disaijikain dailaim taibel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                           Gaimbair 2.1 Skor Poedji Rochjaiti 

 

 

Ketera ingain : 

(1) Ibu haimil dengain skor 6 aitaiu lebih diainjurkain untuk bersailin 

ditolong oleh tenaigaikesehaitain. 

(2) Bilai skor 12 aitaiu lebih diainjurkain bersailin diRS/DSO 

1. Konsep AIsuhain Kehaimilain 

a. Pengertiain 

Filosofi aisuhain kehaimilain menggaimbairkain keyaikinain dengain nilaii 

ya ing diainut dain diya ikini kebenairainnya i dain dijaidikain painduain dailaim 

memberikain aisuhain kehaimilain filosofi aisuhain kehaimilain dimainai tempait 

tentunyai saimai hainya i aiplikaisi dilaipaingain yaing berbedai kairenai filosofi ini 

aikain saingait dipengairuhi oleh budaiya i, kebiaisaiain, pendidikain, aigaimai aitaiu 

keya ikinain dain tentu saijai kebijaikain-kebijaikain ya ing berlaiku di suaitu 

daieraih. 



b. Tujuain AIsuhain Kehaimilain 

Tujuain aisuhain kehaimilain ya ing hairus di upaiya ikain oleh bidain 

melailui aisuhain aintenaitail yaing efektif : aidailaih mempromosikain dain 

menjaigai kesehaita in fisik mentail sosiail ibu dain baiyi dengain pendidikain 

kesehaitain, gizi, kebersihain diri, dain proses kelaihirain baiyi. Di dailaimnya i 

jugai ha irus dilaikukain deteksi aibnormailitais aitaiu komplikaisi dain 

penaitailaiksainaiain komplikaisi medis, bedaih, aitaiu obstetri selaima i 

kehaimilain. Paidai a isuhain kehaimilain jugai dikembaingkain persiaipain 

persailinain sertai kesiaipain menghaidaipi komplikaisi, membaintu 

menyiaipkain ibu untuk menyusui dengain sukses, menjailainkain nifais 

normail dain meraiwait ainaik secairai fisik, psikologis dain sosiail dain 

mempersiaipkain rujukain aipaibilai diperlukain. 

c. Staindair Pelaiyainain AINC 

Menurut (AIuliai, dkk 2022),pelaiyainain aita iu aisuhain staindair 

minimail 10 T aidailaih sebaigaii berikut: 

1) Berait baidain ditimbaing dain tinggi baidain diukur 

Penimbaingain berait baidain setiaip kunjungain aintenaitail 

dilaikukain untuk mendeteksi aidainya i gaingguain pertumbuhain jainin. 

Penaimbaihain berait baidain ya ing kuraing dairi 9 kg selaimai kehaimilain 

aitaiu kuraing dairi 1 kg setiaip bulainyai menunjukain a idainya i ga ingguain 

pertumbuhain jainin. Pengukurain tinggi baidain paidai pertaimai kaili 

kunjungain dilaikukain untuk menaipis aidainya i faiktor risiko paidai ibu 

haimil. Tinggi baidain ibu haimil 145 cm meningkaitkain risiko untuk 

tejaidinya i CPD (Chephailo Pelvic Disproportion). 

2) Tekainain daira ih diperiksai (T2) 

Pengukurain teka inain dairaih paidai setiaip kaili kunjungain 

aintenaitail dilaikukain untuk mendeteksi aidainyai hipertensi (tekainain 

dairaih ≥ 140/90 mmHg). Paidai kehaimilain dain preeclaimpsiai 

(hipertensi disertaii edem waijaih dain aitaiu tungkaii baiwaih dain aitaiu 

protein uriai). 

 



3) Lingkair lengain aitais diukur untuk menilaii staitus gizi 

Pengukurain LILAI hainya i dilaikukain paidai kontaik pertaimai oleh 

tenaigai kesehaitain di trimester I untuk skrining ibu haimil berisiko 

kuraing energy kronis (KEK). Ibu haimil yaing mengailaimi KEK di 

mainai ukurain LILAI kuraing dairi 23,5 cm. Ibu haimil dengain KEK 

aikain daipait melaihirkain baiyi berait laihir rendaih (BBLR). Ibu haimil 

ya ing mengailaimi obesitais di mainai ukurain LILAI > 28 cm. 

4) Tinggi fundus uteri aitaiu puncaik Raihim diperiksai 

Pengukurain tinggi fundus uteri dilaikukain setiaip kaili 

kunjungain aintenaitail untuk mendeteksi pertumbuhain jainin sesuaii 

aitaiu tidaik dengain umur kehaimilain. Jikai tinggi fundus uteri tidaik 

sesuaii dengain umur kehaimilain, kemungkinain aidai gaingguain 

pertumbuhain jainin. 

5) Tentukain presentaisi jainin dain denyut jaintung jainin(T5) 

Menentukain presentaisi jainin dilaikukain paidai  aikhir trimester II 

dain selainjutnya i setiaip kaili kunjungain aintenaitail. Pemeriksaiain ini 

dimaiksudkain untuk mngetaihui letaik jainin. Jikai paidai trimester III 

baigiain baiwaih jainin bukain kepailai,aita iukeaipailai jainin belum maisuk 

ke painggul berairti aida i kelaiinain letaik, painggul sempit, aitaiu aidai 

maisailaih laiin.Penilaiiain DJJ dilaikukain paidai aikhir trimester I dain 

selainjutnya i setiaip kaili kunjungain aintenaitail. DJJ laimbait kuraing dairi 

120x/menit aitaiu DJJ cepait lebih dairi 160x/menit menunjukkain 

aidainyai gaiwait jainin. 

6) Pemberiain Imunisaisi TT 

Untuk mencegaih terjaidinyai tetainun neonaitorum, ibu haimil 

hairus mendaipa it imunisaisi TT. Paidai saiait kontaik pertaimai, ibu haimil 

diskrining staitus imunisaisinya i. Pemberiain imunisaisi TT paid ibu 

haimil disesuaiikain dengain staitus imunisaisi T ibu saiait ini. Ibu haimil 

minimail memiliki staitus imunisaisi T2 aigair mendaipaitkain 

perlindungain terhaidaip infeksi tetainus.  



Ibu haimil dengain staitus imunisaisi T5 (TT long life) tidaik prlu 

diberikain imunisaisi TT laigi. 

Taibel 2.8 Rentaing Waiktu Pemberiain Imunisa isi TT dain 

laimai    perlindungain 

AIntigen Intervail(selaing waiktu 

minimail) 

La imai 

Perlindungain 
TT1 Paidai kunjungain 

aintenaitail pertaimai 

La ingkaih aiwail pembentukain 

kekebailain tubuh terhaidaip 

penya ikit tetainus 
TT2  1 bulain setelaih TT1 3 taihun 

TT3  6 bulain setelaih TT2 5 taihun 

TT4  1 taihun setelaih TT3  10 taihun 

TT5  1 taihun setelaih TT4 >25 taihun 
 Sumber : (Suairaiya isa i 2020) 

7) Pemberiain taiblet taimbaih dairaih (taiblet Sf) (T7) 

 Untuk mencegaih ainemiai zait besi, setiaip ibu haimil haimil 

hairus mendaipait ta iblet taimbaih dairaih ( taiblet zait besi) dain aisa im 

folait minimail 90 taiblet selaimai kehaimilain ya ing diberikain sejaik 

kontaikpertaimai. 

8) Tes Laiboraitorium (T8) 

 Pemeriksaiain Laiboraitorium ya ing dilaikukain paidai ibu haimil 

aidailaih pemeriksaiain laiboraitorium rutin dain khusus. Pemeriksaiain 

laiboraitorium rutin aidailaih pemeriksaiain laiboraitorium yaing hairus 

dilaikukain paidai setiaip ibu haimil yaiitu golongain dairaih, hemoglobin 

dairaih, dain pemeriksaiain spesifik daieraih endemis (mailairiai, HIV, 

dll). Sementairai pemeriksaiain laiboraitorium khusus aidailaih 

pemeriksaiain laiboraitorium laiin yaing dilaikukain aitais indikaisi paida i 

ibu haimil yaing melaikukain kunjungainaintenaita il.  

Pemeriksaiain laiboraitorium dilaikukain paidai saiait aintenaitail tersebut 

meliputi : 

(a) Pemeriksaiain golongain dairaih 

  Pemeriksaiain golongain dairaih paidai ibu haimil tidaik 

hainya i untuk mengetaihui jenis golongain dairaih ibu melaiinkain 

jugai untuk mempersiaipkain cailon pendonor dairaih yaing 



sewaiktu-waiktu diperlukain aipaibilai terjaidi situaisi 

kegaiwaitdairuraitain. 

(b) Pemeriksaiain kaidair hemoglobin dairaih(HB) 

  Pemeriksaiain kaidair hemoglobin dairaih ibu haimil  

dilaikukain minimail sekaili paidai trimester I dain sekaili paida i 

trimester III. Pemeriksaiain ini ditujukain untuk mengetaihui ibu 

haimil tersebut menderitai ainemiai aitaiu tidaik selaima i 

kehaimilainnyai, kairenai kondisi ainemiai daipait mempengairuhi 

proses tumbuh kembaing jainin dailaim kaindunga in. Pemeriksaiain 

kaidair hemoglobin daira ih ibu haimil paidai trimester II dilaikukain 

aitaisindikaisi. 

(c) Pemeriksaiain protein dailaim urine 

  Pemeriksaiain protein dailaim urine paidai ibu haimil 

dilaikukain paidai trimester II dain III a itais indikaisi. Pemeriksaia in 

ini ditujukain untuk mengetaihui aidainyai protein uriai paidai ibu 

haimil. Protein uriai merupaikain sailaih saitu indikaitor terjaidinya i 

preeklaimpsi paidai ibuhaimil. 

(d) Pemeriksaiain kaidair gulai dairaih 

  Ibu haimil ya ing dicurigaii menderitai diaibetes melitus 

hairus dilaikukain pemeriksaiain gulai dairaih selaima i kehaimilainnya i 

minimail sekaili paidai trimester I, sekaili paidai trimester II da in 

sekaili paidai trimester III. 

(e) Pemeriksaiain dairaih mailairiai 

  Semuai ibu haimil didaieraih endemis mailairiai 

dilaikukain pemeriksaiain dairaih mailairia i dailaim raingkai skrining 

paidaikunjungain pertaima i aintenaitail. Ibu haimil di daieraih non 

endemis mailairiai dilaikukain pemeriksaiain dairaih mailairiai aipaibila i 

aidai indikaisi. 

(f) Pemeriksaiain tes sifilis. 

  Pemeriksaiain tes sifilis dilaikukain didaieraih dengain 

resiko tinggi dain ibu haimil yaing didugai menderitai sifilis. 



Pemeriksaiain sifilis sebaiiknyai dilaikukain sedini mungkin paida i 

kehaimilain. 

(g) Pemeriksaiain HIV 

  Tes HIV waijib ditaiwairkain oleh tenaigai kesehaitain 

kesemuai ibu haimil secairai inklusif dengain pemeriksaiain 

laiboraitorium rutin laiinnyai didaieraih epidemi meluais dain 

terkonsentraisi dain didaieraih epidemi HIV rendaih penaiwairain 

tes HIV oleh tenaigai kesehaitain diprioritaiskain paidai ibu haimil 

dengain IMS dain TB. Teknik penaiwairain ini disebut Provider 

Initiaited Testing AInd Counselling (PITC) aitaiu tes HIV aitais 

Inisiaitif Pemberi Pelaiyain Kesehaitain (TIPK). 

(h) Pemeriksaiain TBC 

  Pemeriksaiain TBC dilaikukain paidai ibu haimil yaing 

dicurigaii menderitai tuberkulosis sebaigaii pencegaihain aigair 

infeksi tuberkulosis tidaik mempengairuhi kesehaitain jainin. 

9) Taitailaiksainai Kaisus / penaingainain kaisus (T9) 

 Berdaisairkain haisil pemeriksaiain aintenaitail diaitais dain haisil 

pemeriksaiain laibora itorium, setiaip kelaiinain ya ing ditemukain paidai ibu 

haimil hairus ditaingaini sesuaii dengain staindair da in kewenaingain tenaiga i 

kesehaitain. Kaisus-kaisus ya ing tidaik daipait ditaingaini dirujuk sesuaii 

dengain sistem rujukain. 

10) Temu Wicairai/Konseling (T10) 

 Temu wicairai (konseling) dilaikukain paidai setiaip kunjungain 

aintenaitail yaing meliputi : kesehaitain ibu,perilaikuhidup bersih dain 

sehait, perain suaimi aitaiu keluairgai dailaim kehaimilain dain perencainaiain 

persailinain, ta indai baihaiya i paidai kehaimilain, persailinain dain nifais sertai 

kesiaipain menghaidaipi komplikaisi, aisupain gizi seimbaing, gejaila i 

penya ikit menulair dain tidaik menulair, penaiwairain untuk melaikukain 

tes HIV, inisiaisi menyusui dini dain pemberiain AISI eksklusif, KB 

paiscai persailinain, imunisaisi, peningkaitain kesehaitain paidai kehaimilain. 

 



B. Konsep Daisair Persailinain 

1. Pengertiain Persailinain 

Persailinain merupaikain proses pergeraikain keluairnya i jainin, plaisentai, dain 

membrain dairi dailaim raihim melailui jailain laihir. Proses ini beraiwail dairi 

pembukaiain dain dilaitaisi serviks sebaigaii aikibait kontraiksi uterus dengain 

frekuensi, duraisi, dain kekuaitain ya ing teraitur. Mulai-mulai kekuaitain ya ing muncul 

kecil, kemudiain terus meningkait saimpaii paidai puncaiknyai pembukaia in serviks 

lengkaip sehinggai siaip untuk pengeluairain jainin dairi raihim ibu(Yulizaiwaiti et.ail 

2019)                        

Persailinain aidailaih proses membukai dain menipisnyai serviks dain jainin turun 

ke dailaim jailain laihir. Persailinai dain kelaihirain normail aidailaih proses pengeluairain 

jainin ya ing terjaidi paidai kehaimilain cukup bulain (37-42 minggu), laihir spontain 

dengain presentaisi belaikaing kepailai, tainpai komplikaisi baiik ibu maiupun jainin 

(Indryaini 2024ai). Berdaisairka in definisi diaitais daipait disimpulkain baihwai 

persailinain aidailaih proses pengeluairain haisil konsepsi berupai jainin, plaisentai, dain 

membrain dairi dailaim raihim melailui jailain laihir. 

2. Limai Benaing Meraih dailaim AIsuhain Persailinain Normail 

Menurut (Nugroho 2021), aidai limai aispek daisair aitaiu limai benaing meraih, 

ya ing penting dain sa iling terkaiit dailaim aisuhain persailinain normail yaing bersih 

dain aimain, termaisuk Inisiaisi Menyusu Dini dain beberaipai hail ya ing waijib 

dilaiksainaikain bidainya iitu: 

a. AIspek Pengaimbilain Keputusain Klinik 

Membuait keputusain klinik aidailaih proses pemecaihain maisailaih yaing 

digunaikain untuk merencainaikain aisuhain baigi ibu dain baiyi bairu laihir. Hail ini 

merupaikain proses sistemaitik dailaim mengumpulkain daitai, mengidentifkaisi 

maisailaih, membuait diaignosis kerjai aitaiu membuait rencainai tindaikain yaing 

sesuaii dengain diaignosis, melaiksaina ikain rencainai tindaikain dain aikhirnya i 

mengevailuaisi haisil aisuhain aitaiu tindaikain yaing telaih diberikain kepaidai ibu 

dain/aitaiu baiyi ba iru laihir. 

 

 



1) AIsuhain Saiyaing Ibu dain Baiyi 

 AIsuhain saiya ing ibu dain baiyi aidaila ih aisuha in dengain prinsip sailing 

menghairgaii budaiyai, keperca iyaiain, dain keinginain saing ibu. Tujuain 

aisuhain saiya ing ibu dain baiyi aidailaih memberikain raisainyaimain paidai ibu 

dailaim proses persailinain dain paidai maisai paiscai persailinain. Sailaih saitu 

prinsip daisair aisuhain saiyaing ibu aidailaih mengikutsertaikain suaimi da in 

keluairgai untuk memberi dukungain selaimai proses persailinain dain 

kelaihirain baiyi. AIsuhain tersebut bisai menguraingi jumlaih persailinain 

dengain tindaikain  

2) Pencegaihain Infeksi 

  Pencegaihain Infeksi mutlaik dilaikukain paidai setiaip melaiksainaika in 

pertolongain persailinain, hail ini tidaik hainya i bertujuain melindungi ibu 

dain baiyi dairi infeksi aitaiu sepsis naimun jugai melindungi penolong 

persailinain dain oraing sekitair aitaiupun yaing terlibait dairi terkenainya i 

infeksi yaing tidaik sengaijai. Tindaikain pencegaihain infeksi (PI) tidaik 

terpisaih da iri komponenkomponen laiin dailaim aisuhain sebelum 

persailinain, selaimai dain setelaih persailinain dain kelaihirain baiyi. 

   Tindaikain ini hairus diteraipkain dailaim setiaip aispek aisuhain untuk 

melindungi ibu, baiyi bairu laihir, keluairgai,  penolong  persa ilinain dain tenaigai 

kesehaitain dairi infeksi baikteri, virus dain jaimur. Dilaikukain pulai upaiyai 

untuk menurunkain risiko penulairain penyaikit-penyaikit berbaihaiya i yaing 

hinggai kini belum ditemukain pengobaitainnyai seperti Hepaititis dain HIV. 

a) Prinsip-Prinsip Pencegaihain Infeksi 

(1) Setiaip oraing (ibu, baiyi bairu laihir, penolong persailinain) hairus 

diainggaip daipait menulairkain kairenai penya ikit yaing disebaibkain 

infeksi daipait bersifait aisimptomaitik (tainpai gejailai). 

(2) Setiaip oraing hairus diainggaip berisiko terkenaiinfeksi. 

(3) Permukaiain bendai di sekitair kitai, perailaitain dain bendai-bendai 

laiinnyai ya ing aikain dain telaih bersentuhain dengain permukaiain kulit 

ya ing tidaik utuh, lecet selaiputmukosaiaitaiu dairaih hairus diainggaip 

terkontaiminaisi hinggai setelaih digunaikain hairus diproses secairai 



benair. Jikai tidaikdiketaihui aipaikaih permukaiain, perailaitain aitaiu 

bendai laiinnyai telaih diproses dengain benair maikai semuai itu hairus 

diainggaip maisihterkontaiminaisi. 

(4) Risiko infeksi tidaik bisai dihilaingkain secairai totail taipi daipait 

dikuraingi hinggai sekecil mungkin dengain meneraipkain tindaikain-

tindaikain pencegaihain Infeksi secairai benair da in konsisten. 

b) Pencegaihain Infeksi paidai AIsuhain Persailinain Normail 

Hail-hail ya ing hairus dilaiksainaikain dailaim pertolongain persailinain aidailaih 

pedomain pencegaihain infeksi ya ing terdiri dairi Cuci Taingain, Memaikaii 

Sairung Taingain, Perlindungain Diri, Penggunaiain AIntiseptik dain 

Desinfektain, Pemrosesain AIlait, penaingainain peraila itain taijaim, 

pembuaingain saimpaih, kebersihain lingkungain. 

3) Pencaitaitain SOAIP  

Pendokumentaisiain aida ilaih baigiain penting dairi proses membuait 

keputusain klinik dailaim memberikain aisuhain yaing diberikain selaimai 

proses persailinain dain kelaihirain baiyi.  

Pendokumentaisiain SOAIP dailaim persailinain: 

a) Pencaitaitain selaimai faise laiten kailai Ipersailinain. 

b) Dicaitait dailaim SOAIP pertaimai dilainjutkain dilembair berikutnya i. 

c) Observaisi denyut jaintung jainin, his, naidi setiaip 30menit. 

d) Observaisi pembukaiain, penurunain baigiain terendaih, tekainain dairaih, 

suhu setiaip 4 jaim kecuaili aidai indikaisi. 

4) Pairtograif 

a) Pengertiain Pairtograif  

Pairtograif aidailaih aila it baintu untuk membuait keputusain klinik, 

memaintaiu, mengevailuaisi dain menaitailaiksain persailinain. Pairtograif 

daipait dipaika ii untuk memberikain peejngaita in aiwail ba ihwai suaitu 

persailinain berlaingsung laimai, aidainya i gaiwait ibu dain jainin. Sertai 

perlunya i rujukain. Hail tersebut saingait penting khusunyai untuk 

membuait keputusain klinis selaimai kailai 1 persailinain (Nugroho 2021).  



Pairtograif aidailaih ailait baintu yaing digunaikain selaimai persailinain. 

Tujuain utaimai penggunaiain paitograif a idailaih untuk Mencaitait haisil 

obervaisi dain kemaijuain persailinain sertai Mendeteksi aipaikaih proses 

persailinain berjailain normail (Yulizaiwaiti et.ail 2019). Berdaisairkain 

pengertiain diaitais daipait disimpulkain baihwai pairtograiph merupaikain 

ailait baintu ya ing digunaikain selaimai persailinain untuk memaintaiu 

kemaijuain Kailai I persailinain dain untuk menentukain aipaikaih aidainya i 

persailinain aibnormail aigair daipait membuait keputusain klinik 

sedinimungkin. 

b) Tujuain Penggunaiain Pairtograif 

Mencaitait haisil observaisi dain kemaijuain persailinain dengain 

menilaii pembukaiain serviks melailui pemeriksaiaindailaim. 

1) Mendeteksi aipaikaih proses persailinain berjailain secairai normail. 

Dengain demikiain, jugai daipait melaikukain deteksi secairai dini 

setiaip kemungkinain terjaidinyai pairtuslaimai. 

2) Daitai pelengkaip yaing terkaiit dengain pemaintaiuain kondisi ibu, 

kondisi baiyi, graifik kemaijuain proses persa ilinain, baihain dain 

medikaimentosai ya ing diberikain, pemeriksaiain laiboraitorium, 

membuait keputusain klinik dain aisuhain aitaiu tindaikain ya ing 

diberikain dimainai semuai itu dicaitaitkain secairai rinci paidai staitus 

aitaiu rekaim medic ibu bersailin dain baiyi bairu laihir. 

3) Jikai diguna ikain secairai tepait dain konsisten, maikai pairtograif aikain 

membaintu penolong persailinain untuk Mencaitait kemaijuain 

persailinain, Mencaitait kondisi ibu dain jaininnya i, Mencaitait aisuhain 

ya ing diberikain selaimai persailinain dain kelaihirain, Menggunaikain 

informaisi yaing tercaitait untuk secairai dini mengidentifikaisi aidainya i 

penyulit, Menggunaikain informaisi ya ing tersediai untuk membuait 

keputusain klinik yaing sesuaii dain tepait Waiktu(AIri 2021) 

c) Penggunaiain Pairtograif 

1) Untuk semuai ibu dailaim faise aiktif kailai saitu persailinain sebaigaii 

elemen penting aisuhain persailinain. Pa irtograif hairus digunaikain 



untuk semuai persailinain, baiik normail aitaiupun paitologis. 

Pairtograifaikain saingait membaintu penolong persailinain da ilaim 

memaintaiu, mengevailuaisi dain membuait keputusain klinik baiik 

persailinain normail maiupun yaing disertaii dengain penyulit. 

2) Selaimai persailinain da in kelaihirain di semuai tempait (ruma ih, 

puskesmais, klinik bidain swaistai, rumaih saikit,dll). Secairai rutin 

oleh semuai penolong persailinain ya ing memberika in aisuhain kepaida i 

ibu selaimai persailinain dain kelaihirain (Spesiailis Obgin, bidain, 

dokter umum, residen dain maihaisiswai kedoktera in). Penggunaiain 

pairtograif secairai rutin aikain memaistikain baihwai ibu dain baiyinya i 

mendaipaitkain aisuhain yaing aimain, aidekuait dain tepait waiktu. Selaiin 

itu, jugai mencegaih terjaidinyai penyulit yaing daipait mengaincaim 

keselaimaitain jiwai merekai(AIri 2021) 

d) Pengisiain Pairtograif 

Seperti yaing sudaih dibaihais di aiwail, Kailai I persailinain terdiri dairi 

duai faise, ya iitu faise laiten dain faise aiktif ya ing diaicu paidai pembukaiain 

serviks, ya iitu: 

(1) Pencaitaitain Selaimai Faise La iten Kailai I Persa ilinain 

 Faise laiten merupaikain faise dailaim pembukaiain serviks kuraing 

dairi 4 cm. Selaimai faise laiten, semuai aisuhain, pengaimaitain dain 

pemeriksaiain hairus dicaitait. Hail ini daipait dicaitait secairai terpisaih, 

baiik di caitaitain kemaijuain persailinain maiupun di buku KIAI aitaiu 

Kairtu Menuju Sehait (KMS) ibu haimil.Tainggail dain waiktu hairus 

dituliskain setiaip kaili membuait caitaitain selaimai faise persailinain. 

Semuai aisuhain da in intervensi jugai hairus dicaitaitkain. Kondisi ibu 

dain baiyi jugai hairus dinilaii dain dicaitait secairai seksaimai, yaiitu:  

Denyut jaintung jainin setiaip 1/2jaim Frekuensi dain laima inya i 

kontraiksi uterus setiaip 1/2jaim Naidi setiaip 1/2jaim Pembukaiain 

serviks setiaip 4 jaim Penurunain baigiain terbaiwaih jainin setiaip 4 jaim 

Tekainain dairaih dain temperaitur tubuh setiaip 4 jaim Produksi urin, 

aiseton dain protein setiaip 2 saimpaii 4 jaim Pencaitaitain selaimai faise 



aiktif persailinain Jikai ditemui gejailai dain taindai penyulit, penilaiiain 

kondisi ibu dain baiyi hairus lebih sering dilaikukain. Laikukain 

tindaikain ya ing sesuaii aipaibilai paidai diaignose disebutkain aidainya i 

penyulit dailaim persailinain.  

 Jikai frekuensi kontraiksi berkuraing dailaim saitu aitaiu duai jaim 

pertaimai, nilaii ulaing kesehaitain dain kondisi aictuail ibu dain 

baiyinya i. Bilai tidaik aidai taindai – taindai kegaiwaitain aitaiu penyulit, 

ibu boleh pulaing dengain instruksi untuk kembaili jikai 

kontraiksinya i menjaidi teraitur, intensitaisnya i maikin kuait dain 

frekuensinya i meningkait. AIpaibilai aisuhain persailinain dilaikukain 

dirumaih, penolong persailinain hainya i boleh meninggailkain ibu 

setelaih dipaistikain baihwai ibu dain baiyinya i dailaim kondisi baiik. 

 Pesainkain paidai ibudainkeluairgainya i untuk menghubungi 

kembaili penolong persailinain jikai terjaidi peningkaitain frekuensi 

kontraiksi. Rujuk ibu ke faisilitais kesehaitain ya ing sesuaii jikai faise 

laiten berlaingsung lebih dairi 8 jaim (Nugroho 2021) 

(2) Pencaitaitain Selaimai Faise AIktif Persailinain 

 Hailaimain depain pairtograif mencaintumka in baihwai observaisi 

dimulaii paidai faise aiktif persailinain dain menyediaikain laijur dain 

kolom untuk mencaitait haisil-haisil pemeriksaiain selaimai faise aiktif 

persailinain, termaisuk: 

(a) Informaisi tentaing ibu yaiitu Naimai, umur, Graividai, pairai, 

aibortus (kegugura in), Nomor caitaitain medis/nomor 

puskesmais, Tainggail dain waiktu mulaii diraiwait (aitaiu jikai di 

rumaih, tainggail dain waiktu penolong persailinain mulaii 

meraiwait ibu), Waiktu pecaihnya i selaiput ketubain. 

(b) Kondisi jainin yaiitu DJJ, Wairnai dain aidainya i aiir ketubain, 

Penyusupain (molaise) kepailai jainin. 

(c) Kemaijuain persailinain yaiitu Pembukaiain serviks, Penurunain 

baigiain terbaiwaih jainin aitaiu presentaisi jainin, Gairis waispaida i 

dain gairisbertindaik. 



(d) Jaim dain waiktu yaiitu Waiktu mulaiinyai faise aiktif persailinain, 

Waiktu aiktuail saiait pemeriksaiain aitaiu penilaiiain. 

(e) Kontraiksi uterus yaiitu Frekuensi kontraiksi dailaim waiktu 10 

menit, Laimai kontraiksi (dailaim detik). 

(f) Obait-obaitain dain caiirain yaing diberikain Oksitosin, Obait-

obaitain laiinnyai da in caiirain IV yaing diberikain 

(g) Kondisi ibu: Naidi, tekainain dairaih da in temperaitur tubuh, 

Urine (volume, aiseton aitaiuprotein). AIsuhain, pengaimaitain dain 

keputusain klinik laiinnyai (dicaitait dailaim kolom yaing tersedia i 

di sisi pairtograif aitaiu di caitaitain kemaijuain persailinain). 

e) Mencaitait Temuain paidai Pairtograif 

(1) Informaisi tentaingibu 

 Lengkaipi baigiain aiwail (aitais) pairtograif secairai teliti paidai saiait 

memulaii aisuhain persailinain. Waiktu kedaitaingain (tertulis sebaigaii: 

"jaim aitaiu pukul" paidai pairtograif) dain perhaitikain kemungkinain 

ibu daitaing dailaim faise laiten persailinain. Caitait waiktu terjaidinya i 

pecaih ketubain. 

(2) Kesehaitain dain Kenyaimainain Jainin 

 Kolom, laijur dain skailai aingkai pa idai pairtograiph aidailaih untuk 

pencaitaitain denyut jaintung jainin (DJJ), aiir ketubain dain 

penyusupain (kepailai jainin). 

a) Denyut Jaintung Jainin 

  Dengain menggunaika in metode seperti yaing diuraiikain 

paidai baigiain pemeriksaiain fisik, nilaii dain caitait denyut jaintung 

jainin (DJJ) setiaip 30 menit (lebih sering jikai aidai taindai – 

taindai gaiwait jainin). Setiaip kotaik paidai baigiain ini, 

menunjukkain waiktu 30 menit. Caitait DJJ dengain memberi 

taindai titik paidai gairis ya ing sesuaii dengain aingkai yaing 

menunjukkain DJJ. Kemudiain hubungkain titik ya ing saitu 

dengain titik laiinnyai dengain gairis tegais dain bersaimbung aitaiu 

gairis tidaik terputus. Kisairain normail DJJ terpaipair paida i 



pairtograif di aintairai gairis tebail aingkai 180 dain 100. Tetaipi, 

penolong hairus sudaih waispaidai bilai DJJ di baiwaih 120 aitaiu di 

aitais 160. Untuk tindaikain-tindaikain segerai ya ing hairus 

dilaikukain jikai DJJ melaimpaiui kisairain normail ini. Caitait 

tindaikain-tindaikain yaing dilaikukain paidai ruaing yaing tersedia i 

di sailaih saitu dairi keduai sisi pairtograif. 

b) Wairnai dain aidainyai aiir ketubain 

  Nilaii aiir ketubain setiaip kaili dilaikukain pemeriksaiain 

dailaim, dain nilaii wairnai aiir ketubain jikai selaiput ketubain 

pecaih.Caitait temuain-temuain dailaim kotaik ya ing sesuaii di 

baiwaih laijur DJJ. Gunaikain laimbaing-laimbaing berikut ini: 

U : Ketubain utuh (belum pecaih) 

J  : Ketubain sudaih pecaih dain aiir ketubain jernih 

M :Ketubain sudaih pecaih dain aiir ketubain berca impur 

meconium 

D : Ketubain sudaih pecaih dain aiir ketubain bercaimpur dairaih 

K : Ketubain sudaih pecaih dain tidaik aidai aiir ketubain 

("kering"). 

Mekonium dailaim caiirain ketubain tidaik selailu 

menunjukkain aida inyai gaiwait jainin. Jikai terdaipait mekonium, 

paintaiu DJJ secairai seksaimai untuk mengenaili taindai-tainda i 

gaiwait jainin selaimai proses persa ilinain. Jikai aidai taindai-tainda i 

gaiwait jainin (denyu tjaintung jainin< 100 aitaiu >180 kaili per 

menit), ibu segerai dirujuk ke faisilitais kesehaita in yaing sesuaii. 

Tetaipi jikai terdaipait mekonium kentail, segerai rujuk ibu ke 

tempait yaing memiliki aisuhain kegaiwaitdairuraitain obstetri dain 

baiyi bairulaihir (Nugroho 2021) 

c) Molaise (penyusupa in kepailai jainin) 

Penyusupain aidailaih indikaitor penting tentaing seberaipai 

jaiuh kepa ilai baiyi daipait menyesuaiikain diri dengain baigiain 

kerais painggul ibu. Tulaing kepailai yaing sailing menyusup aitaiu 



tumpaing tindih,menunjukkain kemungkinain aida inya i 

disproporsi tulaing painggul (CPD). Ketidaikmaimpuain 

aikomodaisi aikain benair-benair terjaidi jikai tulaing kepailai ya ing 

sailing menyusup tidaik daipait dipisaihkain.AIpaibilai aidai dugaiain 

disproprosi tulaing painggul, penting sekaili untuk tetaip 

memaintaiu kondisi jainin dain kemaijuain persailinain.  

La ikukain tindaikain pertolongain aiwail yaing sesuaii dain 

rujuk ibu dengain taindai-taindai disproporsi tulaing painggul ke 

faisilitais kesehaitain ya ing memaidaii. Setiaip kaili melaikukain 

pemeriksaiain dailaim, nilaii penyusupain kepailai jainin.Caitait 

temuain di kotaik yaing sesuaii di baiwaih laijur aiir ketubain. 

Gunaikain laimba ing-laimbaing berikut ini: 

0 : tulaing-tulaing kepailai jainin terpisaih, suturai dengain mudaih 

daipait di pailpaisi 

1 : tulaing-tulaing kepailai jainin hainyai sailingbersentuhain 

2 : tulaing-tulaing kepailai jainin sailing tumpaing tindih, taipi 

maisih daipaitdipisaihkain 

3 : tulaing-tulaing kepailai jainin tumpaing tindih dain tidaik daipait 

dipisaihkain. 

d) Kemaijuain Persailinain 

Kolom dain laijur keduai paidai pairtograif aidailaih untuk 

pencaitaitain kemaijuain persailinain.AIngkai 0-10 yaing terterai di 

tepi kolom pailing kiri aidailaih besairnyai dilaitaisi serviks. 

Maising-maising aingkai mempunya ii laijur dain kotaik tersendiri. 

Setiaip aingkai/kotaik menunjukkain besairnyai pembukaiain 

serviks. Kotaik ya ing saitu dengain kotaik yaing laiin paidai laijur 

diaitaisnya i, menunjukka in penaimbaihain dilaitaisi sebesair 1 cm. 

Skailai aingkai 1-5 jugai menunjukkain seberaipai jaiuh penurunain 

jainin. Maising-maising kotaik di baigiain ini menyaitaikain waiktu 

30 menit. 

 



1) Pembukaiain Serviks 

  Nilaii dain caitait pembukaiain serviks setiaip 4 jaim (lebih 

sering dilaikuka in jikai aidai taindai-taindai penyulit). Saiait ibu 

beraidai dailaim faise aiktif persailinain, caitait paidai pairtograif haisil 

temuain dairi setiaip pemeriksaiain. Taindai "X" hairus ditulis di 

gairis waiktu yaing sesuaii dengain laijur besairnyai pembukaiain 

serviks. 

  Beri taindai untuk temuain-temuain dairi pemeriksaiain 

dailaim yaing dilaikukain pertaimai kaili selaimai faise aiktif 

persailinain di gairis waispaidai. Hubungkain tainda i "X" dairi 

setiaip pemeriksaiain dengain gairis utuh (tidaik terputus) 

(Nugroho 2021) 

  Gaimbair 2.2 Taindai Pembukaiain Serviks  

 

2) Penurunain baigiain terbaiwaih aitaiu presentaisi jainin dengain 

menggunaikain metode ya ing dijelaiskain di baigiain 

Pemeriksaiain fisik di baib ini. Setiaip kaili melaikukain 

pemeriksaiain dailaim (setiaip 4 jaim), aitaiu lebih sering jikai aida i 

taindai–taindai penyulit, nilaii dain caitait turunnya i baigiain 

terbaiwaih aitaiu presentaisi jainin.  

  Paidai persailinain normail, kemaijuain pembukaiain 

serviks umumnya i diikuti dengain turunnya i baigiain terbaiwaih 

aitaiu presentaisi jainin. Taipi kaidaing kailai, turunnya i baigiain 

terbaiwaih/presentaisi jainin bairu terjaidi setelaih pembukaiain 

serviks sebesair 7 cm. Tulisain "Turunnyai kepailai" dain gairis 



tidaik putus dairi 0-5, terterai di sisi yaing saimai dengain aingka i 

pembukaiain serviks. Berikain taindai "O” yaing ditulis paidai 

gairis waiktu ya ing sesuaii.Sebaigaii contoh, jikai haisil 

pemeriksaiain pailpaisi kepailai bisai dipa ilpaisi 4/5, tuliskain tainda i 

"O" di gairis aingkai 4. Hubungkain taindai “O” dairi setiaip 

pemeriksaiain dengain gairis tidaik terputus (Nugroho 2021). 

  Gaimbair 2.3 Taindai Penurunain Kepailai 

 

3) Gairis waispaidai da in gairis bertindaik 

  Gairis waispaidai dimulaii paidai pembukaiain serviks 4 cm 

dain beraikhir paidai titik di mainai pembukaiain lengkaip 

dihairaipkain terjaidi jikai laiju pembukaiain 1 cm per jaim. 

Pencaitaitain selaimai faise a iktif persailinain hairus dimulaii di gairis 

waispaidai. Jikai pembukaiain serviks menga iraih ke sebelaih 

kainain gairis waispaidai (pembukaiain kuraing dairi 1 cm per jaim), 

maikai hairus dipertimbaingkain aidainya i penyulit (misailnya i faise 

aiktif ya ing memainjaing, maicet,dll).  

  Pertimbaingkain pulai aidainya i Tindaikain intervensi 

ya ing diperlukain, misailnya i persiaipain rujukain ke faisilitais 

kesehaitain rujukain (rumaih saikit aitaiu puskesmais) yaing 

maimpu menaingaini penyulit dain kegaiwait dairuraita in 

obstetri.Gairis bertindaik terterai sejaijair dengain gairis waispaida i, 



dipisaihkain oleh 8 kotaik aitaiu 4 jailur ke sisi kainain.Jikai 

pembukaiain serviks beraidai di sebelaih kainain gairis bertindaik, 

maikai tindaikain untuk menyelesaiikain persailinain hairus 

dilaikukain. Ibu hairus tibai di tempait rujukain sebelum gairis 

bertindaik terlaimpaiui (Nugroho 2021). 

4) Jaim dain Waiktu 

 Waiktu mulaiinyai faise aiktif Persailinain 

Di baigiain baiwaih pairtogra if (pembukaiain serviks dain 

penurunain) terterai kotaik-kotaik ya ing diberi aingkai 1-16. 

Setiaip kotaik menya itaikain waiktu saitu jaim sejaik dimulaiinya i 

faise aiktif persailinain. 

 Waiktu aiktuail saiait pemeriksaiaindilaikukain 

Di baiwaih laijur kotaik untuk waiktu mulaiinyai faise aiktif, tertera i 

kotaik-kotaik untuk mencaitait waiktu aiktuail saiait pemeriksaiain 

dilaikukain. Setiaip kotaik menyaitaikain saitu jaim penuh dain 

berkaiitain dengain duai kotaik waiktu tigai puluh menit paidai laijur 

kotaik di aitaisnya i aitaiu laijur kontraiksi di baiwaihnyai. Saiait ibu 

maisuk dailaim faise aiktif persailinain, caitaitkain pembukaiain 

serviks di gairis waispaidai. Kemudiain caitaitkain 

waiktu aiktuail pemeriksaia in ini di kotaik waiktu yaing sesuaii. 

Sebaigaii contoh, jikai pemeriksaiain dailaim menunjukkain ibu 

mengailaimi pembukaiain 6 cm paidai pukul 15.00, tuliskain 

taindai "X" di gairis wa ispaidai yaing sesuaii dengain aingkai 6 yaing 

terterai di sisi luair kolom pailing kiri dain caitait waiktu yaing 

sesuaii paidai kotaik waiktu di baiwaihnya i (kotaik ketigai dairi kiri). 

5) Kontraiksi Uterus 

Di baiwaih laijur waiktu pairtograif terdaipait limai laijur kotaik 

dengain tulisain "kontraiksi per 10 menit" di sebelaih luair 

kolom pailing kiri. Setiaip kotaik menya itaikain saitu kontraiksi. 

Setiaip 30 menit, raibai dain caitait jumlaih kontraiksi dailaim 10 



menit dain laimainyai kontraiksi dailaim saituain detik. Nyaita ika in 

laimainya i kontraiksi dengain: 

  Gaimbair 2.4 Pencaitaitain Kontraiksi Uterus  

 Beri titik-titik di kotaik ya ing sesuaii   untuk menya itaikain 

kontraiksi ya ing laimainya i kuraing dairi 20 detik. 

 

 Beri gairis-gairis di kotaik yaing sesuaii untuk menya itaikain 

kontraiksi ya ing laimainya i 20-40detik. 

 

 Isi penuh kotaik yaing sesuaii untuk menya itaika in kontraiksi 

ya ing laimainyai lebih dairi 40detik (JNPK– KR, 2019) 

 

6) Obait-obaitain ya ing diberikain 

Di baiwaih laijur kotaik observaisi kontraiksi uterus terterai laijur 

kotaik untuk mencaitait oksi¬tosin, obait-obait laiinnyai da in 

caiirain IV: 

 Oksitosin 

Jikai tetesain (drip) oksitosin sudaih dimulaii, dokumentaisikain 

setiaip 30 menit jumlaih unit oksitosin yaing diberikain per 

volume caiirain IV dain dailaim saituain tetesain per menit. 

 Obait-obaitain laiin dain caiirain IV Caitait semuai pemberiain obait-

obaitain taimbaihain dain/aitaiu caiirain IV da ilaim kotaik ya ing sesua ii 

dengain kolom waiktunyai . 

 

 



7) Kesehaitain dain kenyaimainain ibu 

Baigiain teraikhir paidai lembair depa in pairtogra if berkaiitain 

dengain kesehaitain dain kenyaimainain ibu. 

 Naidi, tekainain dairaih dain temperaitur tubuh 

AIngkai di sebelaih kiri baigiain pairtograif ini berkaiitain dengain 

naidi dain tekainain daira ih ibu. Nilaii dain caitait naidi ibu setiaip 30 

menit selaimai faise aiktif persailinain. (lebih sering jikai dicurigaii 

aidainyai penyulit). Beri taindai titik paidai kolom waiktu ya ing 

sesuaii. Nilaii dain caitait tekainain dairaih ibu setiaip 4 jaim selaima i 

faise aiktif persailinain (lebih sering jikai diainggaip aikainaidainya i 

penyulit). Beri taindai painaih paidai pairtograif paidai kolom waiktu 

ya ing sesuaii. Nilaii dain caitait temperaitur tubuh ibu (lebih 

sering jikai meningkait, aitaiu diainggaip aidainyai infeksi) setiaip 2 

jaim dain caitait temperaitur tubuh dailaim kotaik ya ing sesuaii. 

 Volume urin, protein aitaiuaiseton 

Ukur dain caitait jumlaih produksi urin ibu sedikitnyai setiaip 2 

jaim (setiaip kaili ibu berkemih). Jikai memungkinkain setiaip 

kaili ibu berkemih, laikukain pemeriksaiain aidainyai aiseton aitaiu 

protein dailaim urin . 

8) AIsuhain, pengaimaitain dain keputusain klinik laiinnyai  

Caitait semuai aisuhain laiin, haisil pengaimaitain dain keputusain 

klinik di sisi luair kolom pairtograif, aitaiu buait caitaitain terpisaih 

tentaing kemaijuain persailinain.  

Caintumkain jugai tainggail dain waiktu saiait membuait caitaitain 

persailinain. AIsuhain, pengaimaitain dain/aitaiu keputusain klinik 

mencaikup: 

 Jumlaih caiirain per orail ya ingdiberikain. 

 Keluhain saikit kepailai aitaiu pengelihaitain (paindaingain) kaibur. 

 

 



 Konsultaisi dengain penolong persailinain laiinnyai (Obgin, 

bidain, dokterumum). 

 

 Persiaipain sebelum melaikukain rujukain. 

 Upaiyai Rujukain. 

f) Pencaitaitain Paidai Lembair Belaikaing Pairtograif 

Hailaimain belaikaing pairtogra if merupa ikain baigiain untuk 

mencaitain hail-hail yaing terjaidi selaimai proses persailinain dain 

kelaihirain, sertai tindaikain-tindaikain ya ing dilaikukain sejaik 

persailinain kaila i I hinggai kailai IV (termaisuk baiyi bairu laihir). Itulaih 

sebaibnyai baigia in ini disebut sebaigaii Caitaitain Persailinain. Nilaii dain 

caitaitkain aisuhain yaing diberikain paidai ibu dailaim maisai nifais 

terutaimai selaimai persailinain kailai empait untuk memungkinkain 

penolong persailinain mencegaih terja idinya i penyulit dain membuait 

keputusain klinik yaing sesuaii. Dokumentaisi ini saingait penting 

untuk membuait keputusain klinik, terutaimai paidai pemaintaiuain kailai 

IV (mencegaih terjaidinyai perdairaihain paiscai persa ilinain).  

Cairai pengisiain caitaitain persailinain berbedai dengain hailaimain 

depain ya ing hairus diisi paidai aikhir setiaip pemeriksaiain, lembair 

belaikaing pairtograif ini diisi setelaih seluruh proses persailinain 

selesaii. 

(1) Daitai daisair aitaiu informaisi Umum 

Daitai daisair terdiri dairi tainggail, naima i bidain, tempait 

persailinain, ailaimait tempait persailinain, caitaitain, ailaisain 

merujuk, tempait rujukain dain pendaimping paidai saiait merujuk. 

Isi daitai paidai maising-maising tempait yaing telaih disediaikain, 

aitaiu dengain cairai memberi taindai paidai kotaik di saimping 

jaiwaibain ya ing sesuaii. 

 

 

 



(2) Kailai I 

Kailai I terdiri dairi pertainyaiain – pertainyaiain tentaing 

pairtograif saiait melewaiti gairis waispaidai, maisailaih-maisailaih 

ya ing dihaidaipi, penaitailaiksainaiainnya i, dain haisil 

penaitailaiksainaiain tersebut. 

(3) Kailai II 

Kailai II terdiri dairi episiotomi, pendaimping persailinain, 

gaiwait jainin, distosiai baihu, penaitailaiksainaiain dain haisilnyai. 

(4) Kailai III 

Kailai III terdiri dairi laimai kailai III, pemberiain oksitosin, 

penegaingain taili pusait terkendaili, pemijaitain fundus, plaisentai 

laihir lengkaip, plaisentai tidaik laihir > 30 menit, laiseraisi, aitonia i 

uteri, jumlaih perdairaihain, maisailaih penyertai, penaitailaiksainaia in 

dain haisilnya i, isi jaiwaibain paidai tempait yaing disediaikain dain 

beri taindai paidai kotaik di saimping jaiwaibain ya ing sesuaii. 

(5) Baiyi Bairu La ihir 

Informaisi tentaing baiyi bairu laihir terdiri dairi berait dain 

painjaing baidain, jenis kelaimin, penilaiiain kondisi baiyi bairu 

laihir, pemberiain AISI, maisailaih penyertai, penaitailaiksainaiain 

terpilih dain haisilnya i.Isi jaiwaibain paidai tempait ya ing 

disediaikain sertai beri taindai aidai kotaik di saimping jaiwaibain 

ya ing sesuaii. 

(6) Kailai IV 

Kailai IV berisi daitai tentaing tekainain dairaih, naidi, suhu, tinggi 

fundus, kontraiksi uterus, kaindung kemih dain 

perdairaihain.Pema intaiuain paidai kaila i IV ini saingait penting 

terutaimai untuk menilaii aipaikaih terdaipait risiko aitaiu terjaidi 

perdairaihain paiscai persailinain. Pengisiain pemaintaiuain kailai IV 

dilaikukain setiaip 15 menit paidai saitu jaim pertaimai setelaih 

melaihirkain, dain setiaip 30 menit paidai saitu jaim 

berikutnya i(AIri 2021) 



5) Rujukain 

Menurut (Yulizaiwaiti et.ail 2019), sistem Rujukain aidailaih suaitu 

sistem jairingain faisilitais  pelaiya inain kesehaitain ya ing 

memungkinkain terjaidinya i penyeraihain tainggung jaiwaib secaira i 

timbaile bailik aitais maisailaih ya ing timbul baiik secairai verticail 

maiupun horizontail ke faisilitais pelaiyainain kesehaitain ya ing lebih 

kompeten. 

Rujukain aidai 2 jenis ya iitu rujukain medic dain rujukain  

kesehaitain. Rujukain medic aintairai laiin trainsfer of paitient 

(konsultaisi penderitai untuk keperluain diaignostic, pengobaitain dain 

tindaikain operaitif), trainsfer of specimen (pengirimain specimen 

untuk pemeriksaiain laiboraitorium ya ing lebih lengkaip), trainsfer of 

knowledge (pengirimain tenaigai yaing lebih kompeten aitaiu aihli 

untuk meningkaitkain mutu pelaiya inain setempait). Rujukain 

kesehaitain aidailaih hubungain da ilaim pengirimain, pemeriksaiain 

baihain ke faisilitaisya ing lebih maipu dain lengkaip. 

3. Sebaib – Sebaib Mulaiinyai Persailinain 

  Menurut (AIri 2021), sebaib-sebaib mulaiinyai persailinain aidaila ih 

     sebaigaii berikut: 

1) Teori Keregaingain 

Otot raihim mempunyaii kemaimpuain meregaing dailaim baitais tertentu, 

setelaih melewaiti baitais tertentu, maikai aika in terjaidi kontraiksi 

sehingga i persailinain daipait dimulaii. 

2) Teori Penurunain Progesteron 

Proses penuaiain plaisentai terjaidi mulaii umur kehaimilain 28 minggu, 

di mainai terjaidi penimbunain jairingain ikait sehinggai pembuluh dairaih 

mengailaimi penyempitain dain buntu. Produksi progesteron 

mengailaimi penurunain sehinggai otot raihim lebih sensitif terhaidaip 

oksitosin aikibaitnyai, otot raihim mulaii berkontraiksi setelaih tercaipaii 

tingkait penurunain progesteron tertentu. 

 



3) Teori Oksitosin Internail 

Oksitosin dikeluairkain oleh kelenjair hipofisis pairs posterior. 

Perubaihain keseimbaingain estrogen dain progesteron daipait mengubaih 

sensitivitais otot raihim sehinggai sering terjaidi kontraiksi Braixton 

Hicks. Menurunnyai konsentraisi progesteron aikibait tuainya i usiai 

kehaimilain menyebaibkain oksitosin meningkaitkain aiktivitais sehingga i 

persailinain dimulaii. 

4) Teori iritaisi mekainik 

Dibelaikaing serviks terdaipait gainglion servikaile. Bilai gainglion ini 

digeser aitaiu ditekain oleh kepailai jainin aikain menimbulkain kontraiksi. 

5) Teori Prostaiglaindin 

Konsentraisi prosta iglaindin meningka it sejaik umur kehaimilain 15 

minggu, yaing dikeluairkain oleh desiduai. Pemberiain prostaiglaindin saia it 

haimil daipait menimbulkain kontraiksi otot raihim sehinggai konsepsi 

daipait dikeluairkain. Prostaiglaindin diainggaip sebaigaii pemicu terjaidinya i 

persailinain. 

4. Taihaipain Persailinain 

Menurut (AIri 2021), taihaipain persailinain aidailaih sebaigaii berikut: 

1) Kailai I (Kailai Pembukaiain) 

Inpairtu ditaindaii dengain keluairnyai lendir bercaimpur dairaih kairena i 

serviks mulaii membukai dain menda itair. Dairaih beraisail dairi pecaihnya i 

pembuluh dairaih kaipiler sekitair kainailis servikailis kairenai pergeserain-

pergeserain, ketikai serviks mendaitair dain membukai. 

Kailai I persailinain dimulaii sejaik terjaidinya i kontraiksi uterus dain 

pembukaiain serviks, sehinggai mencaipaii pembukaiain lengkaip (10 cm). 

Persailinain kailai I dibaigi menjaidi duai faise, yaiitu faise laiten dain faise 

aiktif. 

 

 

 



a) Faise laiten, di mainai pembukaiain serviks berlaingsung laimbait 

dimulaii sejaik aiwail kontraiksi ya ing menyebaibkain penipisain dain 

pembukaiain secairai bertaihaip saimpaii pembukaiain 3 cm, 

berlaingsung dailaim 7-8 jaim. 

b) Faise aiktif (pembukaiain serviks 4-10 cm), berlaingsung selaimai 6 

jaim dain dibaigi dailaim 3 subfaise: 

(1) Periode aikseleraisi: berlaingsung selaimai 2 jaim, pembukaiain 

menjaidi 4 cm. 

(2) Periode dilaitaisi maiksimail: berlaingsung selaimai 2 jaim, 

pembukaiain berlaingsung cepait menjaidi 9 cm. 

(3) Periode deseleraisi: berlaingsung laimbait, dailaim 2 jaim 

pembukaiain jaidi 10 cm aitaiu lengkaip(AIri 2021). 

Paidai faise aiktif persailinain, frekuensi dain laimai kontraiksi uterus 

umumnyai meningkait (kontraiksi diainggaip aidekuait jikai terjaidi 

tigai kaili aitaiu lebih dailaim waiktu 10 menit dain berlaingsung 

selaimai 40 detik a itaiu lebih) dain terjaidi penurunain baigiain 

terbaiwaih jainin. Berdaisairkain kurve Friedmain, diperhitungkain 

pembukaiain primigraividai 1cm/jaim dain pembukaia in multigraividai 

2 cm/jaim. 

 Mekainisme membukainyai serviks berbedai aintaira i 

primigraividai dain multigraividai. Paidai primigraividai, ostium uteri 

internum aikain membukai lebih dulu, sehinggai serviks aikain 

mendaitair dain menipis, kemudiain ostium internum sudaih sedikit 

terbukai. Ostium uteri internum dain eksternum sertai penipisain 

dain pendaitairain servkais terjaidi dailaim waiktu yaing saimai. 

 

 

 

 

 

 



2) Kailai II (Kailai Pengeluairain Jainin) 

Kailai II persailinain dimulaii ketikai pembukaiain serviks sudaih 

lengkaip (10 cm) dain beraikhir dengain laihirnyai baiyi. Kaila i II paidai 

primipairai berlaingsung selaimai 2 jaim dain paidai multipairai 1 jaim.  

Taindai dain gejailai kailai II ya iitu his semaikin kuait, dengain intervail 

2 saimpaii 3 menit, ibu meraisai ingin menerain bersaimaiain dengain 

terjaidinya i kontraiksi, ibu meraisaikain maikin meningkaitnyai tekainain 

paidai rektum dain/aitaiu vaiginai, perineum terlihait menonjol, vulvai-

vaiginai dain sfingter aini terlihait membukai, peningkaitain pengeluairain 

lendir dain dairaih. Diaignosai kailai II ditegaikkain aitais daisair pemeriksaiain 

dailaim ya ing menunjukkain pembukaiain serviks telaih lengkaip, terlihait 

baigiain kepailai baiyi paidai introitus vaiginai. 

3) Kailai III (Kailai pengeluairain Plaisentai) 

Kailai III persailinain dimulaii setelaih laihirnya i baiyi dain beraikhir 

dengain laihirnyai plaisentai dain selaiput ketubain. Seluruh proses 

biaisainyai berlaingsung 5-30 menit setelaih baiyi laihir.  Kailai III ya iitu 

Kailai pelepaisain dain pengeluairain uri (plaisentai) dimainai setelaih 

baiyidilaihirkain kontraiksi raihim aikain berhenti sebentair, uterus teraiba i 

kerais dengain fundus uteri setinggi pusait dain berisi plaisentai yaing 

menjaidi tebail 2 kaili sebelumnyai.  

Beberaipai saiait kemudiain aikain timbul his pengluairain dain 

pelepaisain uri, dailaim waiktu 1-5 menit plaisentai terlepais terdorong 

kedailaim vaiginai dain aikain laihir spontain dengain sedikit dorongain. 

Seluruh proses biaisainya i berlaingsung 5-30 menit setelaih baiyi laihir. 

Dain paidai pengeluairain plaisentsai biaisainya i disertaii dengain pengelurain 

dairaih kirai-kira i 100-200cc. Taindai lepaisnyai plaisentai aidailaih : raihim 

menonjol diaitais sympisis, taili pusait bertaimbaih painjaing, raihim bundair 

dain kerais, keluair dairaih secairai tibai-tibai. 

4) Kailai IV (Kailai Pengaiwaisain) 

Kailai IV dimulaii setelaih laihirnya i plaisentai dain beraikhir duai jaim 

setelaih proses tersebut. Taihaip ini digunaikain untuk melaikukain 



pengaiwaisain terhaidaip baihaiyai perdairaihain. Pengaiwaisain ini dilaikukain 

selaimai kuraing lebih duai jaim. Dailaim taihaip ini ibu maisih 

mengeluairka in dairaih dairi vaiginai, taipi tidaik bainyaik, yaing beraisail dairi 

pembuluh dairaih ya ing aidai di dinding raihim tempait terlepaisnya i 

plaisentai, dain setelaih beberaipai hairi aindai aikain mengeluairka in caiirain 

sedikit dairaih ya ing disebut lokeai yaing beraisail dairi sisai-sisai jairingain. 

Paidai beberaipai keaidaiain, pengeluairain dairaih setelaih proses kelaihirain 

menjaidi bainyaik, ini disebaibkain beberaipai faiktor seperti lemaihnya i 

kontraiksi aitaiu tidaik berkontraiksi otot-otot raihim. Oleh kairenai itu 

perlu dilaikukain pegaiwaisain sehinggai jikai perdairaihain semaikin hebait, 

daipait dilaikukain tindaikain secepa itnya i. 

5. Estimaisi Kehilaingain Dairaih 

Estimaisi visuail merupaikain metode ya ing pailing sering digunaikain 

dailaim praiktek sehairi-hairi untuk mengukur kehilaingain dairaih dailaim 

persailinain. Estimaisi visuail memprediksikain kehilaingain dairaih mendekaiti 

nilaii kehilaingain dairaih sesungguhnyai (Indrya ini 2024b). 

1) Pembailut Pembailut staindair maimpu menyeraip 100ml dairaih 

2) Tumpaihain dairaih di laintaii 

Tumpaihain dairaih dengain diaimeter 50 cm, 75 cm, 100 cm secaira i 

berturut turut mewaikili kehilaingain dairaih 500 mL, 1000 mL, dain 1500 

mL. 

3) Kidney Dish/Nierbeken. 

Nierbeken aitaiu kidney dish maimpu menaimpung 500 mL dairaih  

4) Staiined incontinence paid/underpaid 

Underpaid dengain ukurain 75cm x 57 cm, maimpu menaimpung 250 mL 

dairaih 

5) Kaisai 

Kaisai staindair ukurain 10cm x 10 cm maimpu menyeraip 60 mL dairaih 

sedaingkain kaisai ukurain 45 cm x 45 cm maimpu menyera ip 350 mL 

dairaih (Indrya ini 2024b) 

 



   Gaimbair 2.5 Estimaisi Kehilaingain Dairaih 

   

Sumber : (Indryaini 2024ai) 

6. Taindai – Taindai Persailinain 

Menurut (Praibaindairi et ail. 2023) taindai-Taindai Persailinain Sudaih Deka it 

ya iitu: 

1) Taindai Lightening 

Menjelaing minggu ke 36, taindai primigraividai terjaidi penurunain 

fundus uteri kairenai kepailai baiyi sudaih maisuk pintu aitais painggul ya ing 

disebaibkain : kontraiksi Braixton His, ketegaingain dinding perut, 

ketegaingain ligaimnetum Rotundum, dain gaiyai berait jainin dimainai 

kepailai ke airaih baiwaih. Maisuknya i baiyi ke pintu aitais painggul 

menyebaibkain ibu meraisaikain ringain dibaigiain aitais dain raisai sesaiknya i 

berkuraing, baigiain baiwaih perut ibu teraisai penuh dain menggainjail, 

terjaidinya i kesulitain saiait berjailain, sering kencing (follaiksuriai). 

2) Terjaidinyai His Permulaiain 

Maikin tuai kehaimilaim, pengeluairain estrogen da in progesteron 

maikin berkuraing sehinggai produksi oksitosin meningkait, dengain 

demikiain daipait menimbulkain kontraiksi yaing lebih sering, his 

permulaiain ini lebih sering diistilaihkain sebaigaii his pailsu. Sifait his 

pailsu aintairai laiin raisai nyeri ringain dibaigia in baiwaih, daitaingnyai tidaik 

teraitur, tidaik aidai perubaihain paida i serviks aitaiu tidaik aida i taindai-taindai 



kemaijuain persailinain, uraisinyai pendek, tidaik bertaimbaih bilai 

beraiktivitais.Taindai- Taindai Timbulnyai Persailinain (Inpairtu) 

a) Timbul raisai saikit oleh aidainya i his ya ing daitaing lebih kuait, sering, 

dainteraitur. 

b) Keluair lendir bercaimpur dairaih (bloody show) ya ing lebih bainyaik 

kairenai robekain kecil paidai serviks. Sumbaitain mukus yaing beraisail 

dairi sekresi servikail dairi proliferaisi kelenja ir mukosai servikail 

paidai aiwail kehaimilain, berperain sebaigaii bairier protektif dain 

menutup servikail selaimai kehaimilain. Bloody show aidailaih 

pengeluairain dairimukus. 

c) Kaidaing-kaidaing ketubain pecaih dengain sendirinya i. Pemecaihain 

membrain yaing normail terjaidi paidai kailai I persailinain. 

d) Paidai pemeriksaiain dailaim, serviks mendaitair dain pembukaiain telaih 

aidai. Kontraiksi uterus mengaikibaitkain perubaihain paidai serviks, 

frekuensi minimail 2 kaili dailaim 10menit. 

7. Faiktor – Faiktor Yaing Mempengairuhi Persailinain 

Menurut (Rohaini, Saiswitai Reni 2014), faiktor-faiktor yaing mempengairuhi 

persailinain aidailaih: 

a. Paissaige (Jailain Laihir) 

Jailain laihir ibu terdiri aitais 2 baigiain ya iitu baigiain kerais (tulaing 

painggul) dain baigiain lunaik (uterus,otot daisair painggul dain perineum). 

Painggul tersusun dairi 4 buaih tulaing ya iitu 2 buaih tulaing oscocsaie, 1 

tulaing os saicrum, 1 tulaing os cocsigis. Menurut (Indrya ini 2024ai) 

Bidaing Hodge aidailaih bidaing semu sebaigaii pedomain untuk 

menentukain kema ijuain persailinain ya iitu seberaipai jaiuh penurunain 

kepailai mela ilui pemeriksaiain dailaim (Vaiginai Toucher). Bidaing hodge 

terbaigi menjaidi empait ya iitu : 

1) Bidaing Hodge I : bidaing setinggi pintu aitais painggul ya ing 

dibentuk oleh promontorium, airtikulaisio saikro iliaikai, saiya ip 

saicrum, lineai inominaitai, raimus superior os pubis, tepi aitais 

simpisis. 



2) Bidaing Hodge II : setinggi pintu baiwaih simpisis pubis, sejaijair 

dengain bidaing hodgeI. 

3) Bidaing Hodge III : bidaing setinggi spinai ischiaidicai, sejaijair 

dengain hodge I dain hodgeII. 

4) Bidaing Hodge IV : bidaing setinggi os kogsigis, sejaijair dengain 

hodge I, II dainIII. 

b. Power (tenaigai/kekuaitain) 

Kekuaitain ya ing mendorong jainin dailaim persailinain aidailaih his, 

kontraiksi otot-otot perut, kontraiksi diaifraigmai, dain aiksi dairi ligaimen. 

Kekuaitain primer ya ing diperlukain dailaim persailinain aidailaih his, 

sedaingkain sebaigaii kekuaitain sekundernya i aidailaih tenaigai menera in ibu. 

His aidailaih gelombaing kontraiksi ritmis otot polos dinding uterus 

ya ing di mulaii dairi daieraih fundus uteri dimainai tubai failopi memaisuki 

dinding uterus, aiwail gelombaing tersebut didaipait dairi ‘‘paicemaiker’’ 

ya ing terdaipait dairi dinding uterus daieraih tersebut. Waiktu kontraiksi, 

otot-otot polos raihim bekerjai dengain baiik dain sempurnai memiliki 

sifait kontraiksi simetris, fundus dominain, relaiksaisi. 

a) His Pembukaiain kailai I 

1) His pembukaiain serviks saimpaii terjaidi pembukaiain lengkaip 

10 cm. 

2) Mulaii maikin, teraitur dain saikit. 

b) His Pengeluairain aitaiu His Mengejain (kailaiII) 

1) Saingait kuait, teraitur, simetris, terkoordinaisi dainlaimai 

2) His untuk mengelua irkainjainin 

3) Koordinaisi bersaimai aintairaihis kontraiksi otot perut, kontraiksi 

diaifraigmai dain ligaimen. 

c) His Pelepaisain Uri (kailai III) 

Kontraiksi sedaing untuk melepaiskain dain melaihirkain plaisentai. 

d) His Pengiring (kailai IV) 

Kontraiksi lemaih, maisih sedikit nyeri (meriaing) pengecilain raihim 

dailaim beberaipai jaim aitaiu hairi. 



c. Paissenger 

Cairai penumpaing (paissenger) aitaiu jainin bergeraik disepainjaing 

jailain laihir merupaikain aikibait interaiksi beberaipai faictor yaiitu ukurain 

kepailai jainin, presetaisi, letaik, sikaip dain posisi jainin. Plaisentai jugai 

hairus melailui ja ilain laihir iai jugai diainggaip sebaigaii penumpaing ya ing 

menyertaii jainin. Waiktu persailinain, aiir ketubain membukai serviks 

dengain mendorong selaiput jainin ke dailaim ostium uteri. Baigia in 

selaiput jainin di aitais ostium uteri yaing menonjol waiktu terjaidi his 

disebut ketubain. Ketubain inilaihyaing membukai serviks. 

d. Psikis 

Bainya ik wainitai normail bisai meraisaikain kegaiiraihain dain 

kegembiraia in disaiait mereka i meraisai kesa ikitain aiwail menjelaing 

kelaihirain baiyinya i. Peraisaiain positif ini berupai kelegaiain haiti, seolaih-

olaih paidai saiait itulaih benair-benair terjaidi reailitais kewainitaiain sejaiti 

ya iitu munculnyai raisai bainggai bisai melaihirkain ainaik. Faiktor psikologis 

meliputi melibaitkain psikologis ibu, emosi dain persiaipain intelektuail, 

pengailaimain melaihirkain sebelumnya i, kebiaiaisaiain aidait, dukungain dairi 

oraing terdekait paidai kehidupain ibu. 

e. Penolong 

Menurut (Rohaini, Saiswitai Reni 2014),perain dairi penolong 

persailinain aidailaih mengaintisipaisi dain menaingaini komplikaisi yaing 

mungkin terjaidi paidai ibu dain jainin dailai hail ini tergaintung dairi 

kemaimpuain dain kesiaipain penolong dailaim mengaihaidaipi persailinain. 

8. Perubaihain Dain AIdaiptaisi Fisiologi Psikologis Paidai IbuBersailin 

Menuru (Usnaiwaiti aind Sumainingsih n.d.), perubaihain Dain AIdaiptaisi 

Fisiologi Psikologis Paidai Ibu Bersailin aidailaih sebaigaii berikut: 

2 Kailai I 

Perubaihain dain AIdaiptaisi Fisiologis Kailai I 

 

 

 



1) TekainainDairaih 

Tekainain dairaih meningkait selaimai terjaidinyai kontraiksi (sistol raitai-

raitai naiik) 10-20 mmHg, diaistolik naiik 5-10  mmHg. AIntairai 

kontraiksi, tekainain dairaih kembaili seperti saiait sebelum persailinain. 

Raisai saikit, taikut, dain cemais jugai aikain meningkaitkain tekainain 

dairaih. 

2) Metaibolisme 

Metaibolisme kairbohidrait aierob dain ainaierob aikain meningkait 

secairai beraingsur-aingsur disebaibkain kairenai kecemaisain dain 

aiktivitais otot skeletail, penigkaitain ini ditaindaii dengain aida inya i 

peningkaitain suhu tubuh, denyut naidi, curaih jaintung (cairdiaic 

output), pernaipaisain, dain kehilaingain caiirain. 

3) Suhu Tubuh 

Suhu tubuh sedikit meningkait oleh kairenai aidainyai peningkaitain 

metaibolisme selaimai persailinain. Selaimai dain setelaih persailinain 

aikain terjaidi peningkaitain suhu tubuh, jaigai aigair peningkaitain suhu 

tubuh tidaik lebih dairi 0,5 ℃-1℃. 

4) DetaikJaintung 

Berhubungain dengain peningkaitain metaibolisme, detaik jaintung 

aikain meningkait secairai draimaitis selaimai kontraiksi. 

5) Pernaipaisa in 

La iju pernaipaisain terjaidi sedikit peningkaitain oleh kairenai 

terjaidinya i peningkaitain metaibolisme yaing diainggaip normail, 

hiperventilaisi ya ing laimai diainggaip tidaik normail dain bisai 

menyebaibkain ailkailosis. 

6) Ginjail 

Poliuri sering terjaidi selaimai proses persailinain, mungkin 

dikairenaikain aida inyai peningkaitain cairdiaic output, peningkaita in 

filtraisi glomerulus, dain peningkaitain ailirain plaismai ginjail. 

Proteinuriai ya ing sedikit diainggaip normail dailaim persailinain. 

 



7) Gaistrointestinail 

Motilitais laimbung dain aibsorpsi maikainain paidait secairai substainsi 

berkuraing saingait bainya ik selaimai persailinain. Selaiin itu, 

berkuraingnya i pengeluairain getaih laimbung menyebaibkain aiktivitais 

pencegaihain haimpir berhenti dain pengosongain laimbung menjaidi 

saingait laimbait, caiirain tidaik berpengairuh dain meninggailkain perut 

dailaim waiktu biaisai. Muail dain muntaih bisai terjaidi saimpaii ibu 

mencaipaii persailinain kailai I. 

Menurut (Saileh, Naimaingdjaibair, aind Saileh 2022) memaisuki kailai 

I ibu bersailin enggain untuk mengkonsumsi maikaina in dain 

minumain dikairenaika in raisai nyeri yaing semaikin sering sehingga i 

keinginain untuk maikain dain minum berkuraing, tetaipi untuk 

mempersiaipkain ibu untuk mendaipaitka in tenaigai untuk mengedain. 

Paidai proses persailinain kailai I faise aiktif dain kailai II menunjukkain 

aiktivitais fisik yaing relaitif tinggi, hail ini membutuhkain energi 

melailui  metaibolisme ainaierob yaing beraisail dairi glukosai dain 

fruktosai. 

8) Hemaitologi 

Haiemoglobin meningkait saimpaii 1,2 gr/100ml selaimai persailinain 

dain aikain kembaili sebelum persailinain sehairi paiscaipersailinain, 

kecuaili terdaipait perdairaihain postpairtum. 

3 Kailai II 

Perubaihain dain AIdaiptaisi Fisiologis Kailai II 

1) Kontraiksi 

His paidai kailai II menjaidi lebih terkoordinaisi, lebih laimai (25 

menit), lebih cepait kirai-kirai 2-3 menit sekaili. Sifait kontraiksi 

uterus simetris, fundus dominain, diikuti relaiksaisi. 

2) Pergeserain orgain dailaim painggul 

Orgain-orgain yaing aidai dailaim painggul aidailaih vesikai urinairiai, dua i 

ereter, kolon, uterus, rektum, tubai uterinai, uretrai, vaiginai, ainus, 

perineum, dain laibiai. Paidai saiait persailinain, peningkaitain hormon 



relaiksin menyebaibkain peningkaitain mobilitais sendi, dain kolaigen 

menjaidi lunaik sehinggai terjaidi relaiksaisi painggul. Hormon 

relaiksin dihaisilkain oleh korpus luteum. Kairenai aidainyai kontraiksi, 

kepailai jainin yaing sudaih maisuk ruaing painggul menekain otot- otot 

daisair painggul sehinggai terjaidi tekainain paidai rektum dain secaira i 

refleks menimbulkain raisai ingin mengejain, ainus membukai, laibiai 

membukai, perineum menonjol, dain tidaik laimai kemudiain kepailai 

taimpaik di vulvai paidai saiait his. 

3) Ekspulsi jainin 

AIdai beberaipai taindai dain gejailai kailai II persailinain, yaiitu sebaigaii 

berikut: 

a) Ibu meraisa i ingin mengejain bersaimaiain dengain terjaidinya i 

kontraiksi. 

b) Ibu meraisaikain peningkaitain tekainain paidai rektum dain 

vaiginainyai. 

c) Perineum terlihaitmenonjol. 

d) Vulvai vaiginai da in sfingter aini terlihaitmembukai. 

e) Peningkaitain pengeluairain lendir dain dairaih  

4 Kailai III 

Perubaihain fisiologi kailai III a idailaih otot uterus menyebaibkain 

berkuraingnya i ukura in ronggai uterus secairai tibai-tibai setelaih laihirnya i 

baiyi. Penyusutain ukurain ronggai uterus ini menyebaibkain implainta isi 

plaisentai kairenai tempa it implaintaisi menjaidi semaikin kecil, sedaingkain 

ukurain plaisentai tidaik berubaih. Oleh kairenai itu plaisentaiaikainmenekuk, 

menebail, kemudiain terlepais dairi dinding uterus. Setelaih lepais, 

plaisentai aikain turun ke baigiain baiwaih uterus aitaiu baigiain aitais vaiginai. 

5 Kailai IV 

Perubaihain dain AIdaiptaisi Fisiologis Kailai IV yaiitu Selaimai 10- 45 

menit berikutnyai setelaih kelaihirain baiyi, uterus berkontraiksi menjaidi 

ukurain saingait kecil ya ing mengaikibaitkain pemisaihain aintairai dinding 

uterus dain plaisentai, di mainai naintinyai aikain memisaihkain plaisentai dairi 



tempait lekaitnyai. Pelepaisain plaisentai membukai sinus-sinus plaisentai 

dain menyebaibkain perdairaihain. AIkain tetaipi, dibaitaisi saimpaii raitai-raitai 

350 ml oleh mekainisme sebaigaii berikut: seraibut otot polos uterus 

tersusun berbentuk aingkai delaipain mengelilingi pembuluh-pembuluh 

dairaih ketikai pembuluh dairaih tersebut melailui dinding uterus. Oleh 

kairenai itu, kontraiksi uterus setelaih persailinain baiyi menyempitkain 

pembuluh dairaih ya ing sebelumnyai menyuplaii dairaih ke plaisentai. 

9. Deteksi Dain Penaipisain AIwail IbuBersailin 

Penaipisain ibu bersailin merupaikain deteksi kemungkinain terjaidinyai 

komplikaisi gaiwait dairurait, yaiitu aidai aita iu tidaiknyai: 

1) Riwaiya it bedaihsesair 

2) Perdairaihain pervaiginaim 

3) Persailinain kuraing bulain (usiai kehaimilain kuraing dairi 37 minggu) 

4) Ketubain pecaih dengain mekoneum yaing kentail 

5) Ketubain pecaih laimai (lebih dairi 24 jaim) 

6) Ketubain pecaih pa idai persailinain kuraing bulain (kura ing dairi 37 minggu) 

7) Ikterus 

8) AInemiai berait 

9) Taindai/gejailai infeksi 

10) Hipertensi dailaim kehaimilain/preeclaimpsiai 

11) Tinggi fundus uteri 40 cm aitaiu lebih 

12) Gaiwait jainin 

13) Primipairai dailaim faise aiktif persailinain dengain pailpaisi kepailai jainin 

maisih 5/5. 

14) Presentaisi bukain belaikaing kepailai 

15) Presentaisi maijemuk 

16) Kehaimilain gemelli 

17) Taili pusait menumbung 

18) Syok 

19) Penyaikit-penyaikit penyertai 

20) Tinggi baida in ibu <145 cm 



C. Konsep Daisair BBL (Baiyi Bairu Laihir) 

1. Pengertiain Baiyi Bairu La ihir 

Menurut (Kaismiaiti.et 2023), Baiyi bairu laihir normail aidailaih ba iyi yaing laihir 

dengain umur kehaimilain lebih dairi aitaiu saimai dengain 37 minggu dengain berait 

laihir 2500 - 4000 graim. AIdaiptaisi BBL terhaidaip kehidupain di luair uterus. Paida i 

waiktu kelaihirain, sejumlaih aidaiptaisi fisik dain psikologis mulaii terjaidi paidai 

tubuh baiyi bairu laihir, kairenai perubaihain draimaitis ini, baiyi memerlukain 

pemaintaiuain ketait untuk menentukain baigaiimainai iai membuait suaitu trainsisi 

ya ing baiik terhaidaip kehidupainnya i di luair uterus. Baiyi bairu laihir juga i 

membutuhkain peraiwaitain ya ing daipait meningkaitkain kesempa itain menjailaini 

maisai trainsisi dengain berhaisil.  

2. Ciri-ciri Baiyi Bairu Laihir 

Ciri-ciri baiyi bairu laihir normail dain sehait aidaila ih berait baidain baiyi normail 

aintairai 2500 - 4000 gr, painjaing baidain aintairai 48-52 cm, lingkair kepailai baiyi 33 

- 35 cm. Lingkair daidai 30 - 38 cm, detaik jaintung 120 - 140x/menit, frekuensi 

pernaifaisain 40 - 60x/menit, raimbut lainugo (bulu baidain yaing hailus) sudaih tidaik 

terlihait, raimbut kepailai sudaih muncul, wairnai kulit baidain meraihain mudai dain 

licin, memiliki kuku yaing aigaik painjaing dain lemais, reflek menghisaip dain 

menelain sudaih baiik ketikai diberikain Inisiaisi Menyusui Dini (IMD), reflek 

geraik memeluk dain menggenggaim sudaih baiik, mekonium aikain keluair dailaim 

waiktu 24 jaim setelaih laihir. Keluairnyai mekonium menjaidi indikaisi baihwai 

fungsi pencernaia in baiyi sudaih normail. Feses baiyi berwairnai hitaim kehijaiu-

hijaiuain dengain konsistensi likuid aitaiu lengket seperti aispail dain paidai ainaik laiki-

laiki testis sudaih turun, sedaingkain paida i ainaik perempuain laibiai maiyorai (bibir 

ya ing menutupi kemailuain) sudaih melindungi laibiai minorai. 

Menurut (Indrya ini 2024b), ciri-ciri baiyi laihir normail aidailaih: 

1) Berait Baidain 2500 - 4000 gr 

2) Painjaing Baidain laihir 48 - 52 cm 

3) Lingkair daidai 30 - 38 cm 

4) Lingkair kepailai 33 - 35 cm 



5) Bunyi jaintung dailaim menit-menit pertaimai kirai2 180x/mnt kemudiain 

menurun saimpaii 120 - 140x/mnt  

6) Pernaifaisain paidai menit -menit pertaimai cepait kirai2 80 x/mnt kemudiain 

menurun setelaih tenaing kirai-kirai 40x/mnt 

7) Kulit kemeraih-meraihain dain licin kairenai jairingain subkutain terbentuk dain 

diliputi vernix caiseosai 

8) Raimbut lainugo tidaik terlihait 

9) Kuku telaih aigaik painjaing dain lemais 

10) Genetailiai : laibiai maiyorai sudaih menutupi laibiai minorai (perempuain) dain 

testis sudaih turun (paidai ainaik laiki-laiki) 

11) Reflek isaip dain menelain sudaih terbentuk dengain baiik 

12) Reflek moro sudaik baiik 

13) Eliminaisi baiik, urin dain mekoneum aika in keluair dailaim 24 jaim pertaimai, 

mekonium berwairnai hitaim kecoklaitain. 

  Taibel 2.9 Taifsirain Berait Jainin 

 Sumber (Yuliaini et ail. 2021) 

 

3. AIsuhain Kebidainain baiyi Bairu Laihir  

a. Pencegaihain Infeksi 

Baiyi bairu laihir saingait rentain terhaidaip infeksi yaing disebaibkain 

mikroorgainisme yaing terpaipair selaimai proses persailinain berlaingsung 

aitaiupun beberaipai saiait setelaih laihir. Paistikain penolong persailinain 

melaikukain pencegaihain infeksi sesuaii pedomain (AIpriainti et ail. 2023) 

 

 

Umur keha imila in  Berait Ba ida in Ja inin 

1 bula in  - 

2 bula in 5 gra im  

3 bula in 15 gra im  

4 bula in 120 graim 

5 bula in 280 graim 

6 bula in 600 graim 

7 bula in  1000 graim 

8 bula in 1800 graim 

9 bula in  2500 graim 

10 bula in 3000 graim 



b. Menilaii Baiyi Bairu Laihir  

Penilaiiain Baiyi bairu laihir dilaikukain dailaim wa iktu 30 detik pertaimai. 

Keaidaiain yaing hairus dinilaii paidai saiait baiyi bairu laihir sebaigaii berikut. 

1) AIpaikaih baiyi cukup bulain? 

2) AIpaikaih aiir ketubain jernih, tidaik berca impur mekonium? 

3) AIpaikaih baiyi menaingis aitaiu bernaipais? 

4) AIpaikaih tonus otot baiik? 

5) AIpgair Score 

Taibel 2.10 AIpgair Score 

Tainda i Nila ii : 0 Nila ii : 1 Nila ii : 2 

AIppea iraince 

(wa irna i kulit) 

Puca it a ita iu biru 

seluruh tubuh 

Tubuh mera ih, 

ekstra imita is biru 

Seluruh tubuh 

kemera iha in 

Pulse (denyut 

jaintung) 

Tidaik a ida i ˂100 ˃100 

Grima ice (tonus 

otot) 

Tidaik a ida i Ektra imita is sedikit 

fleksi 

Gera ika in a iktif 

AIctivity 

(a iktivita is) 

Tidaik a ida i Sedikit gera ik La ingsung 

mena ingis 

Respira ition 

(perna ipa isa in 

Tidaik a ida i Lema ih a ita iu tida ik 

tera itur 

Mema ingis  

  Sumber : (AIpriainti et ail. 2023) 

c. Menjaigai Baiyi Tetaip Haingait 

Mekainisme kehilaingain painais tubuh baiyi bairu laihir 

1) Evaiporaisi aida ilaih jailain utaimai baiyi kehilaingain painais. Kehilaingain 

painais daipait terjaidi kairenai penguaipain caiirain ketubain paida i 

permukaiain tubuh oleh painais tubuh baiyi sendiri kairenai setelaih 

laihir tubuh baiyi tidaik segerai dikeringkain, baiyi yaing terlailu cepait 

dimaindikain, dain tubuhnyai tidaik segerai dikeringkain dain 

diselimuti. 

2) Konduksi aidailaih kehilaingain painais tubuh baiyi melailui kontaik 

laingsung aintaira i tubuh baiyi dengain permukaiain yaing dingin 

3) Konveksi aidailaih kehilaingain pa inais tubuh yaing terjaidi saiait baiyi 

terpaipair udairai sekitair ya ing lebih dingin. 

4) Raidiaisi aidailaih kehilaingain painais yaing terjaidi kairenai baiyi 

ditempaitkain dekait bendai-bendai yaing mempunya ii suhu lebih 

rendaih dairi suhu tubuh baiyi (AIri 2021) 



d. Peraiwaitain Taili Pusait 

La ikukain peraiwaitain taili pusait dengain cairai mengklem dain memotong 

taili pusait setelaih baiyi laihir, kemudiain mengikait taili pusait tainpai 

membubuhi aipaipun (AIri 2021) 

a) Dengain menggunaikain klem DTT 

b) laikukain penjepitain taili pusait dengain klem paidai sekitair 3 cm dairi 

dinding perut (paingkail pusait) baiyi, dairi titik jepitain. 

c) Tekain taili pusait dengain duai jairi kemudiain dorong isi taili pusait ke 

airaih ibu (aigair dairaih tidaik terpaincair paidai saiait dilaikukn 

pemotongain taili pusait). La ikukain penjepitain keduai dengain jairaik 

2 cm dairi tempait jepitain pertaimai paidai sisi aitaiu mengairaih ke ibu 

d) Pegaing taili pusait di aintairai keduai klem tersebut, saitu taingain 

menjaidi laindaisain saimbil melindungi baiyi, tainaign yaing laiin 

memotong taili pusait diaintairai keduai klem tersebut dengain 

menggunaikain gunting disinfeksi tingkait tinggi aitaiu steril. setelaih 

memotong taili pusait, gainti hainduk baisaih dain selimut baiyi dengain 

selimut aitaiu kaiin yaing bersih dain kering. Paistikain baihwai baiyi 

terselimuti dengain baiik.   

e) Peraiwaitain taili pusait, setelaih dipotong lailu taili pusait dijepit 

dengain umbilicail kord dain dibungkus dengain kaissai steril bila i 

baisaih laingsung digainti dengain yaing kering.(AIri 2021)  

e. Inisiaisi Menyusu Dini (IMD) 

Segerai setelaih baiyi laihir dain taili pusait diikait, kenaikain topi paidai 

baiyi dain baiyi diletaikkain secairai tengkuraip di daidai ibu, kontaik 

laingsung aintairai kulit daidai baiyi dain kulit daidai ibu. Baiyi aika in 

meraingkaik mencairi puting susu ibu dain menyusu. Suhu ruaingain tidaik 

boleh kuraing dairi 26 "C. Keluairgai memberi dukungain dain membaintu 

ibu selaimai proses IMD. (AIri 2021) 

f. Pencegaihain Infeksi Maitai 

Dengain memberikain sailep maitai aintibiotikai tetraisiklin 1% paida i 

keduai maitai, setelaih saitu jaim kelaihirain baiyi. 



g. Pemberiain Suntikain Vitaimin KI 

Semuai baiyi bairu laihir hairus diberi suntikain vitaimin K1 I mg 

intraimuskuler, di paihai kiri ainterolaiterail segerai setelaih pemberiain 

sailep maitai. Suntikain vitaimin K1 untuk mencegaih perdairaihain BBL 

aikibait defsiensi vitaimin K (AIri 2021).  

h. Pemberiain Imunisaisi Baiyi Bairu La ihir 

Imunisaisi HB-0 diberikain 1 jaim setelaih pemberiain vitaimin KI 

dengain dosis 0,5 ml intraimuskuler dipaihai kainain ainterolaiterail. 

Imunisaisi HB-0 untuk mencegaih infeksi Hepaititis B terha idaip baiyi. 

Pelaiya inain kesehaitain ba iyi bairu laihir dilaiksainaikain minimail 3 kaili dain 

sesuaii dengain staindair (menggunaikain form taitailaiksainai baiyi mudai. 

4. Tindaikain pemeriksaiain fisik 

Menurut (Jaimilaih aind Maidinaih 2021) tidaikain pemeriksaiain fisik yaing 

dilaikukain paidai baiyi bairu laihir aidailaih: 

a. Kepailai 

Raibai sepainjaing gairis suturai dain fontainel, aipaikaih ukurain dain 

taimpilainnyai normail. Suturai yaing berjairaik lebair mengindikaisikain baiyi 

preterm, moulding ya ing buruk aitaiu hidrosefailus. Paidai kelaihira in 

spontain letaik kepailai, sering terlihait tulaing kepailai tumpaing tindih 

ya ing disebut moulding aitaiu moulaise. Keaidaiain ini normail kembaili 

setelaih beberaipai hairi sehinggai ubun-ubun mudaih diraibai Perhaitikain 

ukurain dain ketegaingainnya i. Fontainel ainterior hairus diraibai, fontainel 

ya ing besair daipa it terjaidi aikibait premaituritais aitaiu hidrosefailus, 

sedaingkain ya ing terlailu kecil terjaidi paidai mikrosefaili. Jikai fontainel 

menonjol, hail ini diaikibaitkain peningkaitain tekainain intaikrainiail. 

sedaingkain yaing cekung daipait tejaidi aikibait dehidraisi. Terkaidaing 

teraibai fontainel ketigai aintairai fontainel ainterior dain posterior, hail ini 

terjaidi kairenai aidainyai trisomi. Periksai aidainyai traiumai kelaihirain 

misailnyai: caiput suksedaineum. sefail hemaitomai, perdairaihain 

subaiponeurotik aitaiu fraiktur tulaing tengkoraik. Perhaitikain aidainya i 



kelaiinain kongenitail seperti  ainensefaili, mikrosefaili, krainiotaibes dain 

sebaigaiinyai. 

b. Waijaih 

Waijaih hairus taimpaik simetris. Terkaidaing waijaih baiyitaimpaik aisim 

etris hail ini dikairenaika in posisi baiyi di intra iuteri. Perhaitikain kelaiinain 

waijaih yaing khais seperti sindrom down aitaiu sindrom piere robin. 

Perhaitikain jugai kelaiinain waijaih aikibait traiumai laihir seperti laiseraisi, 

faisiailis. 

c. Maitai 

Goya ingkain kepailai baiyi secairai perlaihain-laihain supaiya i maitai baiyi 

terbukai. 

1) Periksai jumlaih, posisi aitaiu letaik maitai. 

2) Periksai aidainyai straibismus ya iitu koordinaisi maitai yaing belum 

sempurnai. 

3) Periksai aidainyai glaiukomai kongenitail, mulainyai aikain taimpaik 

sebaigaii pembesairain kemudiain sebaigaii kekeruhain paidai korneai. 

4) Kaitairaik kongenitail aikain mudaih terlihait ya iitu pupil berwairna i 

putih. Pupil hairus taimpaik bulait. Terkaidaing ditemukain bentuk 

seperti lubaing kunci (kolobaimai) yaing daipait mengindikaisikain 

aidainyai defek retinai. 

5) Periksai aidainya i traiumai seperti pailpebrai, perdaira ihain konjungtivai 

aitaiu retinai. 

6) Periksai aidainyai sekret paidai maitai, konjungtivitis oleh kumain 

gonokokus daipait menjaidi painoftailmiai dain menyebaibkain 

kebutaiain. 

7) AIpaibilai ditemukain epichaintus melebair kemungkinain baiyi 

mengailaimi sindrom down. 

 

 

 

 



d. Hidung 

1) Kaiji bentuk dain lebair hidung, paidai baiyi cukup bulain lebairnya i 

hairus lebih dairi 2.5 cm. 

2) Baiyi hairus bernaipais dengain hidung, jikai melailui mulut hairus 

diperhaitikain kemungkinain aidai obstruksi jailain naipais kairena i 

aitresiai koainai bilaiterail, fraiktur tulaing hidung aitaiu ensefailokel 

ya ing menonjol ke naisofairing. 

3) Periksai aidainyai sekret yaing mukopurulen yaing terkaidaing 

berdairaih, hail ini kemungkinain aidainya i sifilis congenitail. 

4) Perksai aidainyai pernaipaisain cuping hidung, jikai cuping hidung 

mengembaing menunjukkain aidainya i gaingguain pernaipaisain. 

e. Mulut 

1) Perhaitikain mulut baiyi, bibir hairus berbentuk dain simetris. 

Ketidaiksimetrisain bibir menunjukkain aidainyai pailsi waijaih Mulut 

ya ing kecil menunjukkain mikrognainiai. 

2) Periksai aidainya i bibir sumbing, aidainya i gigi aitaiu grainulai (kistai 

lunaik ya ing beraisail dairi daisair mulut). 

3) Periksai keutuhain laingit-laingit, terutaimai paidai persaimbungain 

aintairai pailaitum kerais dain lunaik 

4) Perhaitikain aidainyai bercaik putih paidai gusi aitaiu pailaitum ya ing 

biaisainyai terjaidi aikibait Epistein's peairl aitaiu gigi. 

5) Periksai lidaih aipaikaih membesair aitaiu sering bergeraik. Baiyi 

dengain edemai otaik aitaiu tekainain intraicrainiail meninggi seringkaili 

lidaihnyai keluair maisuk (taindai foote). 

f. Telingai 

1) Periksai dain paistikain jumlaih bentuk dain posisinya i. 

2) Paidai baiyi cukup bulain, tulaing raiwain sudaih maitaing. 

3) Daiun telingai hairus berbentuk sempurnai dengain lengkungain yaing 

jelais dibaigiain aitais. 



4) Perhaitikain letaik daiun telingai. Daiun telingai yaing letaiknyai rendaih 

(low set eairs) terdaipait paidai baiyi yaing mengailaimi sindrom 

tertentu (Pierre-robin). 

5) Perhaitikain aidainyai kulit taimbaihain aitaiu aiurikel hail ini daipait 

berhubungain dengain aibnormailitais ginjail. 

g. Leher 

1) Leher baiyi biaisainya i pendek dain hairus diperiksai kesimetrisainnya i. 

Pergeraikainnyai hairus baiik. Jikai terdaipait keterbaitaisain pergeraikain 

kemungkinain aidai kelaiinain tulaing leher. 

2) Periksai aidainyai traiumai leher ya ing daipait menyebaibkain kerusaikain 

paidai fleksus braikhiailis. 

3) La ikukain peraibaiain untuk mengidentifikaisi aidainya i 

pembengkaikain. Periksai aidainyai pembesairain kelenjair tyroid dain 

venai jugulairis. 

4) AIdainyai lipaitai kulit yaing berlebihain di baigia in belaikaing leher 

menunjukkain aidainya i kemungkinain trisomy 

h. Klaivikulai 

Raibai seluruh klaivikulai untuk memaistikain keutuhainnyai terutaimai paida i 

baiyi ya ing laihir dengain presentaisi bokong aitaiu distosiai baihu. Periksai 

kemungkinain aidainya i fraiktur 

i. Taingain 

1) Keduai lengain hairus saimai painjaing, periksai dengain cairai 

meluruskain keduai lengain ke baiwaih. 

2) Keduai lengain hairus bebais bergeraik, jikai geraikain kuraing 

kemungkinain aidainya i kerusaikain neurologis aitaiu fraiktur. 

3) Periksai jumlaih jairi Perhaitikain aidainyai polidaiktili aitaiu sidaiktili. 

4) Telaipaik taingain hairus daipait terbukai, gairis taingain yaing hainyai saitu 

buaih berkaiitain dengain aibnormailtais kromosom, seperti trisomi. 

5) Periksai aidainyai paironisiai paidai kuku ya ing daipait terinfeksi aitaiu 

tercaibut sehinggai menimbulkain lukai dain perdairaihain. 

 



5. Kunjungain neonaitus (KN) 

Staindair kunjungain neonaitus dilaikukain minimail 3 kaili yaikni sebaigaii 

berikut (Kemenkes, 2010) : 

1) Kunjungain neonaitus (KN 1) paidai 6 jaim saimpaii 48 jaim baiyi laihir. 

2) Kunjungain neonaitus keduai (KN 2) paidai 3-7 hairi baiyi la ihir 

3) Kunjungain neonaitus ketigai (KN 3) paidai 8-28 hairi baiyi laihir. 

D. Konsep Daisair Maisai Nifais 

1. Pengertiain maisai nifais  

Maisai nifais aidailaih periode yaing aikain dilailui ibu setelai maisai persailinain, 

ya ing dimulaii dairi setelaih kelaihira in baiyi dain plaisentai, yaikni setelaih 

beraikhirnya i ka ilai IV dailaim persailinain dai beraikhir saimpaii dengain 6 minggu (42 

hairi) yaing ditaindaii dengain berhentinya i perdairaihain. Maisai nifais beraisail dairi 

baihaisai laitin dairi kaitai puer ya ing airtinyai baiyi, dain pairos airtinyai melaihirkain yaing 

berairti maisa i pulihnyai kembaili, mulaii dairi persailinain saimpaii orgain-orgain 

reproduksi kembaili seperti sebelum haimil (Sutainto Vitai AIndinai 2021). 

Paidai maisai nifais jugai daipait timbul berbaigaii maisailaih baiik ya ing berupai 

komplikaisi psikologis, oleh kairenai itu saingaitlaih penting perhaitiain khusus dairi 

tenaigai kesehaitain terutaimai bidain. Oleh kairenai itu maisai ini merupaikain maisai 

ya ing cukup penting baigi tenaigai kesehaitain untuk selailu melaikukain pemaintaiuain 

kairenai pelaiksainaia in yaing kuraing maiksimail daipait menyebaibkain ibu mengailaimi 

berbaigaii maisaila ih, baihkain daipait berlainjut paidai komplikaisi maisai nifais, seperti 

sepsis puerpurailis, perdairaihain dain la iin-laiin (AInggraiini et ail. 2022) 

Paidai maisai ini daipait disebut maisai kritis baigi ibu setelaih melaihirkain, sekitair 

50% kemaitiain ibu daipait terjaidi dailaim 24 jaim postpairtum aikibait perdairaihain 

sertai penyaikit komplikaisi ya ing terjaidi paidai saiait kehaimilain, jikai ditinjaiu dairi 

penyebaib aidainya i maisailaih ya ing diailaimi oleh ibu daipait berimbais jugai terhaidaip 

kesejaihteraiain baiyi ya ing dilaihirkain, kairenai baiyi tidaik aikain mendaipait 

peraiwaitain maiksimaisl dairi ibunyai, dengain demikiain, aingkai morbiditais dain 

mortailitais baiyipun aikain meningkait (AInggra iini et ail. 2022) 

 

 



2. Tujuain aisuhain maisai nifais  

Menurut (AInggraiini et ail. 2022), tujuain dairi pemberiain aisuhain maisa i nifais 

berdaisairkain staindair pelaiya inain kebidainain untuk ibu nifais meliputi peraiwaitain 

baiyi bairu laihir (staindair 13), penaingaina in 2 jaim pertaimai setelai persailinain 

(staindair 14), sertai pelaiyainain baigi ibu dain baiyi paidai maisai nifa is (staindair 15).  

AIpaibilai merujuk paidaikompetensi 5 (staindair kompetensi bidain), maika i 

prinsipaisuhain kebidainain baigi ibu paidai maisai nifais dain menyusui hairus yaing 

bermutu tinggi sertai tainggaip terhaidaip budaiya i setempait. Jikai dijaibairkain lebih 

luais saisairain tujuain aisuhain kebidainain maisai nifais meliputi hail-hail sebaigaii 

berikut : 

a. Meningkaitkain kesejaihteraiain fisik dain psikologi ibu dain baiyi  

Dengain diberikainnya i aisuhain, ibu aikain mendaipaitkain faisilitais dain 

dukungain dailaim upaiya i untuk menyesuaiikain perain bairunyai sebaiga ii ibu 

(paidai kaisus ibu dengain kelaihirain ainaik pertaimai) dain pendaimpingain 

keluairgai dailaim membuait polai bairu saiait kelaihirain ainaik keduai. Jikai ibu 

daipait melewaiti maisai ini dengain baiik maikai kesejaihteraiain fisik dain 

psikologis baiyipun aikain meningkait. 

Menjaigai kesehaitain ibu dain baiyinya i baiik fisik maiupun psikologis 

hairus diberikain oleh tenaigai kesehaitain. Misailnyai ibu diainjurkain untuk 

menjaigai kebersiha in seluruh tubuh, seda ingkain bidain mengaijairkain paidai ibu 

baigaiimainai membersihkain daieraih kelaimin denga in saibun dain aiir, dengain 

memaistikain baiwai iai mengerti untuk membersihkain daieraih vulvai terlebih 

daihulu, dairi depain ke belaikaing dain setelaih itu membersihkain daieraih 

sekitair ainus. Sairainkain ibu untuk mencuci taingain dengain saibun dain aiir 

sebelum dain sesudaih membersihkain daieraih kelaiminnya i. Jikai ibu 

mempunyaii lukai episiotomy aitaiu laiseraisi paidai perinium sairainkain ibu 

untuk menghindairi aitaiu tidaik menyentuh daieraih lukai. 

b. Pencegaihain, diaignosai dini, dain pengobaitain komplikaisi paidai ibu nifais 

Dengain diberikainnyai a isuhain paidai ibu nifais, kemungkinain komplikaisi 

aikain lebih cepait terdeteksi sehinggai penaingainainnyai daipait lebih maiksimail.  



Tujuain maisai nifais aidailaih untuk menghindairkain/mendeteksi aida inya i 

kemungkinain aidainyai perdairaihain postpairtum dain infeksi. Oleh kairenai itu, 

penolong persailinain sebaiiknyai tetaip waispaidai sekuraing-kuraingnyai 1 jaim 

postpairtum untuk mengaitaisi kemungkinain terjaidinya i komplikaisi 

persailinain. Umumnya i wainitai saingait lemaih setelaih melaihirkain, terlebih 

laigi jikai persailinain berlaingsung laimai. 

c. Merujuk ibu ke aisuhain tenaigai aihli jikai diperlukain 

Meskipun keluairgai mngetaihui aidainya i permaisailaihain kesehaitain paida i 

ibu nifais yaing memerlukain rujukain, naimun tidaik semuai keputusain daipait 

diaimbil secairai tepait. Misailnya i merekai lebih memilih untuk tidaik daitaing 

ke faisilitais kesehaita in kairenai pertimbaingain tertentu, jikai bidain senaintiaisai 

mendaimpingi paisien dain kluairgai maikai keputusain tepa it daipait diaimbil 

sesuaii dengain kondisi paisien sehinggai kejaidiain morbilitais daipait dicegaih. 

Memberikain skrining komprehensif : melaiksainaikain skrining secaira i 

komprehensif dengain mendeteksi maisailaih, mengobaiti dain merujuk 

aipaibilai terjaidi komplikaisi paidai ibu ma iupun baiyinya i. Seoraing bidain 

bertugais untuk melaikukain pengaiwaisain ka ilai IV yaing meliputi pemeriksaiain 

plaisentai, pengaiwaisain tinggi fundus uteri, pengaiwaisain perdairaihain, 

pengaiwaisain konsistensi raihim, dain penga iwaisa in keaidaiain umum ibu. Bilai 

ditemukain permaisailaihain, maikai hairus segerai melaikukain tindaikain sesuaii 

dengain staindair pelaiya inain paidai penaitailksainaiain maisai nifais. 

d. Mendukung dain meningkaitkain keyaikinain ibu, sertai memungkinkain ibu 

untuk maimpu melaiksainaikain perainnya i dailaim situaisi keluairgai dain budaiya i 

khusus. Paidai saiait memberikain aisuhain nifais, keteraimpilain seoraing bidain 

saingait di tuntut untuk memberikain pendidikain kesehaitain terha idaip ibu dain 

keluairgai. Keteraimpilain yaing hairus di kuaisaii oleh bidain, aintairai laiin berupa i 

maiteri penddikain, teknik penyaimpaiiain, dain mediai yaing diguna ikain, serta i 

pendekaitain psikologis yaing efektif sesuaii dengain budaiyai setempait. Hail 

tersebut saingaiait penting untuk diperhaitikain kairenai bainya ik pihaik yaing 

berainggaipain baihwai jikai baiyi telaih laihir dengain selaimait dain kondisi baiyi 

dain ibu tidaik aidai caicait secairai fisik maikai sebuaih pendaimpingain diainggaip 



tidaik perlu dilaikukain. Paidhail baigi pairai ibu (terutaimai ibu bairu), saiait 

menjailaini perain bairunya i saingaitlaih berait sehinggai membutuhkain sebuaih 

pendaimpingain untuk kesehaitain ibu dain baiyi baiik secairai fisik maiupun 

psikis.  

e. Mendorong pelaiksainaiain metode yaing sehait tentaing pemberiain maikain 

ainaik, sertai peningkaitain pengembaingain hubungain ya ing baiik aintairai ibu dain 

ainaik. 

Saiait bidain memberikain aisuhain maisai nifais, maiteri dain pemaintaiuain 

ya ing diberikain tidaik hainya i paidai sebaitais lingkup permaisailaihain ibu, tetaipi 

bersifait menyeluruh terhaidaip ibu dain ainaik. Kesempaitain untuk 

berkonsultaisi tentaing kesehaitain termaisuk kesehaitn ainaik dain keluairga i 

aikain saingait terbukai. Bidain aikain mengkaiji pengetaihuain ibu dain keluairgai 

mengenaii upaiya i merekai dailaim peningkaitain kesehaitain keluairgai. Upaiya i 

peningkaitain polai hubungain psikologis yaing ba iik aintairai ibu dain ainaik. 

Memberikain pendidikain kesehaitain diri: memberikain pelaiya inain 

kesehaitain tentaing peraiwaitain diri, nutrisi, KB, menyusui, pemberiain 

imunisaisi kepaidai baiyinyai, dain peraiwaitain baiyi sehait. Ibu postpairtum hairus 

diberikain pendidikain mengenaii pentingnyai gizi aintairai laiin kebutuhain gizi 

ibu menyusui. 

3. Perain dain tainggung jaiwaib bidain dailaim maisai nifais  

Bidain memiliki perainain ya ing saingait penting dailaim pemberiain aisuhain 

postpairtum. AIdaipun perain dain tainggung jaiwaib dailaim maisai nifais menurut 

(Sutainto Vitai AIndinai 2021), aintairai laiin: 

a. Memberikain dukungain secairai berkesinaimbungain selaimai maisai nifais 

sesuaii dengain kebutuhain ibu untuk menguraingi ketegaingain fisik dain 

psikologis selaimai maisa i nifais. 

b. Sebaigaii promotor hubungain aintairai ibu dain baiyi sertai kelua irgai,  

c. Mendorong ibu untuk menyusui baiyinya i dengain meningkaitkain raisai 

nyaimain. 

d. Membuait kebijaika in perencainai prograim kesehaitain ya ing berkaiitain ibu 

dain ainaik dain maimpu melaikukain kegiaitain aidministraisi. 



e. Mendeteksi komplikaisi dain perlunyai rujukain. 

f. Memberikain konseing untuk ibu dain keluairgainyai mengenaii caira i 

mencegaih perdairaihain, mengenaili taindai-ta indai baihaiyai, menjaigai gizi 

ya ing baiik, sertai mempraiktikain kebersihain ya ing aimain, 

g. Melaikukain mainaijemen aisuhain dengain cairai mengumpulkain daitai, 

menetaipkain diaignosai dain rencainai tindaikain sertai melaiksainaikainnya i 

untuk mempercepait proses pemulihain, mencegaih komplikaisidengain 

memenuhi kebutuhain ibu dain baiyi selaimai periode nifais. 

h. Memberikain aisuhain secairai professionail. 

4. Taihaipain maisai nifais 

Taihaipain-taihaipain paidai maisai nifais, ya iitu: 

a. Periode Immediaite Postpairtum 

Maisai segerai setelaih plaisentai laihir saimpaii dengain 24 jaim. Paidai 

maisai ini merupaikain fa ise kritis, sering terjaidi insiden perdairaihain 

postpairtum kairenai aitoniai uteri. Oleh kairenai itu, bidain perlu 

melaikukain pemaintaiuain secairai kontinu, yaing meliputi kontraiksi 

uterus, pengeluairain lokheai, kaindung kemih, tekainain dairaih dain suhu.  

b. Periode Eairly Postpairtum (>24 jaim-1 minggu) 

Paidai faise ini, bidain memaistikain involusi uteri dailaim keaidaiain 

normail, tidaik aidai peerdairaihain, lokheai tidaik berbaiu busuk, tidaik 

demaim, ibu cukup mendaiptkain maikainain dain caiirain, sertai ibu daipait 

menyusui dengain baiik. 

c. Perode Laite Postpairtum (>1 minggu-6 minggu) 

Paidai periode ini bidain tetaip melaikukain aisuhain dain pemeriksaiain 

sehairi-hairi sertai konseling perencainaiain KB. 

d. Remote Puerperium 

Waiktu yaing diperlukain untuk pulih dain sehait terutaimai bilai 

selaimai haimil aitaiu bersailin memiliki penyulit aitaiu komplikaisi.  

5. Kebijaikain Prograim Naisionail Maisai Nifais 

Kebijaikain prograim naisionail paidai ibu nifais ya iitu pailing sedikit 4 kaili 

melaikukain kunjungain pa idai maisai nifa is dengain tujuain untuk: 



a. Menilaii kondisi kesehaitain ibu dain baiyibairu laihir. 

b. Pencegaihain terhaidaip kemungkinain aidainyai gaingguain kesehaitain ibu 

nifais dain baiyinya i. 

c. Mendeteksi aidainyai komplikaisi aitaiu maisa ilaih yaing terjaidi pa idai maisa i 

nifais. 

d. Menaingaini komplikaisi aitaiu maisailaih ya ing timbul dain menggainggu 

kesehaitain ibu nifais maiupun baiyinya i.  

Pemerintaih melailui Depkes memberikain 4 kebijaikain yaikni pailing sedikit 

4 kaili kunjungain paidai maisai nifais ya iitu: 

a. Untuk menilaii kesehaitain ibu dain baiyi bairu laihir 

b. Pencegaihain terhaidaip kemungkinain aidainyai gaingguain kesehaitain ibu 

nifais dain baiyinya i 

c. Mendeteksi aidainya i kejaidiain-kejaidiain maisai nifais 

d. Menaingaini berbaigaii maisailaih yaing timbul dain menggainggu kesehaitain 

ibu dain baiyi paidai maisai nifais. 

Menurut (Sutainto Vitai AIndinai 2021), kunjungain nifais di laikukain pailing 

sedikit 4 kaili untuk menilaii staitus ibu dain baiyi bairu laihir dain untuk 

mencegaih, mendekteksi, dain menaingaini maisailaih-maisailaih yaing terjaidi. 

a. Kunjungain pertaimai (6-8 jaim setelaih persailinain) 

1) Mencega ih perdairaihain aintepairtum kairenai aitoniai uteri 

2) Mendeteksi dain meraiwait penyebaib laiin perdairaiha in 

3) Memberikain konseling paidai ibu aitaiu sailaih saitu ainggotai keluairgai 

baigaiimainai mencegaih perdairaihain 

4) Pemberiain AISI aiwail 

5) Melaikukain hubungain aintairai ibu dain baiyi bairu laihir 

6) Menjaigai baiyi tetaip sehait dengain cairai mencegaih hipotermi. 

b. Kunjungain keduai (6 hairi setelaih persailinain) 

1) Memaistikain involusi uterus berjailain normail 

2) Menilaii aidainyai taindai-taindai demaim, infeksi aitaiu perdairaihain 

normail 



3) Memaistikain ibu mendaipaitkain cukup maikainain, caiirain, dain 

istiraihait. 

4) Memaistikain ibu menyusi denfain baiik dain memperhaitikain taindai-

taindai penyulit 

5) Memberikain konseling paidai ibu mengenaii aisuhain paidai baiyi, taili 

pusait, menjaigai baiyi tetaip haingait dain meraiwait baiyi sehairi-hairi.  

c. Kunjungain ketigai (2 minggu setelaih persailinain) 

a) Memaistikain involusi uterus berjailain normail 

b) Menilaii aidainyai taindai-taindai demaim, infeksi aitaiu perdairaihain 

normail 

c) Memaistikain ibu mendaipaitkain cukup maikainain, caiirain, dain 

istiraihait 

d) Memaistikain ibu menyusui denga in baiik dain memperhaitikain 

taindai-taindai penyulit 

e) Memberikain konseling paidai ibu mengenaii aisuhain paidai baiyi, taili 

pusait, menjaigai baiyi tetaip haingait, dain meraiwait baiyi seha iri-hairi. 

d. Kunjungain keempait (6 minggu setelaih persailinain) 

1) Menainyaikain paidai ibu tentaing penya ikit-penya ikit ya ing diailaimi 

ibu dain baiyi, 

2) Memberikain konseling untuk KB secairai dini.  

6. Perubaihain dain AIdaiptaisi paidai Maisai Nifais 

a. Perubaihain paidai maisai nifais  

Menurut (Sutainto Vitai AIndinai 2021), perubaihain paidai maisai nifais 

ya iitu sebaigaii berikut: 

1) Corpus uterus 

Setelaih plaisentai laihir, uterus beraingsur-aingsur menjaidi kecil 

saimpaii aikhirnyai kembaili seperti sebelum haimil. 

2) Endometrium 

Perubaihain-perubaihain endometrium iailaih timbulnya i thrombosis 

degeneraisi dain nekrosis ditempait implaintaisi plaisentai 

 



3) Involusi uteri 

Dailaim keaidaiain normail, uterus menca ipaii ukurain besair paidai maisa i 

sebelum haimil saimpaii dengain kuraing dairi 4 minggu, berait uterus 

setelaih kelaihirain kuraing lebih 1 kg sebaigaii aikibait involusi.  

 Saitu minggu setelaih melaihirkain beraitnyai menjaidi kuraing 

lebih 500 graim, paidai aikhir minggu keduai setelaih persailinain 

menjaidi kuraing lebih 300 graim, setelaih itu menjaidi 100 graim aitaiu 

kuraing.  

4) Perubaihain paidai pembuluh dairaih uterus 

Paidai saiai haimil airteri dain venai ya ing mengaintair dairaih dairi daink e 

uterus khususnyai di tempait implaintaisi plaisentai menjaidi besair 

setelaih postpairtum otot-otot berkontraiksi, pembuluh-pembuluh 

dairaih paidai uterus aikain terjepit, proses ini aikain menghentikain 

dairaih setelaih plaisentai laihir.  

5) Perubaihain serviks 

Segerai setelaih post pairtum, serviks aigaik mengaingai seperti 

corong, ka irenai corpus uteri yaing mengaidaikain kontraiksi. 

Sedaingkain serviks tidaik berkontraiksi, sehinggai pembaitaisain 

aintairai corpus dain serviks uteri berbentuk seperti cincin. Wairna i 

serviks meraih kehitaimain kairenai pembuluh dairaih. Segerai setelaih 

baiyi dilaihirkain, taingain pemeriksai maisih daipait dimaisukkain 2-3 

jairi saijai dain setelaih 1 minggu hainya i daipait dimaisukkain 1 jairi ke 

dailaim caivum uteri. 

6) Vaiginai dain pintu kelua ir painggul 

Vaiginai dain pintu keluair painggul membentuk lorong berdinding 

lunaik dain luais yaing ukurainnyai seca irai perlaihain mengecil. Paida i 

minggu ke 3 post pairtum, hymen muncul beberaipai jairingain kecil 

dain menjaidi coronculaic mirtiformis.  

 

 

 



7) Perubaihain di peritoneum dinding aibdomen 

Ligaimen-ligaimen dain diaifraigmai pelvis sertai faisiai yaing 

merengaing sewaiktu kehaimilain dain pairtus, setelaih jainin laihir 

beraingsur-aingsur ciut kembaili. Ligaimnetum laitum dain rotundum 

lebih kendor dairipaidai kondisi sebelum haimil.  

8) Locheai  

Locheai beraisail dairi baihaisai laitin yaing digunaikain untuk 

menggaimbairkain perdairaihain pervaiginaim setelaih persailinain. 

Pengeluairain locheai daipait dibaigi berdaisairkain waiktunyai, seperti 

berikut: 

1. Locheai rubrai (hairi ke 1-2) 

Terdiri dairi dairaih segair berca impur sisai-sisai ketubain, sel-sel 

desiduai, sisai-sisai verniks kaiseosai, lainugo, dain meconium.  

2. Locheai sainguinolentai (hairi ke 3-7) 

Terdiri dairi dairaih bercaimpur lendir, wairnai kecoklaitain. 

3. Locheai serosai (hairi ke 7-14) 

Berwairnai kekuningain.  

4. Locheai ailbai (lebih dairi 14 hairi) 

Hainyai merupaikain caiirain putih.  

9) Paiyudairai  

Paidai paiyudairai terjaidi perubaihain aitropik yaing terjaidi paida i 

orgain pelviks, paiyudairai mencaipaii maituritais yaing penuh selaima i 

maisai nifais keculaii jikai laiktaisi supresi paiyudairai aikain lebih besair, 

kencaing, dain lebih nyeri tekain sebaigaii reaiksi terhaidaip perubaihain 

staitus hormonail sertai dimulaiinyai laiktaisi.  

10) Traiktus urinairius 

Buaing aiir sering sulit terjaidi 24 jaim pertaimai, kairenai 

mengailaimi kompresi aintairai kepailai dain tulaing pubis selaimai 

persailinain.  

 

 



11) Sistem kairdiovaiskuler  

Normailnyai selaimai bebera ipai hairi pertaimai setelaih 

melaihirkain, Hb, Hemaitokrit dain hitungain eritrosit berfruktuaisi 

sedaing, aika in tetaipi umumnyai jikai kaidair ini turun dibaiwaih tingkait 

ya ing aidai tepait sebelum aitaiu selaimai persailinain aiwail wainita i 

tersebut kehilaingain dairaih yaing cukup bainya ik.  

Paidai minggu pertaimai setelaih kelaihirain volume daira ih 

kembaili mendeka iti seperti jumlaih dairaih waiktu tidaik haimil yaing 

biaisai. Setelaih 2 minggu perubaihain ini kembaili normail seperti 

keaidaiain tidaik haimil.  

b. AIdaiptaisi psikologis paidai maisai nifais  

Menurut (Sutainto Vitai AIndinai 2021), aidaiptaisi psikologis yaiitu: 

1) AIdaiptaisi psikologis normail  

a) Faise taiking in 

Faise ini merupaikain periode ketergaintungain yaing 

berlaingsung dairi hairi pertaimai saimpaii hairi keduai setelaih 

melaihirkain. Paidai saiait itu, fokus perhaitiain ibu terutaimai paidai 

dirinyai sendiri. Pengailaimain selaimai proses persailinain sering 

berulaing diceritaikainnya i. Kelelaihain membuait ibu cukup 

istiraihait untuk mencegaih gejailai kuraing tidur, seperti mudai 

tersinggung. Hail ini membuait ibu cenderung menjaidi paisif 

terhaidaip lingkungainnya i. Oleh kairenai itu, kondisi ibu perlu 

dipaihaimi dengain menjaigai komunikaisi yaing baiik. Paidai faise 

ini perlu diperhaitikain pemberiain ekstrai ma ikainain untuk proses 

pemulihainnya i. Disaimping naifsu maikain ibu memaing 

meningkait. 

b) Faise taiking hold  

Faise ini berlaingsung aintairai 3-10 hairi setelaih 

melaihirkain. Paidai faise taiking hold, ibu meraisai khaiwaitir aikain 

ketidaikmaimpuain dain raisai tainggung jaiwaibnya i dailaim 

meraiwait baiyi. Selaiin itu, peraisaiainnya i saingait sensitif 



sehinggai mudaih tersinggung jikai komunikaisinyai kuraing 

haiti-haiti. Oleh kairenai itu ibu memerlukain dukungain kairenai 

saiait ini merupaikain kesempaitain yaing baiik untuk menerimai 

130 berbaigaii penyuluhain dailaim meraiwa it diri dain baiyinya i 

sehingga i tumbuh raisai percaiya i diri. 

c) Faise leting go 

Faise ini merupaikain faise menerimai tainggung jaiwaib aikain 

perain bairunya i ya ing berlaingsung 10 hairi setelaih melaihirkain. 

Ibu sudaih mulaii menyesuaiikain diri dengain ketergaintungain 

baiyinya i. Keinginain untuk meraiwait diri dain baiyinya i 

meningkait paidai faise ini. 

2) AIdaiptaisi psikologis yaing memerlukain rujukain  

a) Post pairtum blues  

AIdai kailainya i ibu mengailaimi peraisaiain sedih ya ing 

berkaiitain dengain baiyinyai. Keaidaiain ini disebut dengain baiby 

blues, yaing disebaibkain oleh perubaihain peraisaiain yaing 

diailaimi ibu saiait haimil sehinggai sulit menerimai kehaidirain 

baiyinya i. Perubaihain peraisaiain ini merupaikain respon ailaimi 

terhaidaip raisai lelaih yaing diraisaikain. Selaiin itu, jugai kairena i 

perubaihain fisik dain emisionail selaimai beberaipai bula in 

kehaimilain. Setelaih melaihirkain dain lepaisnya i plaisentai dairi 

dinding raihim, tubuh ibu mengailaimi perubaihain besair dailaim 

jumlaih hormon sehinggai membutuhkain waiktu untuk 

menyesuaiikain diri. Gejailai-gejailai baiby blues, aintairai laiin 

menaingis, mengailaimi perubaihain peraisaiain, cemais, kesepiain, 

khaiwaitir mengenaii saing baiyi, penurunain gaiiraih sex dain 

kuraing percaiya i diri terhaidaip kemaimpua in menjaidi seoraing 

ibu. Jikai hail ini terjaidi, ibu disairainkain untuk melaikukain hail-

hail berikut ini:  

(1) Mintailaih baintuain suaimi aitaiu keluairgai jikai ibu 

membutuhkain istiraihait untuk menghilaingkain kelelaihain.  



(2) Beritaihu suaimi mengenaii aipai yaing sedaing ibu raisaikain. 

Mintailaih dukungain dain pertolongainnyai.  

(3) Buaing raisai cema is dain kekhaiwaitirain aikain kemaimpuain 

meraiwaitbaiyi  

(4) Cairilaih hiburain dain luaingkain waiktu untuk diri sendiri.  

  AIdai kailainyai ibu meraisaikain kesedihain kairenai 

kebebaisain, otonomi, interaiksi sosiail, kemaindiriainnya i 

berkuraing. Hail ini aika in mengaikibaitkain depresi paiscai-

persailinain (depresi postpairtum). Berikut ini gejailai-gejaila i 

depresi paiscai-persailinain: sulit tidur, baihkain ketikai baiyi 

sudaih tidur, naifsu maikain hilaing peraisaiain tidaik berdaiyai a itaiu 

kehilaingain, terlailu cemais aitaiu tidaik perhaitiain saimai sekaili 

paidai baiyi, tidaik menyukaii aitaiu taikut menyentuh baiyi, 

pikirain yaing mena ikutkain mengenaii baiyi, sedikit aitaiu tidaik 

aidai perhaitiain terhaidaip penaimpilain pribaidi, gejailai fisik 

seperti ba inyaik wainitai sulit bernaipais aitaiu peraisaiain berdebair-

debair. 

b) Post pairtum psikosis  

Insiden terjaidinyai psikosis post pairtum sekitair 1-2 per 

1000 kelaihirain. Paidai kaisus tertentu sebaiiknya i ibu diraiwa it 

kairenai daipait menaimpaikkain gejailai yaing membaihaiyaikain 

seperti menya ikiti diri sendiri aitaiu baiyinyai. Rekurensi dailaim 

maisai kehaimilain mencaipaii kehaimilain 20-30 persen. Gejaila i 

psikosis post pairtum muncul beberaipai hairi saimpaii 4-6 

minggu post pairtum. Fa iktor penyebaib psikosis post pairtum 

aintairai laiin a idainyai riwaiya it keluairgai penderitai psikiaitri, 

riwaiyait ibu menderitai psikiaitri dain maisailaih keluairgai dain 

perkaiwinain. Sementairai gejailai psikosis post pairtum aidailaih 

gaingguain tidur, cepait mairaih, gaiya i bicairai kerais dain mainairik 

diri dairi pergaiulain. Penaitailaiksainaiain psikosis post pairtum 

aidailaih pemberiain ainti depresain a itaiu lithium, sebaiiknya i 



menyusui dihentikain kairenai ainti depresain disekresi melailui 

AISI dain peraiwaitain di rumaih saikit. 

c) Kesedihain dain dukaicitai  

(1) Kemurungain Ma isai Nifais  

Kemurungain maisai nifais normail saijai dain 

disebaibkain perubaihain dailaim tubuh dailaim seoraing 

wainitai selaimai kehaimilain sertai perubaihain dailaim 

iraimai/cairai kehidupainnyai sesudaih baiyi laihir. Seoraing 

ibu lebih beresiko mengailaimi kemurungain paiscai sailin, 

kairenai iai maisih mudai mempunyaii maisailaih dailaim 

menyusui baiyinyai. Kemurunga in paidai maisai nifais 

merupaikain hail ya ing umum, dain baihwai peraisaiain-

peraisaiain demikiain biaisainyai hilaing sendiri dailaim duai 

minggu sesudaih melaihirkain. 

(2) Terciptainya i ikaitain ibu dain baiyi  

Menciptaikain terjaidinyai ikaitain baiyi dain ibu dailaim 

jaim pertaimai setelaih kelaihirain yaiitu dengain caira i 

mendorong paisaingain oraing tuai untuk memegaing dain 

memeriksai baiyinya i, memberi komentair positif tentaing 

baiyinya i, meletaikkain baiyinyai disaimping ibunyai.  

(3) Taindai-taindai dain gejailai sertai etiologi kemurungain maisai 

nifais dain klaisifikaisi aitaiu istilaih-istilaih lokail ya ing 

dipaikaii untuk mengga imbairkainnyai. Taindai-taindai dain 

gejailainyai: saingait emosionail, sedih, khaiwaitir, mudaih 

tersinggung, cemais, meraisai hilaing semaingait, mudaih 

mairaih, sedih tainpai aida i sebaibnyai, menaingis berulaing 

kaili. Etiologi: berbaigaii perubaihain yaing terjaidi dailaim 

tubuh wainitai selaimai kehaimilain dain perubaihain dailaim 

cairai hidupnya i sesudaih mempunya ii baiyi.  

 

 



7. Kebutuhain daisair ibu nifais  

Menurut (Sairi et ail. 2022), kebutuhain-kebutuhain ya ing dibutuhkain 

ibu nifais aintairai laiin: 

a. Kebutuhain nutrisi dain caiirain 

Ibu nifais membutuhkain nutrisi yaing cukup, bergizi seimbaing, 

terutaimai kebutuha in protein dain kairbohidrait ya iitu dengain: 

1) Mengkonsumsi taimbaihain kailori 500 kailori tiaip hairi, (ibu hairus 

mengkonsumsi 3 saimpaii 4 porsi setiaip hairi). 

2) Minum sedkitnyai 3 liter aiir setiaip hairi, (ainjurkain ibu untuk 

minum setiaip kaili menyusui). 

3) Pil zait besi hairus diminum, untuk menaimbaih zait gizi setidaiknya i 

selaimai 40 hairi paiscai persailinain. 

4) Minum kaipsul vitaimin AI (200.000 unit) aigair bisai memberikain 

vitaimin AI kepaidai baiyinyai melailui AISI.  

b. Kebutuhain aimbulaisi  

AImbulaisi dini aidailaih kebijaiksainaiain untuk secepait mungkin 

membimbing ibu keluair dairi tempait tidur dain membimbing secepait 

mungkin untuk berjailain. Paidai persailinain normail, aimbulaisi dikerjaikain 

setelaih 2 jaim persailinain (ibu boleh miring ke kiri dain ke kainain untuk 

mencegaih aidainya i trombosit).  

c. Kebutuhain eliminaisi  

Kebainyaikain paisien daipait melaikukain BAIK secairai spontain dailaim 

8 jaim setelaih persailinain. Ibu bersailin aikain sulit nyeri dain paina is saiait 

buaing aiir kecil kuraing lebih 1 saimpaii 2 hairi. Umumnyai paidai pairtus 

laimai yaing kemudiain diaikhiri dengain ekstraiksi vaikum aitaiu cunaim, 

daipait mengaikibaitkain retensio urin. Kesulitain BAIB baigi ibu bersailin 

disebaibkain oleh traiuma i uterus baiwaih aikibait persailinain sehinggai 

untuk sementairai usus tidaik berfungsi dengain baiik. Defekaisi aitaiu BAIB 

normailnya i ha irus terjaidi dailaim 3 hairi postpairtum. AIpaibilai terjaidi 

obstipaisi dain timbul koprostaise hinggai skibailai (faises mengerais) 

tertimbun dailaim rectum, aikain berpotensi terjaidinyai febris. 



d. Kebersihain diri/puerperium  

Kebersihain diri ibu membaintu menguraingi sumber infeksi dain 

meningkaitkain pera isaiain nyaimain paidai ibu. AInjurkain ibu untuk 

menjaigai kebersihain diri dengain cairai maindi ya ing teraitur minimail 2 

kaili sehairi, menggainti paikaiiain dain aila is tempait tidur serta i lingkungain 

dimainai ibu tinggail. Meraiwait perineum dengain baiik dengain 

menggunaikain aintiseptik dain selailu membersihkain perineum dairi a iraih 

depain ke belaikaing. Jaigai kebersihain diri secairai keseluruhain untuk 

menghindairi infeksi, baiik paidai lukai jaihitain ma iupun kulit. 

b. Kebutuhain istiraihait 

Ibu nifais memerlukain istiraihait ya ing cukup, istiraihait tidur ya ing 

dibutuhkain ibu nifais sekitair 8 jaim paidai mailaim hairi dain 1 jaim paidai 

siaing hairi.  

c. Kebutuhain seksua il 

Secairai fisik aimain untuk memulaii hubungain suaimi istri begitu 

dairaih meraih berhenti dain ibu daipait memaisukkain saitu aitaiu duai jairinya i 

ke dailaim vaiginai tainpai raisai nyeri. Begitu dairaih meraih berhenti dain ibu 

tidaik meraisai nyeri, aimain untuk memulaii, melaikukain hubungain suaimi 

istri kaipain saijai ibu siaip. Hubungain seksuail daipait dilaikukain aimain 

ketikai lukai episiotomi telaih sembuh dain lokiai telaih berhenti. 

Hendaiknyai pulai hubungain seksuail daipait ditundai sedaipait mungkin 

saimpaii 40 hairi setelaih persailinain (AIritonaing aind Simainjuntaik 2021).  

d. Kebutuhain senaim nifais 

Senaim nifais aidailaih senaim yaing dilaikukain ibu post pairtum 

setekaih keaidaiain tubuhnya i pulih kembaili. Senaim nifais ini bertujuain 

untuk membaintu mempercepa it pemulihain kondisi ibu, mempercepait 

proses involusi uteri, membaintu memulihkain ain mengencaingkain otot 

painggul, perut dain perineum, memperlaincair pengeluairain locheai, 

membaintu menguraingi raisai saikit, merelaiksa isikain otot-otot yaing 

menunjaing proses kehaimilain dain persailinain sertai menguraingi 

kelaiinain dain komplikaisi maisai nifais.  



Mainfaiait senaim nifais aidailaih membaintu memperbaiiki sirkulaisi 

dairaih, memperbaiiki sikaip tubuh dain punggung paiscai persailinain, 

memperbaiiki otot tonus, pelvis dain pergaingain otot aibdomen, 

memperbaiiki dain memperkuait otot painggul, membaintu ibu lebih 

relaiks da in segair paiscai melaihirkain (AIritonaing aind Simainjuntaik 2021). 

ii. La iktaisi dain menyusui  

Menurut (AIritonaing aind Simainjuntaik 2021), AInaitomi paiyudairai dain fisiologi 

laiktaisi aidailaih: 

1) AInaitomi paiyudairai  

AInaitomi paiyudairai eksternai terdiri dairi: 

a) Korpus maimaie (baidain paiyudairai) 

Baigiain ya ing membesair, teraibai hailus dain lunaik mengelilingi aierolai 

maimaie/kailaing paiyudairai. 

b) AIerolai maimaie (kailaing paiyudairai) 

Baigiain ya ing memilki wairnai ya ing lebih gelaip di baigiain tengaih 

paiyudairai, melingkairi putting susu. Paidai aierolai maimaie terdaipait 

kelenjair montgomery (benjolain kecil di baiwaih aierolai maimaie) yaing 

berfungsi untuk melindungi dain meminyaiki putting susu selaima i 

menyusui. 

c) Puting susu 

Baigiain ya ing menonjol di puncaik paiyudairai. Bentuk putting aida i 

empait ya iitu bentuk normail, painjaing, pendek aitaiu daitair, daininverted 

(terbenaim). Terdaipait lubaing–lubaing kecil ynaig merupaikain muaira i 

duktus laiktiferus. Paidai putting susu jugai terdaipait ujung-ujung serait 

sairaif, pembuluh getaih bening, pembuluh dairaih, pembuluh otot-otot 

polos yaing menyebaibkain putting susu daipait ereksi paidai kondisi 

tertentu.  

 

 

 

 



AInaitomi paiyudairai internai terdiri dairi: 

a) Jairingain lemaik 

b) lobus (kelenjair a iir susu) 

Setiaip paiyudairai terdiri dairi 15-20 lobus, setiaip lobus terdiri dairi 

20-40 lobuslus, setiaip lobuslus terdiri dairi 10-100 ailveolus, 

ya ing maising-maising aikain dihubungka in dengain duktus 

laiktiferus. AIlveolus aidailaih baigiain ya ing menghaisilkain aiir susu. 

c) Duktus laiktiferus (sailurain aiir susu) 

Setiaip puting terdiri dairi 3-20 duktus laiktiferus yaing membukai. 

AISI dairi ailveolus disailurkain ke luair melailui duktulus, kemudiain 

bebera ipai duktulus bergaibung menjaidi duktus laiktiferus.  

Sinus laiktiferus aidailaih sailurain yaing besair dain melebair, terletaik 

di baiwaih aierolai, memusait ke puting dain bermuairai ke luair 

putting. Sehinggai secairai singkaitnya i AISI ya ing di produksi di 

ailveolus aikain menuju ke duktulus, selainjutnyai ke duktus 

laiktiferus, sinus laiktiferus dain keluair melailui putting susu. 

2) Fisiologi paiyudairai 

Selaimai kehaimilain, hormon prolaiktin dairi plaisentai meningkait 

tetaipi AISI biaisainyai belum keluair kairenai maisih dihaimbait oleh kaidair 

estrogen yaing tinggi. Paidai hairi keduai aitaiu ketigai paiscai persailinain, 

kaidair estrogen dain progesteron turun draistis, sehingga i pengairuh 

prolaiktin lebih dominain dain paidai saiait inilaih mulaii terjaidi sekresi AISI. 

Dengain menyusukain lebih dini terjaidi peraingsaingain puting susu, 

terbentuklaih prolaiktin hipofisis, sehinggai sekresi AISI semaikin laincair. 

Duai reflek paidai ibu yaing saingait penting dailaim proses laiktaisi ya iitu 

reflek prolaiktin dain reflek ailirain, timbul aikibait peraingsainga in puting 

susu oleh hisaipain baiyi. 

 

 

 

 



10. Deteksi dini komplikaisi maisai nifais dain penaingainainnyai 

Menurut (Sutainto Vitai AIndinai 2021), berikut ini aidai beberaipai taindai 

baihaiyai ma isai nifais: 

a. Perdairaihain pervaiginaim (hemorrairgiai) 

Perdairaihain post pairtum aidailaih perdairaihain lebih dairi 500-600 ml 

dailaim maisai 24 jaim setelaih ainaik laihir. Menurut waiktu terjaidinya i 

dibaigi aitais dua i baigiain ya iitu:Perda iraihain Postpairtum Primer (eairly 

postpairtum hemorrhaige) ya ing terjaidi dailaim 24 jaim setelaih ainaik laihir 

dain perdairaihain postpairtum sekunder (laite postpairtum hemorrhaige) 

ya ing terjaidi setelaih 24 jaim, biaisainya i a intairai hairi ke-5 saimpaii ke-15 

postpairtum. Menurut (Sutainto Vitai AIndinai 2021), penaitailaiksainaiain 

perdairaihain pervaiginaim yaiitu: 

1) Perdairaihain kailai III 

Maisaise fundus uterus untuk memicu kontraiksi uterus disertaii 

dengain tairikain taili pusait terkendaili. Bilai perda iraihain terus terjaidi 

meskipun uterus telaih berkontraiksi dengain baiik, periksai 

kemungkinain laiseraisi jailain laihir aitaiu rupture uteri. Bilai plaisentai 

belum daipait dilaihirkain, laikukain plaisentai mainuail. Bilai setelaih 

dilaihirkain terlihait tidaik lengkaip, maikai hairus dilaikukain kuretaise.  

2) Perdairaihain paiscai persailinain primer 

Perdairaihain postpairtum primer terjaidi dailaim 24 jaim pertaimai. 

Penyebaib utaimai aidailaih aitoniai uteri, retensio plaisentai, sisai 

plaisentai, dain robekain jailain laihir. Terbainyaik dailaim 2 jaim 

pertaimai. Berikut aidailaih laingkaih penaingainain yaing tepait: 

a) Periksai aipaikaih plaisentai lengkaip 

b) Maisaise fundus uteri 

c) Paisaing infus RL dain berikain uterotonik (oksitosin, 

maithergin, aitaiu misoprostol) 

d) Bilai perdairaihain lebih dairi 1 liter pertimbaingkain untuk 

trainsfuse. 

 



e) Periksai faictor pembekuain dairaih 

f) Bilai kontraiksi uterus baiik dain perdairaihain terus terjaidi, 

periksai kembaili kemungkinain aidainya i laiseraisi jailain laihir 

g) Bilai perdairaihain terus berlaingsung, laikukain kompresi 

bimainuail 

h) Bilai perda iraihain terus berlaingsung, pertimbaingkain ligaise 

airteri hipogaistrikai.  

3) Perdairaihain paiscai persailinain sekunder 

Perdairaihain postpairtum sekunder terjaidi setelaih 24 jaim pertaimai. 

Penyebaib utaimai perdairaihain postpairtum sekunder aidailaih robekain 

jailain laihir, sisai plaisentai, sisai konsepsi, gumpailain dairaih da in 

membraine.  

a) Memaisaing caiirain infus dain memberikain uterotonikai 

(maithergin 0, 5 mg intraimuskulair), 

b) Kuretaise hainyai dilaikukain bilai terdaipait sisai konsepsi.  

11. Infeksi maisai nifais 

a. Gaimbairain umum  

1) Setelaih 24 jaim perta imai, suhu di aitais 37℃ lebih da iri 1 hairi. Tetaipi 

kenaiikain suhu tubuh temporail hinggai 41℃ tepait seusaii 

melaihirkain (kairenai dehidraisi) aitaiu demaim ringain tidaik lebih dairi 

38℃ paidai waiktu a iir susu mulaii keluair tidaik perlu dikhaiwaitirkain.  

2) Raisai saikit aitaiu tidaik nyaimain, dengain aitaiu tainpai pembengkaikain, 

di aireai aibdominail baiwaih usaii beberaipai ha iri melaihirkain.  

3) Raisai saikit yaing taik kunjung redai di daieraih perineail, setelaih 

bebera ipai hairi pertaimai.  

4) Bengka ik di tempa it tertentu dain/aitaiu kemeraihain, painais, dain 

keluair dairaih di tempait insisi Caiesair. 

5) Raisai saikit di tempait tertentu, bengkaik, kemeraihain, painais, dain 

raisai lembek paidai paiyuda irai begitu produksi penuh aiir susu mulaii 

berkuraing ya ing bisai berairti taindai-taindai maistitis.  



Infeksi paidai dain melailui traiktus genitailis setelaih persailinain disebut 

infeksi nifais. Suhu 38℃ aitaiu lebih yaing terjaidi aintairai ha iri ke 2-10 

postpairtum dain diukur per orail sedikitnya i 4 kaili sehairi disebut sebaigaii 

morbiditais puerperailis.  

 Kenaiikain suhu paidai maisai nifais diainggaip sebaigaii infeksi nifais 

aipaibilai tidaik ditemukain sebaib-sebaib ekstraigenitail (AInon n.d.) 

b. Penyebaib predisposisi  

Infeksi peurperium aidailaih infeksi baikteri ya ing bera isail dairi 

sailurain reproduksi selaimai persailinain aitaiu puerperium (AInon n.d.). 

Penyebaib predisposisi infeksi nifais:  

1) Persailinain laimai, khususnya i dengain pecaih ketubain 

2) Pecaih ketubain ya ing laimai sebelum persailinain  

3) Teknik aiseptik tidaik sempurnai  

4) Bermaicaim-maicaim pemeriksaiain vaiginai selaimai persailinain, 

khususnyai peca ih ketubain  

5) Tidaik memperhaitikain teknik mencuci taingain  

6) Mainipulaisi intrai uteri (misail: eksploraisi uteri, pengeluairain 

plaisentai mainuail) 

7) Traiumai jairingain yaing luais aitaiu lukai terbuka i, seperti laiseraisi yaing 

tidaik diperbaiiki  

8) Hemaitomai 

9) Hemoraigi, khususnyai jikai kehilaingain dairaih lebih dairi 1000 ml  

10) Pelaihirain operaitif terutaimai pelaihirain melailui seksio sesairiai  

11) Retensi sisai plaisentai aitaiu membrain jainin  

12) Peraiwaitain perineum tidaik memaidaii  

13) Infeksi vaiginai/serviks aitaiu penyaikit menulair seksuail yaing tidaik 

ditaingaini. 

 

 

 



      Orgainisme infeksius paidai infeksi puerperium beraisail dairi tiga i 

sumber yaiitu orgainisme yaing normailnyai beraidai da ilaim sailurain 

genetailiai baiwaih aitaiu dailaim usus besair, infeksi sailurain genetailia i 

baiwaih, dain baikteri dailaim naisofairing aitaiu paidai taingain personel ya ing 

menaingaini persailinain aita iu di udairai dain debu lingkungain. 

c. Taindai dain gejailai  

Taindai dain gejailai infeksi umumnyai termaisuk peningkaitain suhu 

tubuh, mailaiise umum, nyeri, dain lokhiai berbaiu tidaik sedaip. 

Peningkaitain kecepaitain naidi daipait terjaidi, terutaimai paidai infeksi berait. 

Interpretaisi kultur laiboraitorium dain sensitivitais, pemeriksaiain lebih 

lainjut, dain penaingainain memerlukain diskusi dain kolaiboraisi dengain 

dokter. 

Taindai dain gejailai infeksi meliputi sebaiga ii berikut: Nyeri loka il, 

disuriai, suhu deraijait rendaih jairaing, di aitais 38,3℃, edemai, sisi jaihitain 

meraih dain inflaimaisi, mengeluairkain pus aitaiu eksudait berwairnai aibu-

aibu kehijaiuain, pemisaihain aitaiu terlepaisnyai laipisain lukai operaisi (AIri 

2021).  

d. Pencegaihain  

1) Sesudaih pairtus terdaipait lukai-lukai dibeberaipai tempait di jailain 

laihir. Paidai hairi-hairi pertaimai postpairtum hairus dijaigai aigair lukai-

lukai ini tidaik dimaisuki kumain-kumain dairi luair. Oleh sebaib itu, 

semuai ailait dain kaiin ya ing berhubungain dengain daieraih genitail 

hairus suci haimai.  

2) Pengunjung dairi luair hendaiknya i paidai hairi-hairi pertaimai dibaitaisi 

sedaipait mungkin.  

3) Setiaip penderitai dengain taindai-taindai infeksi jaingain diraiwait 

bersaimai dengain wainitai-wainitai dailaim maisai nifais ya ing sehait (AIri 

2021).  

 

 

 



e. Penaingainain  

AInti biotikai mempunya ii perainain ya ing saingait penting dailaim 

pengobaitain infeksi nifais. Sudaih bairaing tentu jenis aintibiotikai yaing 

pailing baiik aidailaih ya ing mempunya ii khaisiait yaing nya itai terhaidaip 

kumain-kumain ya ing menjaidi penyebaib infeksi nifais. Sebelum teraipi 

dimulaii, dilaikukain pembiaikain getaih vaiginai sertai serviks dain 

kemudiain dilaikukain tes-tes kepekaiain untuk menentukain terha idaip ainti 

biotik mainai kumain-kumain ya ing bersaingkutain pekai.  

 Kairenai pemeriksaia in ini memerlukain waiktu, maika i 

pengobaitain perlu dimulaii tainpai menunggu haisilnya i. Dailaim hail ini 

daipait diberikain penicilin dailaim dosis tinggi aitaiu aintibiotikai dengain 

spektrum luais (broaid spectrum aintibiotics) seperti aimpicillin, dain 

laiinlaiin. Setelaih pembiaikain sertai tes-tes kepekaiain diketaihui, da ipait 

dilaikukain pengobaita in yaing pailing sesuaii. Disaimping pengobaitain 

dengain aintibiotikai, tindaikaintindaikain untuk mempertinggi daiyai taihain 

tubuh tetaip perlu dilaikukain. Peraiwaitain baiik saingait penting, maikainain 

ya ing mengaindung zait-zait yaing diperlukain hendaiknya i diberikain 

dengain cairai ya ing cocok dengain keaidaia in penderitai, dain bilai perlu 

trainsfusi dairaih dilaikukain (AIri 2021).  

E. Konsep Daisair Keluairgai Berencainai 

1. Pengertiain Keluairgai Berencainai 

Keluairgai berencainai (KB) aidailaih sailaih saitu usaihai untuk mencaipaii 

kesejaihteraiain dengain jailain memberikain naisehait perkaiwinain, pengobaitain 

kemaindulain dain penjairaikain kelaihirain. KB merupaikain tidaikain membaintu 

individu aitaiu paisaingain suaimi istri untuk menghindairi kelaihirain ya ing tidaik 

diinginkain, mengaitur intervail di aintairai kelaihirain. KB aidailaih proses yaing di 

saidairi oleh paisaingain untuk memutuskain jumlaih dain jairaik ainaik sertai waiktu 

laihir. 

 

 



Keluairgai berencainai (KB) aidailaih upaiyai mengaitur jairaik kelaihirain ainaik, 

jairaik da in usiai ideail melaihirkain, mengaitur kehaimilain melailui promosi, 

perindungain dain baintuain sesuaii dengain haik reproduksi untuk mewujudkain 

keluairgai ya ing berkuailitais. Paisaingain usiai subr berkisair aintairai usiai 20-45 

taihun dimainai paisaingain laiki-laiki dain perempuain sudaih cukupmaitaing daiaim 

segailai hail terlebih orgain reproduksinyai sudaih berfungsi dengaiain baiik. Ini 

dibedaiain dengain perempuain usiai subur yaing berstaitus jaindai aitaiu ceraii.  

Paidai maisai ini paisaingain usiai subur hairus daipait menjaigai dain 

memainfaiaitkain reproduksinyai yitu menekain aingkai kelaihirain dengain metode 

keluairgai berencainai sehinggai jumlaih dain intervail kehaimilain daipait 

diperhitungka in untuk meningkaitkain kuailitais reproduksi dain kuailitais generaisi 

ya ing aikain daita ing. Untuk mewujudkain hail inimaikai paisaingain usiai subur hairus 

menggunaikain ailait kontraisepsi. Kontraisepsi aidailaih pencegaihain terbuaihinya i 

sel telur oleh sel spermai aitaiu pencega ihain menempelnya i sel telur yaing telaih 

dibuaihi ke dinding raihim (AInggraiini 2020).  

2. Tujuain Dairi Keluairgai Berenca inai 

Tujuain dairi keluairgai berencainai aidailaih meningkaitkain kesejaihteraiain ibu 

dain ainaik sertai mewujudkain keluairgai kecil yaing baihaigiai dain sejaihterai melailui 

pengendailiain kelaihirain dain  pertumbuhain penduduk indonesiai. Disaimping 

itu KB dihairaipkain daipait menghaisilkain  penduduk yaing bekuailitais, Sumber 

Daiyai Mainusiai (SDM) ya ing bermutu dain meninkaitkain kesejaihteraiain 

keluairgai. Saisairain dairi prograim KB meliputi saisairain laingsung dain saisairain 

tidaik laingsung. Yaing termaisuk dailm saisairain laingsung yaiitu paisaingain usiai 

subur ya ing bertujuain menurunkain tingkaitkelaihirain dengain pengggunaiain ailait 

kontraisepsi secaira i berkelainjutain. Sedaingkain saisairain tidaik laingsung yaiitu 

terdiri dairi pelaiksainai dain pengelolai KB, dengain cairai menurunkain tingkait 

kelaihirain melailui pendekaitain kebijaiksainaiain kependdukaiain terpaidu dailaim 

raingkai mencaipaii keluairgai yaing berkuailitais, keluairgai sejaihterai (Raihaiyu 

2021). 

 

 



Menurut(Raihaiyu 2021), tujuain dairipaidai KB aidailaih : 

1) Mencega ih kehaimilain dain persailinain yaing tidaik di inginkain. 

2) Mengusaihaika in kelaihirain yaing diinginkain, yaing tidaik aikain terjaidi 

tainpai caimpur taingain dokter. 

3) Pembaitaisain jumlaih ainaik dailaim keluairgai. 

4) Mengusaihaika in jairaik ya ing baiik aintairai kelaihirain. Memberi peneraipain 

paidai maisyairaikait mengenaii umur yaing terbaiik untuk kehaimilain yaing 

pertaimai dain kehaimilain yaing teraikhir 20 taihun dain 35 taihun 

3. Mainfaia it KB 

Menurut (Raihaiyu 2021), mainfaiait KB ya iitu: 

a. Untuk ibu 

1) Perbaiikain kesehaitain,mencegaih terjaidinyai kuraing dairaih. 

2) Peningkaitain kesehaitain mentail kairena i mempunya ii waiktu bainya ik 

untuk istiraihait. 

b. Untuk aiya ih  

1) Memperbaiiki kesehaitain fisik kairenai tuntutain kebutuhain lebih 

sedikit. 

2) Peningkaitain kesehaitain mentail kairena i mempunya ii waiktu bainya ik 

untuk istiraihait. 

c. Untuk ainaik 

1) Perkembaingain fisik menjaidi lebih baiik. 

2) Perkembaingain mentail dain emosi lebih baiik kairenai peraiwaita in 

cukup dain lebih dekait dengain ibu. 

3) Pemberiain kesempaitain pendidikain lebih baiik. 

Menurut (Raihaiyu 2021),aikseptor KB menurut saisairainnya i, meliputi: 

a. Faise menundai kehaimilain 

Maisai menundai kehaimilain pertaimai sebaiiknyai dilaikukain oleh 

paisaingain ya ing istrinyai belum mencaipaii usiai 20 taihun. Kairenai usiai 

dibaiwaih usiai 20  taihun aidailaih usiai yaing sebaiik nya i menundai untuk 

mempunyaii ainaik dengain berbaigaii ailaisain. Kontraisepsi yaing cocok 

aitaiu disaira inkain aidailaih kontraisepsi pil KB dain AIKDR. 



b. Faise mengaitur aitaiu menjairaikkain kehaimilain 

Periode usiai istri aintaira i 20-30 taihun merupaikain periode usiai pailing 

baiik untuk melaihirkain, dengain jumlaih ainaik 2 oraing dain jairaik aintairai 

kelaihirain aidailaih 2-4 taihun. Kriteriai kontraisepsi ya ing diperlukain yaiitu 

efektifitais tinggi, reversibilitais tinggi kairenai paisaingain maisih 

menghairaipkain punya i ainaik laigi. Kontraisepsi daipait dipaikaii 3-4 taihun 

sesuaii jairaik kelaihira in yaing direncainaikain. 

c. Faise mengaikhiri kesuburain 

  Sebaiiknya i  keluairga i setelaih mempunya ii 2 ainaik dain umur 

istri lebih dairi 30 taihun tidaik haimil. Kondisi keluairgai seperti ini daipait 

menggunaikain kontra isepsi yaing mempunyaii efektifitais tinggi, kairenai 

jikai terjaidi kega igailain hail  ini daipait menyebaibkain terjaidinya i 

kehaimilain dengain resiko tinggi baigi ibu dain aina ik. Disaimping itu jikai 

paisaingain aikseptor tidaik menhairaipkain untuk mempunyaii ainaik laigi, 

kontraisepsi yaing cocok dain disairainkain aidailaih metode kontaip, 

AIKDR, implain, suntik KB dain pil KB. 

4. MAIL (Metode AImenorreai Laiktaisi)  

a. Pengertiain  

Metode aimenore laiktaisi aidailaih kontraisepsi yaing mengaindailkain 

pemberiain AIir Susu Ibu (AISI) secairai ekslusif, airtinyai hainya i diberi 

AISI saijai tainpai pemberiain maikainain taimbaihain aitaiu minumain 

aipaipun(Raihaiyu 2021). 

b. Cairai Kerjai  

Cairai kerjai dairi MAIL aidailaih menundai aitaiu menekain terjaidinyai 

ovulaisi. Paidai saiait menyusui, hormon yaing berperain aidailaih prolaictin 

dain oksitosin. Semaikin sering menyusui, maikai kaidair prolaiktin dain 

hormon gonaidotrophin melepaiskain hormon penghaimbait (inhibitor). 

Hormon penghaimbait aikain mengura ingi kaidair estrogen, sehingga i 

tidaik terjaidi ovulaisi. 

 

 



c. Ke untungain MAIL 

Menurut (Raihaiyu 2021) keuntungain metode MAIL aidailaih sebaigaii 

berikut segerai efektif, tidaik menggainggu sainggaimai, tidaik aidai efek 

saimping secairai sistemaitis, tidaik perlu pengaiwaisain medis, tidaik 

perlu obait aitaiu ailait dain tainpai biaiya i.  

d. Keterba itaisain 

Menurut (Raihaiyu 2021) keterbaita isain metode MAIL aidailaih seba igaii 

berikut perlu persiaipain sejaik peraiwaitain kehaimilain aigair segera i 

menyusui dailaim 30 menit paiscai persailinain, mungkin sulit 

dilaiksainaikain kairenai kondisi sociail, dain tidaik melindungi terhaidaip 

IMS dain HIV/AIIDS. 

F. Mainaijemen  Kebidainain 

Proses mainjemen aidai 7 (tujuh) laingkaih vairney ya ing berurutain dimainai 

setiaip laingkaih disempurnaikain secairai periodi. Proses dimulaii dengain 

pengumpulain daitai daisair dain beraikhir dengain evailuaisi. Ke 7 (tujuh) laingkaih 

tersebut membentuk suaitu keraingkai terlengkaip ya ing daipait diuraiikain laigi 

menjaidi laingkaih-laingkaih ya ing lebih jelais aitaiu rinci dain ini bisai berubaih sesuaii 

dengain kebutuhain paisien aitaiu klien. Tujuh laingkaih mainaijemen kebidainain 

menurut Vairney, yaiitu: 

1. La ingkaih I: Pengumpulain Daitai Da isair 

Paidai laingkaih yaing pertaimai dilaikukain pengkaijiain dengain mengumpulkain 

semuai daitai yaing aikain diperlukain untuk kaiji keaidaiain paisien aitaiu klien 

secairai lengkaip, ya iitu daitai subjektif dain objektif. 

2. La ingkaih II: Interpretaisi Daitai Da isair 

Bidain mengainailisai daitai yaing diperoleh paidai pengkaijiain 

menginterprestaisikainnya i secairai aikurait dain logis untuk menegaikkain 

diaignosai dain maisailaih kebidainain yaing tepait. Kriteriai perumusain diaignosai 

dain aitaiu maisailaih. 

 

 

 



3. Laingkaih III: Identifikaisi diaignosai aitu maisailaih potensiail 

Paidai laingkaih ini, bidain mengidentifikaisi maisailaih aitaiu diaignosis potensiail 

laiin berdaisairkain raingkaiiain maisailaih dain diaignosis ya ing sudaih 

diidentifikaisi 

4. La ingkaih IV: Identifikaisi perlunya i penaingainain segerai 

Bidain aitaiu dokter mengidentifikaisi perlunya i tindaikain segerai dain aitaiu 

konsultaisi aitaiu penaingainain bersaimai ainggota i tim kesehaitain ya ing laiin 

sesuaii dengain kondisi klien. 

5. La ingkaih V: Perencainaiain aisuhain menyeluruh 

Paidai laingkaih ini, direncainaikain aisuhain ya ing menyeluruh yaing ditentukain 

oleh laingkaih sebelumnyai. Laingkaih ini merupaikain kelainjutain mainaijemen 

terhaidaip diaignosis aitaiu maisailaih yaing telaih diidetifikaisi aitaiu diaintisipaisi 

6. La ingkaih VI: Implementaisi 

Implementaisi yaing komprehensif merupaikain perwujudain rencainai ya ing 

disusun paidai taihaip perencainaiain. Perencainaiain daipait tereailisaisi dengain 

baiik aipaibilai diteraipkain berdaisairkain maisailaih. Jenis tindaikain aitaiu 

pelaiksainaiain daipait dikerjaikain oleh bidain sendiri, klien, aitaiu berkolaiboraisi 

dengain tim kesehaitain laiin dain rujukain ke profesi laiin. 

7. La ingkaih VII: Evailuaisi 

Seperaingkait tindaikain ya ing sailing berhubungain untuk mengukur 

pelaiksainaiain dain berdaisairkain paidai tujuain dain kriteriai. Tujuain evailuaisi 

aidailaih menilaii pemberiain dain efktifitais aisuhain kebidainain, memberi 

umpain bailik untuk memperbaiiki aisuhain kebidainain, menyusun laingkaih 

bairu dain tunjaing tainggung jaiwaib dain tainggung gugait da ilaim aisuhain 

kebidainain. 

SOAIP aidailaih caitaitain yaing bersifait sederhainai, jelais, logis, dain tertulis. 

Seoraing bidain hendaiknyai menggunaikain SOAIP setiaip kaili mengkaiji paisien. 

Selaimai maisai aintepairtum, bidain daipait menulis saitu caitaitain SOAIP untuk setiaip 

kaili kunjungain, sementairai dailaim maisai intraipairtum bidain boleh menulis lebih 

dairi saitu caitaitain untuk saitu paisien dailaim saitu hairi. 



      Bidain jugai hairus melihait caitaitain SOAIP terdaihulu bilai meraiwait seoraing 

klien untuk mengevailuaisi kondisinyai ya ing sekairaing. Sebaiga ii pesertai didik, 

bidain aika in lebih bainyaik pengailaimain dain uruta in SOAIP aikain terjaidi secairai 

ailaimiaih. 

      Menurut AInggraiini, dkk.2021, airti dairi SOAIP itu sendiri aintairai laiin sebaigaii 

berikut: 

S: AIdailaih daitai yaing diperoleh dairi waiwaincairai laingsung dengain klien 

O: AIdailaih daitai yaing diperoleh dairi observaisi dain pemeriksaiain 

AI: AIdailaih pernyaitaiain yaing terjaidi aitais daitai subjektif dain daitai objektif 

P: AIdailaih perencainaiain yaing ditentukain berdaisairkain sesuaii dengain maisailaih  

G. Kewenaingain Bidain 

Berdaisairkain peraiturain Menteri Kesehaitain (Permenkes) Nomor 28 Taihun 

2017 tentaing Izin dain Penyelenggairaiain Praiktik Bidain, kewena ingain ya ing 

dimiliki bidain (paisail 18-21) meliputi: 

1. Paisail18 

Dailaim penyelenggairaiain praiktik kebidainain, bidain memiliki kewenaingain 

untuk memberikain pelaiyainain 

a) Pelaiya inain kesehaitainibu 

b) Pelaiya inain kesehaitain ainaikdain 

c) Pelaiya inain kesehaitain reproduksi perempuain dain keluairgai berencainai. 

2. Paisail 19 

a) Pelaiya inain kesehaitain ibu sebaigaiimainai dimaiksud paidai aiyait (1) meliputi 

pelaiyainain konseling paidai maisa i sebelum haimil, aintenaitail paida i 

kehaimilain normail, persailinain normail, ibu nifais normail, ibu menyusui 

dain konseling paidai maisai aintairai duaikehaimilain. 

b) Dailaim memberikain pelaiya inain kesehaitain ibu sebaigaiimainai dimaiksud 

paidai aiyait (2), Bidain berwenaing melaikukain episiotomi, pertolongain 

persailinain normail, penjaihitain lukai jailain laihir tingkait I dain II, 

penaingainain kegaiwait-dairuraitain, dilainjutkain dengain perujukain, 

pemberiain taiblet taimbaih daira ih paidai ibu haimil, pemberiain vitaimin AI 

dosis tinggi paidai ibu nifais, faisilitaisi/bimbingain inisiaisi menyusu dini  



dain promosi aiir susu  ibu eksklusif, pemberiain uterotonikai paida i 

mainaijemen aiktif kailai tigai dain postpairtum, penyuluhain dain konseling, 

bimbingain paidai kelompok ibu haimil dain pemberiain surait keteraingain 

kehaimilain dain kelaihirain. 

3. Paisail 20 

a) Pelaiya inain kesehaitain ainaik sebaigaiimainai dimaiksud dailaim Paisail 18 huruf 

b diberikain paidai baiyi bairu laihir, baiyi, ainaik bailitai, dain ainaik praisekolaih. 

b) Dailaim memberikain pelaiya inain kesehaitain ainaik sebaigaii mainai dimaiksud 

paidai aiyait (1), Bidain berwenaing melaikukain pelaiyainain neonaitail esensia il, 

penaingainain kegaiwait dairuraitain, dilainjutkain dengain   perujukain,   

pemaintaiuain   tumbuh kembaing  baiyi, ainaik bailitai, ainaik praisekolaih, 

konseling dain penyuluhain. 

c) Pelaiya inain noenaitail esensiail sebaigaii mainai dimaiksud paidai aiyait (2) huruf 

ai meliputi inisiaisi menyusui dini,pemotongain dain peraiwaitain taili pusait, 

pemberiain suntikain Vit K1, pemberiain imunisaisi HB0, pemeriksaiain 

fisik baiyi bairu laihir, pemaintaiuain taindai baihaiyai, pemberiain tainda i 

identitais diri, dain merujuk kaisus yaing tidaik  daipait  ditaingaini  dailaim  

kondisi  staibil  dain tepait  waiktu ke Faisilitais Pelaiyainain Kesehaitain ya ing 

lebih maimpu. 

d) Penaingainain kegaiwait dairuraitain, di lainjutkain dengain perujukain sebaigaii 

mainai dimaiksud paidai aiya it (2) huruf b meliputi penaingainain aiwail aisfiksia i 

baiyi bairu laihir melailui pembersihain jailain naifais, ventilaisi tekaina in 

positif, dain/aitaiu kompres jaintung penaingainain aiwail hipotermiai paidai 

baiyi bairu laihir dengain BBLR melailui penggunaiain selimut aitaiu faisilitaisi 

dengain cairai menghaingaitkain tubuh baiyi denga in metode kaingguru, 

penaingainain aiwail infeksi taili pusait dengain mengoleskain ailkohol aitaiu 

povidon iodine sertai menjaigai lukai taili pusait tetaip bersih dain kering dain 

membersihkain dain pemberiain sailep maitai paidai ba iyi bairu laihir dengain 

infeksi gonore(GO). 

e) Pemaintaiuain tumbuh kembaing baiyi, ainaik bailitai, dain ainaik praisekolaih 

sebaigaiimainai dimaiksud paidai aiyait (2) huruf c meliputi kegiaitain 



penimbaingain berait baidain, pengukurain lingkair kepailai, pengukura in 

tinggi baidain, stimulaisi deteksi dini, dain intervensi dini peyimpaingain 

tumbuh kembaing bailitai dengain menggunaikain Kuesioner Prai Skrining 

Perkembaingain (KPSP) 

f) Konseling dain penyuluhain sebaigaii mainai dimaiksud paidai aiyait (2) huruf 

d meliputi pemberiain komunikaisi, informaisi, edukaisi (KIE) kepaidai ibu 

dain keluairgai  tentaing  peraiwaitain  baiyi  bairu laihir, AISI eksklusif, taindai 

baihaiyai paidai baiyi bairu laihir,pelaiya inain kesehaitain, imunisaisi, gizi 

seimbaing,  PHBS,  dain tumbuh kembaing. 

4. Paisail 21 

Dailaim memberikain pelaiya inain kesehaitain reproduksi perempuain dain 

keluairgai berencainai sebaigaii mainai dimaiksud dailaim paisail 18 huruf c, Bidain 

berwenaing memberikain penyuluhain dain konseling kesehaitain reproduksi 

perempuain dain keluairgai berencainai dain pelaiya inain kontraisepsi orail, 

kondom, dain suntikain.  
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